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ABSTRAK

Assidiqi, Mokhamad Ilham. 2025. Analisis Kualitas Tes Sumatif Akhir Semester
Mata Pelajaran Figih Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025
Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Malang Untuk Efektivitas Hasil Evaluasi
Pembelajaran, skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing: Drs. A. Zuhdi, M.Ag
Kata kunci: Kualitas Tes, Analisis soal, Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah proses mengukur dan menilai sesuatu agar mencapai
sebuah tujuan tertentu. Melalui evaluasi, keefektifan pembelajaran yang telah
dilakukan dapat diketahui oleh guru. Untuk mengetahui efektivitas evaluasi, guru
harus melakukan analisis soal baik secara kualitatif maupun kuantitatif agar
pelaksanaan evaluasi pembelajaran berjalan dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas tes sumatif akhir
semester mata pelajaran Figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Malang dan efektivitas hasil evaluasi pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunaan dokumentasi berupa file penunjang dari sekolah
yang kemudian dianalisis dengan program Anates Versi 4.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan nilai validitas terdapat 25 butir
(62,5%) yang dinyatakan valid dan 15 butir (37,5%) yang dinyatakan tidak valid.
Hasill uji reliabilitas tes ditemukan nilai R; = 0, 75 yang dapat dinyatakan memiliki
reliabilitas tinggi. Kemudian analisis uji tingkat kesukaran terdapat soal sukar
sebanyak 3 soal (7,5%) dan soal sedang sebanyak 21 soal (52,5%) serta soal mudah
sebanyak 16 soal (40%). Dalam uji daya beda, soal jelek terdapat 13 soal (32,5%),
soal cukup terdapat 9 soal (22,5%), soal baik terdapat 16 soal (40%), soal baik
sekali tidak ada dan soal tidak baik terdapat 2 soal (5%). Selanjutnya pada analisis
efektivitas pengecoh terdapat 19 soal (47,5%) tergolong efektif dan 21 soal (52,5%)
tergolong tidak efektif. Persentase ketuntasan sebesar 77% maka hasil evaluasi
pembelajaran tergolong efektif.

Sesuai dengan hasil dari penelitian ini, diketahui kualitas soal memilki
kualitas yang baik berdasarkan segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
beda dan efektivitas pengecoh. Persentase ketuntasan sebesar 77% yang merupakan
hasil analisis efektivitas hasil evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori
efektif dengan keterangan mayoritas siswa sudah mencapai nilai KKM dan kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi
pembelajaran tergolong efektif.
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ABSTRACT

Assidiqi, Mokhamad IlTham. 2025. Analysis of the Quality of the End-of-Semester
Summative Test of Figh Subjects Class VIII Odd Semester of the 2024/2025
Academic Year Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Malang for the
Effectiveness of Learning Evaluation Results, thesis, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Adpvisor: Drs. A. Zuhdi, M. Ag

Keywords: Test Quality, Question Analysis, Effectiveness of Learning Evaluation
Results

Evaluation is the process of measuring and assessing something in order to
achieve a certain goal. Through evaluation, the effectiveness of the learning that has
been done can be known by the teacher. To find out the effectiveness of the
evaluation, the teacher must analyze the questions both qualitatively and
quantitatively so that the implementation of the learning evaluation goes well.

This study aims to determine the quality of the end-of-semester summative
test of Figh class VIII odd semester of the 2024/2025 school year of Madrasah
Tsanawiyah Negeri 7 Malang and the effectiveness of learning evaluation results.

This research uses descriptive quantitative method. The data collection
technique used documentation in the form of supporting files from the school which
were then analyzed with the Anates Version 4 program.

Based on the results of the study, it was found that the validity value was 25
items (62.5%) which were declared valid and 15 items (37.5%) which were declared
invalid. The test reliability test results found the value of R 1 =0, 75 which can be
declared to have high reliability. Then analyze the level of difficulty test there are
difficult questions as many as 3 questions (7.5%) and moderate questions as many
as 21 questions (52.5%) and easy questions as many as 16 questions (40%). In the
difference test, there are 13 bad questions (32.5%), 9 questions (22.5%), 16
questions (40%), no good questions and 2 questions (5%). Furthermore, in the
analysis of the effectiveness of triggers, there were 19 questions (47.5%) classified
as effective and 21 questions (52.5%) classified as ineffective. The percentage of
completeness is 77%, so the learning evaluation results are classified as effective.

In accordance with the results of this study, it is known that the quality of
the questions has good quality in terms of validity, reliability, difficulty level,
differentiation and effectiveness of the triggers. The percentage of completeness of
77% which is the result of analyzing the effectiveness of learning evaluation results
is included in the effective category with the information that the majority of
students have reached the KKM score and learning activities are going well. So it
can be concluded that the learning evaluation results are effective.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| = a J = z a =
< = b o = S < =
< = t G = sy J = 1
< = ts 0 = sh a = m
d = 0w = dl O = n
z = h ] = th 3 = w
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i = &z g = gh ¢ =y
J = r o = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a J = aw
Vokal (i) panjang = 1 Lfi = ay
Vokal (u) panjang = 1 Ji =10
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Terciptanya pendidikan yang bermutu dibutuhkan kualitas
pembelajaran yang tinggi sebab untuk mewujudkan program-program
pendidikan dibutuhkan kualitas pembelajaran yang tinggi. Keefektifan
kegiatan pembelajaran bukan hanya tentang baik tidaknya nilai siswa, namun
proses pembelajaran juga turut dipertimbangkan. Sebab proses pembelajaran
adalah kewajiban dari guru terhadap hasil akhir siswa. Guru selalu berinteraksi
bersama siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Di dalam kegiatan
pembelajaran tersebut guru dapat membentuk siswa yang bermutu dan
berkualitas. Guru merupakan peran yang penting untuk menciptakan siswa
berkualitas. Karena guru adalah faktor penting dalam pembentukan mutu
sebuah pendidikan. Jika sumber daya manusianya memiliki kualitas yang baik
dapat dipastikan kualitas pendidikan akan baik. Maka dari itu, proses
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, bahkan evaluasi merupakan tanggung
jawab dari seorang guru.

Kegiatan evaluasi adalah suatu kegiatan penting yang harus dilakukan
di akhir kegiatan pembelajaran. Evaluasi adalah proses mengukur dan menilai
sesuatu agar mencapai sebuah tujuan tertentu.! Evaluasi merupakan peran
penting dalam proses perkembangan pendidikan di Indonesia. Melalui

evaluasi, keefektifan pembelajaran yang telah dilakukan dapat diketahui oleh

! Sagaf S Pettalongi, “Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran,” Jurnal Kependidikan Dan
Sosial Keagamaan 11, no. 6 (2009): 1004, http://repository.iainpalu.ac.id/id/eprint/957.



guru. Guru akan memperoleh data dari kegiatan evaluasi yang dapat dijadikan
untuk bahan pembenahan pada pembelajaran berikutnya. Terdapat dua proses
dalam kegiatan evaluasi, yaitu pengukuran dan penilaian. Pengukuran
merupakan suatu proses menilai sesuatu terhadap suatu barometer tertentu.
Proses mengukur tergolong kuantitatif. Sedangankan penilaian merupakan
proses penetapan sesuatu terhadup suatu nilai baik atau buruk. Proses menilai
tergolong kualitatif.

Keefektifan pembelajaran dan hasil akhir peserta didik dapat diketahui
melalui penilaian. Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru bisa
mengetahui sejauh mana tujuan tercapai. Data hasil dari penilaian didapatkan
dari barometer yang telah ditetapkan. Data tersebut didapatkan dari
pengukuran terhadap hasil akhir peserta didik dengan melakukan sebuah tes.
Tes merupakan cara guru yang digunakan pada kegiatan pengukuran dalam
bentuk pertanyaan, pernyataan, maupun dalam bentuk penugasan yang wajib
dikerjakan siswa guna menetahui kemampuan peserta didik.’ Dengan memakai
barometer yang tepat, guru dapat mengetahui keefektifan evaluasi
pembelajaran. Karena tes adalah salah satu barometer yang tepat dalam
kegiatan evaluasi pembelajaran. Tingkat kemampuan siswa dalam evalusi
dapat diketahui melalui jawaban siswa dalam menghadapi berbagai pertanyaan
dari guru.

Ada dua macam tes, pertama tes berbentuk subjektif yang umumnya

berupa uraian, kemudian yang kedua tes berbentuk objektif yang umumnya

2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 2nd ed. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2012), 5.
3 Arifin, 130.



berupa pilihan ganda, soal menjodohkan, soal benar-salah, dan soal lisan.* Ada
beberapa cara dalam menilai sebuah tes, yaitu : (1) jujur dalam meneliti soal
yang sudah tersusun; (2) melaksanakan analisis terhadap soal tes; (3)
melaksanakan cek validitas terhadap soal tes; (4) melaksanakan cek reliabilitas
dalam tes. Tes dapat dinyatakan valid jika data yang dihasilkan tepat sesuai
dengan keinginan. Dan tes dapat dikatakan reliabel jika hasilnya relatif tetap.
Maka dapat disimpulkan bahwa validitas menandakan ketepatan sementara
relibilitas menandakan ketetapan. Tes merupakan alat evaluasi yang penting
terhadap penilaian hasil belajar peserta didik. Untuk mendapatkan hasil yang
sebanding dengan kemampuan siswa, maka tes harus memiliki kualitas yang
baik. Tes harus dianalisis erlibih dahulu sebelum diujikan kepada siswa guna
mendapatkan hasil yang baik. Karena dengan melakukan analisis tes guru dapat
mengetahui kualitas dari tes yang digunakan.

Melakukan analisis tes dapat mengetahui ukuran kualitas dari tes
tersebut. Terdapat dua cara yang umumnya dilakukan dalam analisis soal tes,
yaitu kualitatif serta kuantitatif. Yang pertama, analisis kualitatif dilakukan
dalam mengkaji analisis soal tes yang dilihat melalui aspek teknis, aspek isi
ataupun aspek editorial. Sementara itu, analisis kuantitatif ditekankan untuk
menganalisis internal soal tes menggunakan data empiris yang didapat.’
Menjadi seorang guru hendaknya melihat dari beberapa aspek-aspek yaitu apek
validitas, aspek reliabilitas, aspek kesulitan, aspek pembeda, serta aspek

pengecoh soal ketika melakukan analisis tes kuantitatif.

4 Zulkifli Matondang, Evaluasi Pembelajaran (Medan: Program Pascasarjana Unimed, 2021), 12.
5 Farida and Anna Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal,” 41-
Mu’arrib: Jurnal PendidikanBahasa Arab 1, no. 1 (2021): 38,
https://doi.org/https://doi.org/10.32923/al-muarrib.v1i1.2100.



Lembaga pendidikan pasti malakukan tes sumatif akhir semester di
setiap akhir semester sebagai bahan evaluasi pembelajaran. Hasil yang
diperoleh melalui tes sumatif akhir semester dapat dipakai untuk alat evaluasi
bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti halnya MTsN 7
malang yang selalu melaksanakan tes sumatif akhir semester di akhir semester
dalam tujuan untuk membuat evaluasi pada proses pembelajaran selama satu
semester yang telah dilakukan.® Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, kualitas soal tes sumatif akhir semester yang diujikan di akhhir
semester hanya dilakukan analisis kualitas berdasarkan kualitatif saja dan hal
ini sesuai dengan pernyataan guru Figih kelas VIII yang masih belum
mengetahui secara rinci dari kualitas analisis berdasarkan kuantitatif pada soal
tes sumatif akhir semester tersebut.”

Melakukan analisis kualitas tes sumatif akhir semester sangat
diperlukan guna mengetahui dan memperbaiki serta dapat digunakan dalam
memperbaiki kualitas dari soal yang ingin diujikan di semester yang akan
datang. Kualitas soal yang baik berguna untuk menjadi barometer penyusunan
soal pada semester selanjutnya. Dan kualitas soal yang kurang baik dapat
diperbaiki dan dapat digunakan lagi. Sementara itu, kualitas soal yang buruk
dan harus dilakukan perbaikan signifikan hendaknya tidak digunakan kembali.
Maka dari itu, analisis di setiap butir soal sangat penting untuk mengetahui
kualitas soal yang baik, kurang baik, bahkan yang buruk. Melihat permasalahan

yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

® Sumber: Hasil Wawancara kepada salah satu guru (Anik Muflihah, S.Ag) Pembuat soal Tes
Sumatif Akhir Semester Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang, Mei 2025.

7 Ibid.



“Analisis Kualitas Tes Sumatif Akhir Semester Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 Madrasah Tsanawiyah Negeri 7

Malang Untuk Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran”.

B. Rumusan Masalah
Melihat permasalahan yang telah dijabarkan, maka dapat diketahui
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran Figih
kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MTsN 7 Malang?
2. Bagaimana efektivitas hasil evaluasi pembelajaran mata pelajaran Fiqih
kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MTsN 7 Malang

berdasarkan persentase kriteria ketuntasan minimal (KKM)?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran
Fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MTsN 7
Malang.

2. Untuk mengetahui efektivitas hasil evaluasi pembelajaran mata pelajaran
Fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MTsN 7

Malang berdasarkan persentase kriteria ketuntasan minimal (KKM).



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan refrensi dalam evaluasi
pembelajaran supaya soal tes sumatif akhir semester yang akan diajukan
memiliki kualitas yang baik serta diharapkan penelitian ini bisa
berkontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang
nantinya mampu menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan
kualitas soal pada tes sumatif akhir semester.
b. Bagi Guru
Peneliitian ini dapat dijadikan refrensi bagi guru dalam
melakukan analisis soal agar soal yang akan diujikan kepada peserta
didik memiliki kualitas yang tinggi.
c. Bagi Peneliti
Dengan dilakukanya penelitian, peneliti berharap mampu
menambah pengetahuan serta ilmu tentang analisis soal maupun
evaluasi pembelajaran dan diharapkan dapat dijadikan bekal peneliti

ketika menjadi pendidik suatu saat nanti.



E. Orisinalitas Penelitian

Dalam menjaga orisinalitas penelitian, peneliti meninjau dan mengkaji

beberapa penelitian terdahulu. Tujuan melakukan kajian ini adalah untuk

mengetahui persamaan dan perbedaan dari peneliti sebelumnya agar dapat

menghindari plagiasi. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan

dasar oleh peneliti:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Imron Rasyadi, mahasiswa Program
Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta di tahun 2020 dengan judul
“Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Ulangan Akhir Semester
Genap Mata Pelajaran PJOK Kelas XI SMK N 1 Kasihan Bantul Tahun
Ajar 2019/2020”. Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang tingkat
kesulitan, besaran daya beda soal juga tentang efektivitas pengecoh pada
tes pilihan ganda UAS mata pelajaran PJOK kelas XI SMK N 1 Kasihan
bantul di tahun ajaran 2019/2020. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat
kesukaran pada soal tergolong di kategori mudah, yaitu dari 40 soal ada 25
soal atau 62,5% tergolong mudah, 13 soal atau 32,5% tergolong sedang
dan 2 soal atau 5% tergolong sukar. Daya pembeda pada soal masih di
kategori buruk dengan rincian daari 40 soal ada 18 soal atau 45% tergolong
buruk, 18 soal atau 45% tergolong sedang , dan 4 soal atau 10% tergolong
baik. Efektifitas pengecoh pada soal masih di kategori kurang baik.
Dengan rincian dari 40 soal ada 20 soal atau 50% tergolong kurang baik,
8 soal atau 20% tergolong buruk, 11 soal atau 27,5% tergolong baik, dan

1 soal atau 2,5% tergolong sangat baik.



2. Skripsi yang ditulis oleh Ajeng Setia Budi, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Tidar di tahun 2023 dengan judul “Analisis Butir
Soal Penilaian Tengah Semester Bahasa Indonesia Kelas IX SMP Negeri
4 Magelang Tahun Ajaran 2022/2023”. Pembahasan dalam penelitian ini
adalah tentang analisis soal Penilaian Tengah Semester Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia yang dilihat dari aspek validitas, realibilitas, tingkat
kesukaran, daya beda, dan butir pengecoh di SMP Negeri 4 Magelang.
Hasil dari penelitian ini adalah butir soal yang diujikan masih tergolong
belum baik. Karena jika dilihat dari aspek efektifitas butir pengecoh
(buruk) masih terdapat 25 soal atau 34%, kemudian aspek kesukaran
(mudah) masih terdapat 18 soal atau 25%, lalu aspek daya beda (buruk)
masih terdapat 17 soal atau 23%, dan aspek validitas (nonvalid) masih
terdapat 13 soal atau 18%.

3. Jurnal yang ditulis oleh Iswatul Khasanah, dkk, mahasiswa Universitas
Islam Malang di tahun 2023 dengan judul “Analisis Soal Ulangan Harian
Matematika Bentuk Pilihan Ganda”. Pembahasan dalam penelitian ini
adalah tentang analisis uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
beda dan efektivitas pengecoh. Hasil dari penelitian ini adalah kualitas
validitas yang dari 15 soal terdapat 8 soal atau 53% tergolong valid dan 7
soal atau 47% tergolong tidak valid, lalu reliabilitas soal tergolong tinggi
karena memiliki keefisien reliabilitas 0,72 , kemudian tingkat kesukaran

tergolong mudah yakni mencapai 53%, di aspek daya pembeda pada soal



ini dari 15 soal ada 11 soal atau 74% tergolong baik, 2 soal atau 13%

tergolong cukup, dan 2 soal atau 13% tergolong buruk.

4. Jurnal yang ditulis oleh Wandri Ramadhan, dkk, mahasiswa magister
PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di tahun 2023 dengan judul
“Analisis Butir Soal Tipe Multiple Choice Questions pada Penilaian
Harian Sekolah Dasar”. Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang
analisis kualitas soal dalam bentuk Multiple Choice Questions atau MCQs
jika ditinjau dari efektifitas, koefisien relibialitas, serta pengecoh soal.
Hasil dari penelitian ini adalah dari statistik lewat instrumen tes terdapat
rata-rata skor 11,367, terdapat skor 10 (mini) dan skor 13 (maksimal). Skor
rerata kesukaran soal adalah 0,568 (sedang), kemudian skor reliabilitas
adalah 0,556 (alpha), skor reliable yaitu cukup. Daya beda memiliki skor
0,70 (baik).

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
Penelitian Orisinalitas
No Terdahulu Persamaan Perbedaan Penelitian
1 | Achmad Imron Menganalisis 1. Subjek dari 1. Penelitian ini
Rasyadi, kualitas soal penelitian menggunakan
“Analisis Kualitas | tes sumatif tersebut adalah siswa kelas VIII
Butir Soal Pilihan | akhir semester siswa kelas XI MTsN 7 Malang
Ganda Ulangan yang dilihat SMK N 1 sebagai subjek
Akhir Semester dari apek Kasihan Bantul. penelitian.
Genap Mata validitas, aspek |2. Objek dari 2. Dalam objek
Pelajaran PJOK reliabilitas, penelitian penelitian,
Kelas XI SMK N 1 | aspek tersebut adalah peneliti
Kasihan Bantul kesulitan, soal ulangan menggunakan
Tahun Ajar aspek akhir mata soal tes sumatif
2019/2020”. pembeda, dan pelajaran akhir semester
Skripsi, tahun keefektifan PJOK. mata pelajaran
2020. pengecoh. 3. Software yang Fiqih tahun
digunakan ajaran
dalam analisis 2024/2025.
tersebut
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menggunakan
Anates saja.
Ajeng Setia Budi, | Menganalisis . Subjek dari
“Analisis Butir kualitas soal penelitian
Soal Penilaian tes sumatif tersebut adalah
Tengah Semester akhir semester siswa kelas IX
Bahasa Indonesia | yang dilihat SMPN 4
Kelas IX SMP dari keefektifan | Magelang.
Negeri 4 Magelang | pengecoh, . Objek dari
Tahun Ajaran aspek validitas, penelitian
202272023, aspek tersebut adalah
Skripsi, tahun reliabilitas, soal PTS mata
2023. aspek pelajaran
kesulitan, dan Bahasa
aspek Indonesia
pembeda. . Teknis analisis
data
menggunakan
bantuan
aplikasi SPSS
Ver.25 dan
Exel.
Iswatul Khasanah, | Menganalisis . Subjek
dkk, “Analisis Soal | kualitas soal penelitian
Ulangan Harian tes sumatif tersebut adalah
Matematika Bentuk | akhir semester siswa kelas XII
Pilihan Ganda”. yang dilihat MIPA 3 MA
Jurnal, tahun 2023. | dari keefektifan Almaarif
pengecoh, Singosari.
aspek . Objek
kesulitan, penelitian
aspek tersebut adalah
pembeda, Ulangan Harian
aspek validitas, Mata pelajaran
dan aspek Matematika.
reliabilitas. . Penelitian ini
menggunakan
aplikasi
komputer
Anates 4.0.9
Wandri Ramadhan, | Menganalisis . Subjek
dkk, kualitas soal penelitian
“Analisis Butir tes sumatif tersebut adalah
Soal Tipe Multiple | akhir semester siswa kelas V

Choice Questions
pada Penilaian
Harian Sekolah
Dasar”.

Jurnal, tahun 2023.

yang dilihat
dari keefektifan
pengecoh,
aspek validitas,
aspek
reliabilitas,
aspek
kesulitan, dan

MIN 3 Padang.

. Objek

penelitian
tersebut adalah
penilaian harian
tipe Multiple
Choice

3. Penelitian ini
menekankan
pada analisis
kualitas soal
berdasarkan
kuantitatif.

4. Analisis yang
dilakukan dalam
penelitian ini
hanya soal yang
berupa pilihan
ganda saja.

5. Analisis data
menggunakan
software Anates
Va.

6. Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
keefektifan hasil
evaluasi
pembelajaran
pada mata
pelajaran Figih
Kelas VIII
Semester Ganjil
Tahun Ajaran
2024/2025
Madrasah
Tsanawiyah
Negeri 7
Malang.




11

aspek Questions

pembeda. (MSCs).

3. Teknik analisis
data
menggunakan
google form
dan program
Item And Test
Analysis.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah disini bertujuan agar terhindar dari kesalahan dalam
penafsiran atau kesalahan dalam memahami maksud dari istilah yang peneliti
gunakan, maka dari itu istilah yang perlu ditegaskan di penelitian ini sebagai
berikut:

1. Analisis Soal
Analisis soal merupakan suatu teknik pengkajian yang dilakukan
oleh guru untuk mengetahui baik tidaknya dari kualitas soal yang akan
diujikan.®
2. Kualitas Soal
Kualitas soal/tes dapat diketahui melalui beberapa aspek, yaitu:
a. Validitas
Validitas adalah kesahihan atau ketepatan suatu instrumen
sebagai alat ukur dalam pengumpulan data.’ Validitas soal merupakan
ketepatan soal yang diukur untuk mengetahui kemampuan siswa.
Validitas soal juga digunakan untuk menghitung korelasi dari nilai

setiap butir dengan nilai keseluruhan.

8 Farida and Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal,” 38.
% Puji Winarti et al., Evaluasi Pembelajaran (Deli Serdang: CV. Graha Mitra Edukasi, 2023), 91.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah tingkat konsistensi dalam soal.
Suatu soal dapat dikatakan reliabilitas jika soal yang telah diujikan
memperoleh hasil yang konsisten ketika diujikan ke kelompok yang
sama di waktu yang berbeda.'’
Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran adalah metode pengukuran berdasarkan
tingkat kesulitan pada suatu soal. Tingkat kesulitan soal akan
ditentukan setelah membandingkan jawaban benar setiap soal dengan
jumlah seluruh siswa yang diuji. Sebuah soal dianggap sulit jika
mayoritas peserta tes tidak berhasil menyelesaikannya. Sebaliknya,
soal dianggap mudah jika sebagian besar peserta tes berhasil
menyelesaikannya.'!
Daya Beda

Daya beda merupakan kemampuan sebuah soal untuk
membedakan siswa yang sudah memenuhi maupun yang belum
memenuhi dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. '
Efektivitas pengecoh soal

Efektivitas pengecoh soal merupakan jawaban alternatif yang
dapat dipilih dalam jawaban namun bersifat salah. Pengecoh dapat

dikatakan efektif apabila dipilih oleh siswa yang tidak menguasai

19 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 326.

' Tnanna, Rahmatullah, and Muhammad Hasan, Evaluasi Pembelajaran : Teori Dan Praktek

(Sukoharjo: Tahta Media Grup, 2021), 74.

12 Iswatul Khasanah and Anies Fuady, “Analisis Soal Ulangan Harian Matematika Bentuk Pilihan

Ganda” 5, no. 2 (2023): 114, https://doi.org/https://doi.org/10.33365/jm.v5i2.2818.



13

materi. Begitu sebalilknya, jika pengecoh dipilih oleh siswa yang

menguasai materi maka pengecoh dikatakan tidak efektif. !

G. Sistematika Penulisan

Tujuan dilakukannya sistematika penulisan adalah untuk emudahkan
pembaca dalam membaca penelitian ini. Adapun sistematika penelitian ini
sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah dan
sistematika penulisan.

BAB II : Kajian Teori, berisi tentang ulasan mengenai evaluasi
pembelajaran, analisis soal, dan juga pengukuran hasil akhir pembelajaran.

BAB III : Metode Penelitian, berisi ulasan mengenai metode kuantitatif
meliputi, jenispendekatan, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek
penelitian, sumber data, populasi, sampel, instrumen, teknik pengumpulan
data, analisis, keabsahan data dan prosedur penelitian.

BAB IV : Paparan data dan hasil Penelitian, berisi tentang paparan dari
hasil penelitian meliputi data dan temuan-temuan dalam penelitian.

BAB V : Pembahasan, berisi ulasan hasil penelitian dan jawaban dari
rumusan masalah penelitian.

BAB VI : Penutup, berisi kesimpulan pembahasan dan saran dari

penelitian untuk peneliti selanjutnya.

13 Khasanah and Fuady, 114.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan penting yang harus dilakukan di
akhir kegiatan pembelajaran. Evaluasi adalah proses mengukur dan
menilai sesuatu agar mencapai sebuah tujuan tertentu.!* Evaluasi
merupakan peran penting dalam proses perkembangan pendidikan di
Indonesia. Melalui evaluasi, keefektifan pembelajaran yang telah
dilakukan dapat diketahui oleh guru. Guru akan memperoleh data dari
kegiatan evaluasi yang dapat dijadikan untuk bahan pembenahan pada
pembelajaran berikutnya.

Dalam Islam, evaluasi diri disebut “Muhasabah”. Muhasabah
mendorong semangat untuk meraih prestasi. Dengan melakukan
muhasabah diri, seseorang akan terdorong untuk menghasilkan
kebaikan dan memberikan manfaat, serta termotivasi untuk terus
berprestasi dengan terus belajar dari pengalaman masa lalu demi
kebaikan di masa depan. Individu yang berprestasi adalah mereka yang
mau belajar dari pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun orang

lain. Selain itu, mereka juga percaya bahwa Allah sangat teliti dan tepat

14 Pettalongi, “Evaluasi Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran,” 1004.

14
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dalam mencatat setiap kebaikan hamba-Nya. Seperti yang Allah SWT
firmankan dalam surat Al-Zalzalah: 7-8.
(A) 535 13 333 Qlika i Gy (V) 523 1358 335 ik g b

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya pula”®

Terdapat dua proses dalam kegiatan evaluasi, yaitu pengukuran
dan penilaian. Pengukuran merupakan suatu proses menilai sesuatu
terhadap suatu barometer tertentu. Proses mengukur tergolong
kuantitatif. Sedangankan penilaian merupakan proses penetapan
sesuatu terhadup suatu nilai baik atau buruk. Proses menilai tergolong
kualitatif.'®

Keefektifan pembelajaran dan hasil akhir peserta didik dapat
diketahui melalui penilaian. Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh
guru bisa mengetahui sejauh mana tujuan tercapai. Data hasil dari
penilaian didapatkan dari barometer yang telah ditetapkan. Data
tersebut didapatkan dari pengukuran terhadap hasil akhir peserta didik
dengan melakukan sebuah tes. Tes merupakan cara guru yang
digunakan pada kegiatan pengukuran dalam bentuk pertanyaan,
pernyataan, maupun dalam bentuk penugasan yang wajib dikerjakan

siswa guna menetahui kemampuan peserta didik.!” Dengan memakai

15 QS. Al-Zalzalah ayat 7-8.
16 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 5.
17 Arifin, 130.
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barometer yang tepat, guru dapat mengetahui keefektifan evaluasi
pembelajaran. Karena tes adalah salah satu barometer yang tepat dalam
kegiatan evaluasi pembelajaran. Tingkat kemampuan siswa dalam
evalusi dapat diketahui melalui jawaban siswa dalam menghadapi
berbagai pertanyaan dari guru.'®

Ada dua macam tes, pertama tes berbentuk subjektif yang
umumnya berupa uraian, kemudian yang kedua tes berbenttuk objektif
yang umumnya berupa pilihan ganda, soal menjodohkan, soal benar-
salah, dan soal lisan.!"” Ada beberapa cara dalam menilai sebuah tes,
yaitu: (1) jujur dalam meneliti soal yang sudah tersusun; (2)
melaksanakan analisis terhadap soal tes; (3) melaksanakan cek validitas
terhadap soal tes; (4) melaksanakan cek reliabilitas dalam tes. Tes dapat
dinyatakan valid jika data yang dihasilkan tepat sesuai dengan
keinginan. Dan tes dapat dikatakan reliabel jika hasilnya relatif tetap.*
Maka dapat disimpulkan bahwa validitas menandakan ketepatan
sementara relibilitas menandakan ketetapan. Tes merupakan alat
evaluasi yang penting terhadap penilaian hasil belajar peserta didik.
Untuk mendapatkan hasil yang sebanding dengan kemampuan siswa,
maka tes harus memiliki kualitas yang baik. Tes harus dianalisis erlibih

dahulu sebelum diujikan kepada siswa guna mendapatkan hasil yang

8 Ahmad Zuhdi, Rasmuin, and Yuniar Setyo Marandy, Pengembangan Buku Ajar Evaluasi
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka., 2024.

19 Matondang, Evaluasi Pembelajaran, 12.

20 Zuhdi, Rasmuin, and Marandy, Pengembangan Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka.



17

baik. Karena dengan melakukan analisis tes guru dapat mengetahui
kualitas dari tes yang digunakan.

Untuk memudahkan dalam pemahaman hubungan antara
evaluasi, penilaian, pengukuran dan tes maka dapat dipahami dengan

gambar sebagai berikut:

EVALUASI

PENILAIAN

PENGUKURAN

TES

Gambar 2. 1 Hubungan antara evaluasi, penilaian,pengukuran dan tes

Menurut pengertian-pengertian tentang evaluasi, pengukuran,
dan penilaian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
sesuatu menjadi lebih baik melalui pengukuran sehingga dapat
diketahui kuantitas dari objek. Kemudian hasil pengukuran terhadap
objek dapat menjadi bahan penilaian dalam mengambil keputusan pada
kegiatan evaluasi.

. Tujuan Evaluasi
Keefektifan pembelajaran yang telah dilakukan dapat diketahui

oleh guru melalui kegiatan evaluasi. Guru akan memperoleh data dari
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kegiatan evaluasi yang dapat dijadikan untuk bahan pembenahan pada

pembelajaran berikutnya. menurut Zainal Arifin dalam bukunya, tujuan

evaluasi pembelajaran adalah sebagai beriku

1.

t.21

Sebagai sarana dalam mengetahui kemampuan siswa pada materi
pembelajaran.

Sebagai sarana dalam mengetahui kemampuan siswa dalam aspek
kecakapan, motivasi, minat, bakat serta sikap terhadap
pembelajaran.

Sebagai sarana dalam mengetahui perkembangan serta kesesuaian
pada hasil belajar siswa dengan acuan dari standar kompetensi
maupun kompetensi dasar yang sudah ditetapkan.

Sebagai sarana dalam mendiagnosis kelebihan dan kekurangan
siswa dalam proses pembelajaran.

Sabagai sarana dalam memilih dan mengarahkan siswa sesuai jenis
pendidikan tertentu.

Sebagai dasar dalam kenaikan kelas.

Sebagai sarana dalam penempatan siswa sesuai dengan

kemampunya.

¢. Fungsi Evaluasi

Berdasarkan banyaknya tujuan evaluasi diatas, evaluasi juga

memilki fungsi yang tak kalah penting. Dalam buku Evaluasi

Pembelajaran, Rahman menjabarkan fungsi evaluasi sebagai berikut:*?

21 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 23.

22 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019), 9.
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Fungsi Selektif

Dalam fungsi ini guru dapat melakukan seleksi dalam
penilaian kepada siswa. Penilaian tersebut memiliki tujuan sebagai
berikut:
a. Sebagai dasar pemilihan siswa yang memiliki potensi diterima

di suatu sekolah.

b. Sebagai dasar kenaikan kelas siswa.
c. Sebagai dasar pemilihan siswa sebagai penerima beasiswa.
d. Sebagai dasar kelulusan siswa.
Fungsi diagnotik

Guru dapat mengetahui kelebihan maupun kekurangan siswa
melalui evaluasi jika alat ukurnya sudah memenuhi persyaratan.
Guru juga dapat mengetahui alasan dari kelamahan tersebut. Maka
dengan evaluasi guru dapat menganilis kelebihan dan kekurangan
siswa dan guru dapat menemukan cara mengatasinya dengan
mudabh.
Fungsi Penempatan

Setiap siswa pasti mempunyai bakat lahir masing-masing
sehingga pembelajaran akan lebih efektif jika dilakukan dengan
berkelompok.  Penentuan  pengelompokan  siswa  dapat
menggunakan penilaian sebagai dasarnya. Setelah dilakukan

penilaian maka akan ditemukan beberapa hasil. Siswa yang
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mendapat hasil yang mirip atau sama, maka akan dikelompokan di
kelompok yang sama dan begitu seterusnya.
4. Fungsi Ukuran Keberhasilan

Program pendidikan disuatu lembaga dapat diketahui ukuran
keberhasilannya melalui penilaian. Keberhasilan dari program
tersebut juga harus ditunjang dengan faktor-faktor lain seperti,
metode pembelajaran, kurikulum yang digunakan, sarana prasana
dan administrasi.

Melihat uraian dari fungsi-fungsi diatas, maka dapat kita
simpulkan bahwa evalausi berfungsi untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa yang kemudian siswa akan diberikan tindak lanjut
sesuai penilaian oleh guru guna untuk memperbaiki atau meningkatkan
kemampuan siswa.

d. Prinsip Evaluasi

Pengambilan keputusan yang didapat dari hasil evaluasi
merupakan sesuatu yang penting untuk kelanjutan siswa kedepannya.
Maka evaluasi harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang sudah
ditentukan. Adapun prinsip-prinsip tersebut menurut Inanna yaitu:**

1. Keterpadanan
Evaluasi harus terikat dengan kegiatan pembelajaran. Karena
evaluasi sangat berkaitan dengan proses pembelajaran lainya. Jika
evaluasi dilakukan dengan cara terlepas dari proses pembelajaran

lainya maka evaluasi yang dilakukan akan percuma. Dalam

23 Inanna, Rahmatullah, and Hasan, Evaluasi Pembelajaran : Teori Dan Praktek, 22.
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melaksanakan kegiatan evaluasi harus selalu memperhatikan tujuan
dan bahan ajar yang diajarkan kepada siswa tersebut. Karena setiap
point soal yang akan diujikan harus selaras dengan bahan ajar.

. Kelengkapan

Evaluasi harus dilakukan dengan menyeluruh berdasarkan tujuan
penilaian. Jika evaluasi dilakukan dengan menyeluruh, maka
evaluasi yang dilakukan akan menghasilkan keputusan yang sesuai
dengan keinginan.

. Prinsip Kesinambungan

Program evaluasi berkesinambungan sangat diperlukan guna
memperoleh  penilaian yang sesuai tentang peningkatan
kemampuan siswa. Program ini sebaiknya dilakukan saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Siswa dapat berubah setiap saat yang
memengaruhi prestasi belajar. Hal ini tergantung pada usaha,
perkembangan dan lainya. Hasil dari evaluasi tidak selalu dapat
menjadi barometer dalam menentukan nilai-nilai berikutnya, karena
bahan ajar, proses pembelajaran dan siswa sudah berubah.

. Objektifitas

Penilaian harus dilakukan dengan tepat sesuai dengan kemampuan
yang siswa miliki. Maka dari itu, penilaian harus dilakukan secara
objektif agar hasil penilaian sesuai dengan keaadan siswa
sebenarnya. Jika guru hanya melakukan penilaian secara subjektif
saja, maka penilaian yang dilakukan tidak tepat. Karena penilaian

secara subjektif sering terjadi penyimpangan didalamnya.
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5. Relevansi
Pada prinsip ini, keputusan yang diambil harus berdasarkan
data yang relevan sesuai tujuan dari penilain itu sendiri. Revlevansi
memerlukan adanya keselarasan dari tujuan penilaian, bahan data,
maupun instrumen penilaian.
6. Keteraturan
Evaluasi pasti memiliki prosedur tertentu. Mulai dari
instrumen sampai pengambilan keputusan. Dalam melakukan
evaluasi terdapat aturan yang harus dipatuhi sesuai dengan urutan
agar penilaian memiliki hasil yang sesuai dan bisa dipertanggung
jawabkan.
2. Tes
a. Pengertian Tes

Tes adalah pertanyaan atau suatu tugas yang dirancang untuk
mendapatkan informasi tentang atribut pendidikan maupun psikologik
yang dimana pada setiap poin pertanyaan tersebut memiliki nilai dan
jawaban yang benar. 2*

Kata “tes” berasal dari bahasa perancis kuno yaitu “testrum”
yang memiliki arti sebuah piring dari tanah liat. Orang perancis kuno
biasa menggunakan piring tersebut untuk memisahkan logam mulia
dengan benda lain misalnya batu atau pasir dan lain sebagainya.

Kemudian istilah tes banyak digunakan di dunia psikologi.?

24 Inanna, Rahmatullah, and Hasan, 1.
25 Inanna, Rahmatullah, and Hasan, 1.
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Dalam Al-Qur’an, Allah SWT juga berfirman mengenai tes
dalam surat Al-Baqgarah ayat 155.
53 80a 5 Gl 013t G Galli g sy LD Ga g0 aR5EAT
(10°0) Sl
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.
dan berikanlah berita gembira kepada orangorang yang sabar. %
Dari uraian pemahaman tentang tes diatas maka dapat
disimpulkan bahwa tes adalah sebuah alat yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa secara objektif dan sistematis sehingga
hasil yang didapatkan sesuai dengan keadaan siswa yang sebenarnya.
b. Fungsi Tes
Menurut Rahman, fungsi tes terbagi menjadi tiga, yakni fungsi
untuk kelas, pem, dan administrasi. Adapun pemaparanya sebagai
berikut:
1. Kelas
a. Untuk melakukan analisis pada kesulitan belajar.
b. Memperbaiki celah dari bakat dan pencapaian.
¢. Meningkatkan prestasi.
d. Untuk malakukan penempatan kelompok siswa.
e. Menyusun perencanaan proses pembelajaran  siswa

perseorangan.

26 QS. Al-Baqarah ayat 155
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f. Untuk memilih siswa yang membutuhkan bimbingan.
g. Menetapkan ukuran pencapaian setiap siswa.
2. Bimbingan
a. Menjadi acuan dalam pembicaraan dengan wali murid.
b. Memberi bantuan kepada siswa saat menentukam pilihannya.
c. Memberi bantuan kepada siswa dalam mencapai tujuan
pendidikannya dan jurusannya.
d. Membantu pembimbing, pendidik, dan wali murid dalam
memahami siswa.
3. Administrasi
a. Membantu saat pengelompokan siswa.
b. Penempatan peserta didik baru.
c. Membantu peserta didik dalam memilih kelompok
pembelajaran.
d. Memberi penilaian pada kurikulum.
e. Membantu perkembangan dalam hubungan masyarakat.
f. Membantu dalam penyedian informasi kepada lembaga luar
sekolah.?’
c. Bentuk Soal Tes
Tes sebagai alat barometer kemajuan siswa dapat dibedakan
dalam dua bentuk jika dilihat pada bentuk soal. Yaitu tes berbentuk

uraian atau subjektif dan tes berbentuk pilihan ganda atau objektif.

27 Rahman and Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, 21.
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1. Tes Berbentuk Uraian
Tes uraian adalah tes yang berupa pertanyaan dan dimana
jawabannya berupa uraian yang biasanya cukup panjang. Tes uraian
juga dapat berbentuk pertanyaan yang jawabanya berupa komentar,
perbedaan, penafsiran, maupun penjelasan. Tes uraian memiliki
butir pertanyaan yang sedikit umumnya berjumlah lima atau
sepuluh soal. Bentuk pertanyaan dari tes uraian biasanya berupa
kata jelaskan, uraikan, bagaimana dan lain sebagainya. Tes uraian
umunya dapat disebut sebagai tes subjektif,
2. Tes Berbentuk Pilihan Ganda
Tes pilihan ganda adalah tes yang berupa butir pertanyaan
yang memiliki jawaban lebih dari satu dan dapat memilih salah satu
bahkan lebih dari pilihan jawaban. Tes pilihan ganda memilki
beberapa golongan, diantaranya sebagai berikut:
a. Benar-salah
Kelebihan tes benar-salah adalah gampang disusun dan
dapat mencakup materi lebih luas. Sedangkan kelemahannya
adalah aspek yang diukur terbatas, umumnya hanya aspek
pengetahuan dan tes benar-salah mudah untuk ditebak.
b. Menjodohkan
Kelebihan dalam tes menjodohkan adalah tes gampang

untuk disusun dan aspek yang dicakup cukup luas dalam materi

28 Matondang, Evaluasi Pembelajaran, 12.
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yang terkait pada waktu yang umumnya singkat. Sedangkan
kelemahanya adalah lebih menekankan kepada daya ingat siswa
daripada daya berpikir siswa pada materi yang diujikan dan sulit
dalam menemukan materi ajar yang sejenis dan konsisten.
Jawaban Singkat

Kelebihan dari tes jawaban singkat adalah tes mudah
untuk disusun karena ukuran hasil belajar yang sederhana dan
siswa hanya menjawab dengan singkat. Sedangkan
kelemahannya adalah tes ini kurang cocok dalam pengukuran
hasil belajar secara kompleks.
Pilihan Ganda

Kelebihan dari tes pilihan ganda adalah siswa tidak
gampang mencari jawaban salah, tetapi harus mencari jawaban
yang benar juga. Kelemahanya adalah penilaian yang terbatas
dengan hasil belajar secara verbal, Karena yang diminta hanya
memilih jawaban yang benar, metode ini kurang efektif untuk
menilai keterampilan dalam memecahkan masalah matematika,
pengetahuan alam, serta kemampuan dalam mengemukakan ide
dan tes pilihan ganda harus memperhatikan opsi jawaban,

seperti pengecoh soal.”’

2 Matondang, 14-15.
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d. Ciri-ciri tes yang baik
Tes yang baik adalah tes yang memiliki persyaratan-
persyaratannya sudah tercukupi. Menurut Arikunto, tes dapat dikatakan
baik apabila sudah memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai
berikut:*
1. Validitas
Tes dapat tergolong wvalid jika hasil tes sesuai dengan
keadaan siswa sebenarnya. Validitas soal merupakan ketepatan soal
yang diukur untuk mengetahui kemampuan siswa. Validitas soal
juga digunakan untuk menghitung korelasi dari nilai setiap butir
dengan nilai keseluruhan.
2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sebuah tingkat konsistensi dalam
soal. Suatu soal dapat dikatakan reliabilitas jika soal yang telah
diujikan memperoleh hasil yang konsisten ketika diujikan ke
kelompok yang sama di waktu yang berbeda.
3. Objektivitas
Tes dikatakan objektif apabila tes tidak tercampur dengan
unsur subjektif ketika melakukan tes.
4. Praktikabilitas
Tes dapat dikatakan praktibilitas apabila tes tersebut praktis.

es yang praktis adalah tes yang mudah dilaksanakan, mudah

30 Suharsimi Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), 72—

7.
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diperiksa, mudah dalam pengelolaannya, serta dilengkapi dengan

petunjuk yang jelas sehingga dapat diberikan oleh pihak lain.

5. Ekonomis
Sebuah alat atau instrumen dianggap ekonomis jika dalam
penggunaannya tidak memerlukan biaya yang tinggi, serta tidak
membutuhkan banyak waktu dan tenaga.

3. Analisis Soal

a. Pengertian Analisis Soal

Analisis merupakan proses mengamati dan mempelajari objek
dengan cara mendeskripsikan komponen-kompen yang ada di
dalamnya serta mengatur ulang bagian tersebut. Analisis soal
merupakan suatu teknik pengkajian yang dilakukan oleh guru untuk
mengetahui baik tidaknya dari kualitas soal yang akan diujikan.’!

Analisis butir soal atau analisis item merupakan proses evaluasi
terhadap pertanyaan-pertanyaan tes untuk menghasilkan kumpulan soal
yang memiliki kualitas yang sesuai.*’ Analisis butir soal merupakan
suatu prosedur yang sistematis untuk mengevaluasi pertanyaan-
pertanyaan agar menghasilkan soal-soal yang berkualitas. Tujuan utama
dari analisis butir soal adalah untuk memastikan bahwa setiap item soal
benar-benar memenuhi standar yang baik, sehingga perlu dilakukan

analisis terhadapnya.

31 Farida and Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal,” 38.
32 Matondang, Evaluasi Pembelajaran, 101.
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b. Manfaat Analisis Soal
Analisis soal juga terdapat beberapa manfaat di dalamnya,
diantarannya sebagai berikut:*

1. Berguna dalam membimbing siswa dalam meningkatkan proses
belajar mereka. Karena jawaban atas soal-soal tersebut memberikan
informasi yang berfungsi sebagai alat diagnostik untuk
mengidentifikasi pembelajaran di kelas tertentu serta mengungkap
penyebab kegagalan belajar.

2. Analisis terhadap jawaban dari soal-soal individu dan perbaikan
soal berdasarkan data tersebut dapat menjadi dasar untuk menyusun
tes yang lebih baik di tahun berikutnya.

¢. Model Analisis Soal
Di dalam menganilisis soal, terdapat dua model atau dua cara
dalam melakukan analisis, yaitu:**

1. Analisis Kualitatif

Analisis yang dilakukan dalam kategori keahlian atau
bidang yang serupa, serta dilakukan oleh rekan sejawat, dikenal
sebagai analisis kualitatif. Instrumen perlu dianalisis secara
kualitatif untuk memastikan peserta didik memahami bahasa yang

digunakan dan kesesuaiannya dengan pedoman. Tujuan lainnya

adalah untuk mengevaluasi materi dan konstruksinya.

33 Farida and Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal,” 39.
3% Winarti et al., Evaluasi Pembelajaran, 39.
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2. Analisis Kuantitatif
Analisis yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang
serupa pada setiap peserta didik menggunakan instrumen yang akan
diuji coba langsung kepada mereka, di mana instrumen tersebut
sebelumnya telah dianalisis secara kualitatif, disebut sebagai

analisis kuantitatif.

Maka dapat disimpulkan bahwa analisis kualitatif dilakukan
dalam mengkaji analisis soal tes yang dilihat melalui aspek teknis,
aspek isi ataupun aspek editorial. Sementara itu, analisis kuantitatif
ditekankan untuk menganalisis internal soal tes menggunakan data

empiris yang didapat.

d. Kualitas Soal
Kualitas soal/tes dapat diketahui melalui beberapa aspek, yaitu:
1) Validitas
a. Pengertian Validitas
Validitas adalah kesahihan atau ketepatan suatu
instrumen sebagai alat ukur dalam pengumpulan data.*
Validitas soal merupakan ketepatan soal yang diukur untuk
mengetahui kemampuan siswa. Validitas soal juga digunakan
untuk menghitung korelasi dari nilai setiap butir dengan nilai

keseluruhan.

35 Winarti et al., 91.
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Tes yang berkualitas memiliki tingkat validitas yang
tinggi. Validitas mengacu pada sejauh mana tes mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur dengan akurat. Tes
hasil belajar yang valid secara tepat mengungkapkan berbagai
aspek hasil belajar. Dengan kata lain, tes tersebut benar-benar
menguji materi yang relevan dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Untuk memastikan validitas, penyusun tes
harus membuat kisi-kisi sebagai acuan dalam menyusun soal.
Hal ini bertujuan agar soal yang dibuat tidak menyimpang dari
tujuan evaluasi dan dapat merepresentasikan seluruh materi
ajar yang hendak diukur.*®

b. Faktor Validitas
Menurut Arifin, terdapat tiga faktor dalam validitas,
yaitu sebagai berikut:
1) Instrumen Evaluasi
Mengembangkan instrumen evaluasi bukanlah
tugas yang sederhana, terutama jika seorang evaluator
memiliki pemahaman yang terbatas tentang prosedur dan
teknik evaluasi. Kualitas instrumen evaluasi yang buruk
dapat berdampak pada hasil evaluasi yang tidak optimal.
Oleh karena itu, evaluator perlu memperhatikan berbagai
faktor yang memengaruhi validitas instrumen. Hal ini

mencakup penyusunan sesuai dengan prosedur yang

36 Inanna, Rahmatullah, and Hasan, Evaluasi Pembelajaran : Teori Dan Praktek, 45.
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benar, seperti menggunakan silabus sebagai acuan,
menyusun  kisi-kisi  soal, menyediakan petunjuk
pengerjaan dan pengisian lembar jawaban, merancang
kunci jawaban yang tepat, menggunakan bahasa yang
efektif, serta mempertimbangkan aspek seperti tingkat
kesukaran soal, daya pembeda, dan wvariasi pilihan
jawaban.
Administrasi Evaluasi dan Penilaian

Dalam proses administrasi evaluasi dan
penskoran, sering terjadi berbagai kesalahan atau
penyimpangan. Contohnya meliputi alokasi waktu
pengerjaan soal yang tidak seimbang, pemberian bantuan
kepada peserta didik secara tidak sesuai prosedur, adanya
siswa yang saling menyontek saat ujian, serta terjadinya
kesalahan dalam proses penskoran. Selain itu, faktor lain
seperti kondisi fisik dan psikologis peserta didik yang
kurang mendukung juga dapat memengaruhi kualitas
evaluasi.
Jawaban dari Peserta Didik

Dalam pelaksanaannya, jawaban peserta didik
sering kali menjadi faktor yang lebih dominan
dibandingkan faktor lainnya. Hal ini mencakup kebiasaan
siswa menjawab dengan tergesa-gesa namun kurang

akurat, kecenderungan mencoba-coba jawaban tanpa
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memahami soal sepenuhnya, serta penggunaan gaya

bahasa tertentu saat menjawab soal uraian.

Macam-macam Validitas

Terdapat dua macam dalam validitas, yaitu:

1) Validitas Internal

Validitas ini merujuk pada keadaan instrumen yang
dianggap valid berdasarkan pertimbangan logis atau teori
yang mendasarinya. Oleh karena itu, validitas internal
sering disebut sebagai Validitas Rasional. Sebuah
instrumen dikatakan memenuhi persyaratan rasional
apabila kriteria yang terkandung di dalamnya secara logis
mencerminkan aspek yang ingin diukur.?’

Menurut Winarti terdapat dua macam validitas
internal®®, yaitu:

a) Validitas isi

Instrumen memiliki validitas isi jika tes yang
disusun sesuai dengan kompetensi yang diharapkan
dan relevan dengan materi yang telah diajarkan. Soal-
soal dalam tes harus mencerminkan bahan ajar yang
telah disampaikan serta sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Untuk memastikan validitas isi, dilakukan

penelaahan terhadap kisi-kisi tes guna memastikan

37 Winarti et al., Evaluasi Pembelajaran, 92-93.

38 Winarti et al., 93-94.
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bahwa soal-soal tersebut sudah mewakili atau
mencerminkan keseluruhan materi secara
proporsional. Validitas isi tidak dinyatakan dalam
bentuk angka atau koefisien statistik, melainkan
melalui analisis logis terhadap kesesuaian antara soal
dan materi yang diukur. Dengan demikian, validitas
isi didasarkan pada pertimbangan rasional, bukan
hasil penghitungan statistik.

Validitas Konstruk

Validitas konstruk mengacu pada sejauh
mana butir-butir tes mampu mengukur apa yang
benar-benar dimaksudkan untuk diukur, sesuai
dengan konsep atau definisi konseptual yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, instrumen tes harus
mencerminkan aspek-aspek berpikir yang telah
dirumuskan dalam tujuan instruksional atau
kompetensi yang diharapkan.

Untuk memastikan  validitas  konstruk,
dilakukan penelaahan teoritis terhadap konsep
variabel yang akan diukur. Proses ini meliputi
perumusan konstruk, identifikasi dimensi dan
indikator, hingga penyusunan butir-butir instrumen.

Perumusan konstruk harus didasarkan pada sintesis
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berbagai teori terkait konsep yang diukur, melalui
analisis dan perbandingan yang logis dan teliti.
2) Validitas Eksternal

Validitas eksternal, yang juga dikenal sebagai
validitas empiris, diperoleh melalui pengujian tes pada
responden dengan karakteristik yang serupa dengan subjek
penelitian atau evaluasi. Dalam konteks ini, validitas
eksternal melibatkan perbandingan hasil tes dengan
kriteria eksternal, yaitu hasil pengukuran dari tes atau
instrumen lain yang berada di luar instrumen yang diuji.

Sebaliknya, validitas internal mengacu pada tes
atau instrumen itu sendiri sebagai acuan untuk mengukur
validitas. Jika suatu alat ukur menggunakan hasil dari
instrumen yang telah dianggap valid atau terpercaya
sebagai pembanding, maka kriteria tersebut dapat disebut
sebagai kriteria eksternal. Oleh karena itu, validitas yang
ditentukan melalui kriteria internal disebut validitas
internal, sementara validitas yang ditentukan berdasarkan
kriteria eksternal disebut validitas eksternal.

Validitas empiris dapat diuji dengan korelasi
product-moment™, Adapun rumusnya sebagai berikut:

a) Korelasi product-moment angka simpangan

Rumus:

39 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 319.
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Tyy = koefisien korelasi antara variable x ~ dan'y

Yxy = perkalian dari x dan y
Yx? = hasil kuadrat x

Yy? =hasil kuadrat y

Korelasi product moment angka kasar

NYXY — XX)QXY)

VSR - GO E Y - @)
Keterangan:
T = koefisien korelasi suatu butir/item
N =jumlah peserta
X =skor butir item
Y  =skor total
Y XY = jumlah hasil perkalian X dan Y
Y'x? = hasil kuadrat x

Yy? =hasil kuadrat y

Tabel 2. 1 Klasifikasi Validitas Soal

Koefisien Validitas Makna

r hitung > r tabel Valid

r hitung < r tabel Tidak Valid
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2) Reliabilitas

Pengertian Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah tingkat konsistensi
dalam soal. Suatu soal dapat dikatakan reliabilitas jika soal
yang telah diujikan memperoleh hasil yang konsisten ketika
diujikan ke kelompok yang sama di waktu yang berbeda.*’

Secara bahasa, reliabel berarti dapat diandalkan atau
dipercaya. Berdasarkan pengertian tersebut, instrumen yang
reliabel adalah alat ukur yang memberikan hasil pengukuran
yang konsisten dan dapat diandalkan. Salah satu indikator
reliabilitas instrumen adalah kemampuannya menghasilkan
hasil yang sama jika digunakan berulang kali dalam kondisi
yang sama. Contohnya, mistar dianggap reliabel karena ketika
digunakan berkali-kali untuk mengukur panjang suatu benda,
hasilnya tetap konsisten. Demikian pula, sebuah tes dikatakan
reliabel jika tes tersebut diterapkan secara berulang kepada
peserta didik yang sama dan menghasilkan hasil pengukuran

yang relatif stabil atau konsisten.*!

b. Macam-macam Reliabilitas

1) Metode Bentuk Paralel
Pengujian reliabilitas dengan metode ini dilakukan
dengan menyusun dua set soal yang setara dalam hal isi,

aspek yang diukur, dan tingkat kesulitan. Kedua set soal

40 Arifin, 326.

4l Rahman and Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, 123.
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dikerjakan oleh responden yang sama dalam waktu yang
bersamaan, yaitu soal pertama dan versi paralelnya.

Karakteristik utama metode paralel ini adalah
bahwa soal-soal harus disusun dengan sangat teliti. Setiap
komponen dari kedua set soal perlu diperiksa secara
cermat untuk memastikan kesesuaian antara soal pertama
dan soal paralelnya, sehingga hasil pengujian dapat
diandalkan.
Metode Test Ulang

Pengujian reliabilitas ini menggunakan satu set tes
yang sama, tetapi dilakukan dalam dua kesempatan
terpisah. Hasil dari uji coba pertama dan kedua kemudian
dibandingkan untuk menentukan tingkat reliabilitasnya.
Namun, masalah yang dapat muncul adalah responden
mungkin mengingat soal dari tes pertama. Oleh karena itu,
disarankan agar pemberian tes kedua dilakukan dengan
jeda waktu yang cukup, misalnya 2 hingga 3 minggu,
untuk mengurangi kemungkinan efek memori yang dapat
memengaruhi hasil.
Metode Belah Dua

Pada metode ini, tes yang digunakan hanya terdiri
dari satu seri soal dan dikerjakan satu kali oleh responden.
Berbeda dengan metode paralel atau uji ulang, di mana

reliabilitas instrumen ditentukan melalui perhitungan
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koefisien korelasi dari dua pengujian, metode ini
melibatkan pembagian tes menjadi dua bagian.
Selanjutnya, koefisien korelasi antara dua bagian tersebut
dihitung untuk memperoleh setengah dari reliabilitas tes.
Untuk mengetahui reliabilitas keseluruhan tes,
diperlukan penghitungan tambahan dengan menggunakan
Rumus Spearman-Brown. Proses ini memastikan bahwa
seluruh tes dapat dievaluasi dengan lebih akurat dalam hal

reliabilitasnya.*?

c. Cara Uji Realibilitas
Reliabilitas adalah salah satu syarat penting dalam
sebuah tes. Keberadaan reliabilitas pada sebuah soal
diperlukan karena berkontribusi pada terbentuknya validitas
butir soal. Dengan kata lain, soal yang memiliki validitas

biasanya juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi.

Menurut amalia,* untuk menguji reliabilitas tes

objektif dapat menggunakan rumus:

> —Zpq
SZ

n S
ri = ((Tl _ 1))( )

Keterangan:
111 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

42 Winarti et al., Evaluasi Pembelajaran, 98-99.
43 Bvi Rizki Amelia, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang 2020, 2020, 6-7.



q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

2’pq= jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
s = standar deviasi dari tes

1 =bilangan tetap

40

Sedangkan untuk menguji reliabilitas tes uraian atau

subjektif dapat menggunakan rumus alpha:

n Yo?

g = (m)(l -—)

2
O¢

Keterangan:

11, = reliabilitas tes secara keseluruhan
Yo?= jumlah varians skor tiap item

o? = varians total

n = banyaknya item

1 = bilangan tetap

Tabel 2. 2 Klasifikasi Reliabilitas Soal

Koefisien Validitas Makna
0,00 -0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Cukup
0,60 - 0,79 Tinggi

0,80 -1 Sangat tinggi
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3) Tingkat Kesukaran
a. Pengertian Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah metode pengukuran
berdasarkan tingkat kesulitan pada suatu soal. Tingkat
kesulitan soal akan ditentukan setelah membandingkan
jawaban benar setiap soal dengan jumlah seluruh siswa yang
diuji. Sebuah soal dianggap sulit jika mayoritas peserta tes
tidak berhasil menyelesaikannya. Sebaliknya, soal dianggap
mudah jika sebagian besar peserta tes berhasil
menyelesaikannya.**

Soal yang baik adalah soal dengan tingkat kesulitan
yang seimbang, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal
yang terlalu mudah cenderung tidak mendorong siswa untuk
berusaha lebih keras dalam menyelesaikannya. Sebaliknya,
soal yang terlalu sulit dapat membuat siswa merasa putus asa
dan kehilangan motivasi untuk mencoba lagi karena dirasakan
berada di luar kemampuan mereka.®

Terdapat beberapa dasar pertimbangan dalam
menentukan proporsi jumlah soal berdasarkan tingkat
kesulitannya (mudah, sedang, dan sukar). Pertimbangan
pertama adalah keseimbangan jumlah soal di setiap kategori,
di mana jumlah soal kategori mudah, sedang, dan sukar dibuat

sama. Sebagai contoh, dalam tes objektif pilihan ganda untuk

4 Inanna, Rahmatullah, and Hasan, Evaluasi Pembelajaran : Teori Dan Praktek, 74.
45 Rahman and Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, 130.



42

mata pelajaran matematika yang terdiri dari 60 soal,

pembagiannya bisa dilakukan menjadi 20 soal kategori mudabh,

20 soal kategori sedang, dan 20 soal kategori sukar.

Pertimbangan kedua didasarkan pada prinsip kurva normal,

yaitu sebagian besar soal berada dalam kategori sedang,

sementara soal dalam kategori mudah dan sukar
didistribusikan secara proporsional. Misalnya, perbandingan

jumlah soal dapat dibuat dalam rasio 3:4:3, yang berarti 30%

soal tergolong mudah, 40% tergolong sedang, dan 30%

tergolong sukar. Proporsi ini memungkinkan evaluasi yang

lebih seimbang dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.*
b. Kriteria Soal
Untuk menentukan kriteria soal harus berdasarkan
dengan pertimbangan tertentu, diantaranya sebagai berikut:

1) Kemampuan yang diukur dalam sebuah pertanyaan
bergantung pada aspek kognitif yang ingin dievaluasi.
Contohnya, untuk bidang kognitif, aspek pengetahuan
atau ingatan serta pemahaman termasuk dalam kategori
soal mudah. Aspek penerapan dan analisis biasanya
masuk dalam kategori soal sedang, sedangkan aspek
sintesis dan evaluasi digolongkan sebagai soal kategori

sukar.

46 Matondang, Evaluasi Pembelajaran, 102-3.
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Karakteristik materi yang diujikan atau ditanyakan dapat
memengaruhi tingkat kesulitan soal. Sebagai contoh, fakta
dianggap sebagai kategori soal yang mudah. Sementara
itu, konsep dan prinsip cenderung masuk dalam kategori
soal dengan tingkat kesulitan sedang. Sedangkan
generalisasi, seperti kemampuan menarik kesimpulan,
termasuk ke dalam kategori soal yang lebih sulit.
Penentuan tingkat kesulitan materi yang diujikan harus
sesuai dengan bidang keilmuannya, baik dari segi cakupan
maupun kedalamannya. Dalam hal ini, guru memiliki
tanggung jawab untuk menentukan apakah materi tertentu
tergolong mudah, sedang, atau sulit. Dengan kata lain,
keputusan mengenai tingkat kesulitan bahan ujian
sepenuhnya menjadi kewenangan guru berdasarkan
pemahamannya terhadap materi dan peserta didiknya.
Bentuk soal juga mempengaruhi tingkat kesulitan tes.
Sebagai contoh, dalam tes objektif, soal dengan tipe
pilihan benar-salah lebih mudah dibandingkan dengan
pilihan ganda yang memiliki tiga atau empat opsi. Selain
itu, soal menjodohkan dianggap lebih sulit daripada soal
pilihan ganda, terutama jika terdapat lima pasangan atau

lebih yang harus dicocokkan.
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Meskipun terdapat pertimbangan-pertimbangan diatas,
kriteria soal tidak mutlak bergantung pada pertimbangan
tersebut tergantung pada isi bahan yang diujikan.

c. Cara Menghitung Tingkat Kesukaran
Menghitung tingkat kesukan pada soal dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*’

[ = B
N
Keterangan:

I = indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B = banyaknya siswa yang menjawab benar
N = jumlah siswa

Tabel 2. 3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Makna
0-0,30 Sukar

0,31 -0,70 Sedang

0,71 -1,00 Mudah

4) Daya Beda
a. Pengertian Daya Beda
Daya beda merupakan kemampuan sebuah soal untuk
membedakan siswa yang sudah memenuhi maupun yang

belum memenuhi dari tujuan pembelajaran yang telah

47 Matondang, 105.
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ditetapkan. ** Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu soal,
semakin efektif soal tersebut dalam membedakan peserta didik yang
menguasai kompetensi dengan yang tidak. Artinya, soal dengan
daya pembeda tinggi dapat lebih jelas mengidentifikasi perbedaan
kemampuan antara siswa yang memahami materi dengan yang
kurang memahaminya.*
b. Cara Menghitung Koefisien Daya Beda

Menghitung koefisien daya beda dapat menggunakan rumus
berikut:>°

_ (WL-WH)
-

DP

Keterangan:

DP = daya pembeda

WL = jumlah siswa kelompok bawah
WH = jumlah siswa kelompok atas

n = jumlah siswa keseluruhan

Tabel 2. 4 Klasifikasi Koefisien Daya Beda Soal

Daya Beda Makna

0,00 — 0,20 Jelek

0,21 - 0,40 Cukup

0,41 -0,70 Baik

0,71 — 1,00 Baik Sekali
negatif Diganti/dibuang

48 Khasanah and Fuady, “Analisis Soal Ulangan Harian Matematika Bentuk Pilihan Ganda,” 114.
4 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 350.
30 Arifin, 350.
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5) Pengecoh Soal
a. Pengertian Pengecoh Soal
Pengecoh soal merupakan jawaban alternatif yang dapat
dipilih dalam jawaban namun bersifat salah. Pengecoh dapat
dikatakan efektif apabila dipilih oleh siswa yang tidak
menguasai materi. Begitu sebalilknya, jika pengecoh dipilih
oleh siswa yang menguasai materi maka pengecoh dikatakan
tidak efektif.’! Maka dapat disimpulkan pengecoh adalah cara
mengetahui berfungsi-tidaknya option (pilihan) jawaban pada
tes pilihan ganda.
b. Cara Mengetahui Efektivitas Pengecoh Soal
Pengecoh dikatakan efektif jika jumlah peserta didik
yang memilih opsi pengecoh tersebut sesuai atau mendekati
jumlah yang dianggap ideal.
Merujuk pada pendapat Arikunto, pengecoh bisa dinyatakan

efektif jika pengecoh dipilih oleh sekurang-kurang 5% peserta

52

tes.
Tabel 2. 5 Klasifikasi Efektivitas Pengecoh Soal
Efektivitas Indeks Pengecoh Makna
IP > 5% Baik
IP <5% Kurang Baik

51 Khasanah and Fuady, “Analisis Soal Ulangan Harian Matematika Bentuk Pilihan Ganda,” 114.
52 Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, 233.
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4. Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran
Efektivitas hasil evaluasi pembelajaran pada penelitian ini hanya
dilakukan dalam lingkup penilaian secara kognitif saja, maka pada
pengujian efektivitas hasil evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara
menghitung persentase siswa yang tuntas dalam Kriteria Ketuntasan
Minimal atau biasa disebut KKM. Berikut merupakan teori mengenai

Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM:
a. Pengertian

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan standar
pencapaian belajar yang harus dipenuhi pada setiap mata pelajaran.
Untuk mata pelajaran muatan nasional dan kewilayahan, KKM
ditetapkan oleh satuan pendidikan. Sementara itu, untuk mata pelajaran
muatan peminatan kejuruan, penetapannya dilakukan oleh satuan
pendidikan bersama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)
dan/atau lembaga terkait lainnya.>® Pendidikan memegang peranan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
kompeten. Di Indonesia, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berperan
sebagai alat utama dalam menilai sejauh mana kompetensi siswa telah

tercapai.

Secara konsep, KKM merupakan batas nilai minimum yang
digunakan untuk menentukan apakah siswa telah berhasil menguasai

kompetensi dasar. Selain sebagai tolok ukur pencapaian belajar, KKM

53 Ahmad Nurdin, “PENINGKATAN MUTU PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN
BERBASIS HOTS (HIGH ORDER THINKING SKILL),” n.d.
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juga menjadi acuan bagi guru dalam merancang program remedial atau
pengayaan bagi siswa.3* Satuan pendidikan wajib menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebelum tahun ajaran baru dimulai.
Jumlah peserta didik yang berhasil melewati batas ketuntasan tersebut,
berapa pun banyaknya, tidak memengaruhi keputusan pendidik dalam
menentukan kelulusan atau ketidaklulusan siswa dalam proses

pembelajaran.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merepresentasikan
persentase pencapaian kompetensi, yang dinyatakan dalam bentuk
angka maksimal 100. Angka 100 mencerminkan standar ketuntasan
yang ideal. Secara nasional, tingkat ketuntasan yang diharapkan
minimal adalah 75. Satuan pendidikan diperbolehkan menetapkan
KKM di bawah target nasional pada awalnya, namun diharapkan dapat

meningkatkannya secara bertahap.>

b. Fungsi
Berikut merupakan fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM):¢
a) KKM berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam
mengevaluasi kemampuan siswa berdasarkan kompetensi dasar

dari setiap mata pelajaran yang diikuti. Melalui KKM, pendidik

54 Muhtar Hidayat, Muhammad Ikhsanudin, and Ahmad Rosyid Ridha, “Penerapan Kriteria
Ketuntasan Minimal ( KKM ) Dalam Kurikulum Merdeka : Tantangan Dan Solusi Di Madrasah,”
2025, https://doi.org/https://doi.org/10.59059/al-tarbiyah.v3il.1957.

55 Ratna Pangastuti and Kusnul Munfa’ati, “Penilaian Acuan Norma, Penilaian Acuan Patokan,
Riteria Ketuntasan Minimal Di Madrasah Ibtidaiah an-Nur Plus Junwangi Krian Sidorajo Jawa
Timur,” Jurnal Tarbiyah AL-AWLAD 8, no. 2 (2018): 204,
https://doi.org/https://doi.org/10.15548/alawlad.v8i2.1606.

36 Pangastuti and Munfa’ati, 204.
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dapat menilai apakah kompetensi dasar telah tercapai. Berdasarkan
hasil tersebut, guru wajib memberikan tindak lanjut yang sesuai,
baik berupa layanan remedial untuk siswa yang belum tuntas,
maupun pengayaan bagi yang telah melampaui target.

Bagi peserta didik, KKM menjadi referensi untuk mempersiapkan
diri dalam menghadapi penilaian mata pelajaran. Setiap
kompetensi dasar dan indikator memiliki batas ketuntasan yang
harus dicapai. Oleh karena itu, siswa diharapkan mempelajari
materi secara optimal agar nilainya dapat melampaui KKM. Jika
belum mencapai nilai tersebut, siswa perlu mengidentifikasi
kompetensi dasar yang belum tuntas dan mengikuti proses
perbaikan.

KKM juga berperan sebagai salah satu komponen penting dalam
mengevaluasi pelaksanaan program pembelajaran di sekolah.
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum dapat dilihat dari tingkat
ketercapaian KKM. Oleh sebab itu, analisis terhadap pencapaian
kompetensi dasar berdasarkan KKM diperlukan untuk memetakan
materi yang mudah atau sulit, serta menentukan langkah-langkah
perbaikan baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
penyediaan sarana dan prasarana pendukung di sekolah.
Pencapaian KKM merupakan hasil kerja sama semua pihak yang
terlibat dalam pendidikan, yaitu guru, siswa, kepala sekolah, dan
orang tua. Guru berperan penting dengan mengoptimalkan proses

belajar dan penilaian. Siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam
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kegiatan pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Orang tua berkontribusi melalui pemberian dukungan
moral dan motivasi agar anak semangat belajar. Sementara itu,
pimpinan sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas
dan kebutuhan yang mendukung kelancaran proses pembelajaran
dan evaluasi di sekolah.

e) KKM juga dapat dijadikan sebagai sasaran pencapaian kompetensi
pada setiap mata pelajaran oleh satuan pendidikan. Sekolah
dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin dalam melampaui
nilai KKM yang telah ditentukan. Keberhasilan dalam mencapai
KKM mencerminkan kinerja sekolah dalam melaksanakan
program pendidikan. Satuan pendidikan yang mampu menetapkan
dan menjalankan KKM secara konsisten dan bertanggung jawab
akan menjadi cerminan mutu pendidikan yang baik di mata
masyarakat.

c. Prosedur Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Berikut merupakan tahapan dalam penentuan nilai KKM:>’

a) Penetapan KKM suatu mata pelajaran dilakukan oleh guru secara
individu atau bersama dalam kelompok guru, dengan
mempertimbangkan tiga aspek utama, yaitu tingkat kesulitan
materi (kompleksitas), ketersediaan sarana dan prasarana
pendukung (daya dukung), serta kemampuan awal siswa (intake).

Penetapan KKM dimulai dari tingkat indikator, kemudian

57 Pangastuti and Munfa’ati, 205.
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dirumuskan ke dalam KKM untuk setiap kompetensi dasar, dan
akhirnya ditentukan KKM untuk mata pelajaran secara
keseluruhan.

b) KKM yang telah ditentukan oleh guru atau kelompok guru mata
pelajaran harus mendapatkan pengesahan dari kepala sekolah agar
dapat digunakan sebagai acuan dalam proses penilaian. Setelah
ditetapkan, KKM perlu disosialisasikan kepada semua pihak yang
berkepentingan, termasuk siswa, orang tua, dan dinas pendidikan.
KKM juga harus dicantumkan dalam laporan hasil belajar atau

rapor yang diberikan kepada orang tua atau wali peserta didik.

Untuk lebih rincinya, Langkah-langkah dalam penentuan nilai

KKM adalah sebagai berikut:>®

a) Identifikasi dan hitung jumlah Kompetensi Dasar (KD) / Tujuan
Pembelajaran (TP) dari setiap mata pelajaran untuk tiap tingkat
kelas.

b) Tentukan nilai untuk masing-masing aspek penilaian
berdasarkan kondisi dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
aspek tersebut.

c) Untuk aspek kompleksitas: semakin sulit suatu KD/TP, maka
nilai yang diberikan semakin rendah; sebaliknya, semakin

mudah KD/TP tersebut, maka nilainya semakin tinggi.

*8 Pangastuti and Munfa’ati, 205.
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Untuk aspek daya dukung (sarana/prasarana): semakin lengkap
dan memadai fasilitas yang tersedia, maka nilainya pun semakin
tinggi.

Untuk aspek kemampuan awal siswa (intake): jika kemampuan
awal siswa tinggi, maka nilai intake juga tinggi.

Jumlahkan nilai dari ketiga aspek (kompleksitas, daya dukung,
dan intake), lalu bagi hasilnya dengan tiga untuk mendapatkan
KKM tiap KD/TP.

Setelah seluruh KKM tiap KD/TP ditentukan, jumlahkan
semuanya dan bagi dengan jumlah KD/RP yang ada untuk
memperoleh KKM keseluruhan mata pelajaran.

Perlu dicatat bahwa KKM untuk setiap mata pelajaran pada tiap
kelas bisa berbeda, karena dipengaruhi oleh variasi
kompleksitas KD/TP, dukungan fasilitas, serta kemampuan

siswa di masing-masing kelas.

Berikut penulis sajikan rankuman dari prosedur penentuan nilai

KKM dalam bentuk tabel:

Tabel 2. 6 Klasifikasi Penentuan Nilai KKM

Kriteria
Aspek ..
Tinggi Sedang Rendah
Kompleksitas <65 65-79 80-100
Daya Dukung 80-100 65-79 <65
Intake Siswa 80-100 65-79 <65

Jika menggunakan skor, maka dapat dilakukan seperti berikut:
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Tabel 2. 7 Klasifikasi Penentuan Nilai KKM dengan Skor

Kriteria
Aspek .
Tinggi Sedang Rendah
Kompleksitas 1 2 3
Daya Dukung 3 2 1
Intake Siswa 3 2 1

d. Tenik analisis efektivitas hasil evaluasi pembelajaran
Untuk mengetahui hasil analisis hasil evaluasi pembelajaran
diperlukan data berupa nilai siswa pada tes sumatif akhir semester mata
pelajaran Figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Malang. Siswa dikatakan tuntas apabila
nilai siswa > nilai KKM, sebaliknya siswa dikatakan tidak tuntas

apabila nilai siwa < nilai KKM.> Untuk mempermudah, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2. 8 Klasifikasi Ketuntasan Siswa

Aspek Keterangan
Nilai Siswa = nilai KKM Tuntas
Nilai Siswa < nilai KKM Tidak Tuntas

Analisis efektivitas hasil evaluasi pembelajaran menggunakan

skala persentase yang menggunakan rumus sebagai berikut:®

59 Safiuddin, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Tema 1 Indahnya
Kebersamaan Dengan Menerapkan Pengelolaan Kelas,” JEC (Jurnal Edukasi Cendikia) 4, no. 1
(2020): 19, https://www.jurnal-umbuton.ac.id/index.php/JEC%0AMENINGKATKAN.

%0 Safiuddin, 19.



Presentase keberhasilan =

jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa

54

x 100%

Kemudian hasil dari analisis tersebut dikelompokan dengan

menggunakan klasifikasi berikut ini untuk menginterpretasikan

efektivitas tidaknya suatu hasil evaluasi pembelajaran berdasarkan

persentase siswa yang tuntas:®!

Tabel 2. 9 Klasifikasi Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Presntase
Ketuntasan

Kategori
Efektivitas

Keterangan

85%-100%

Sangat efektif

Hampir seluruh
siswa mencapai
ketuntasan belajar

70%-84%

Efektif

Mayoritas siswa
mencapai KKM,
pembelajaran
berjalan baik

55%-69%

Cukup efektif

Hanya sebagian
siswa yang tuntas,
ada beberapa kendala

40%-54%

Kurang efektif

Banyak siswa belum
tuntas, pembelajaran
perlu perbaikan

0%-39%

Tidak efektif

Sebagian besar siswa
tidak tuntas,
pembelajaran gagal
mencapai tujuan

1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Ciptapustaka Media (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2009).
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B. Kerangka Berpikir

Berikut merupakan kerangka berfikir pada penelitian ini:

Soal Tes Sumatif Akhir Semester, Kisi-Kisi Soal, Kunci Jawaban Dan
Lembar Jawaban Siswa

}

Analisis Butir Soal

Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, Efektivitas Pengecoh

Hasil Analisis
\ 2 v
Soal yang baik Soal yang kurang Soal yang tidak baik
Disimpan Direvisi Dibuang

Analisis Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran |

v

Sangat Efektif / Efektif / Cukup Efektif / Kurang
Efektif / Tidak Efektif

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis mengandung makna sebagai suatu pernyataan yang dianggap
benar, namun kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui penelitian.
Hipotesis dari penelitian ini yaitu:
H; = Evaluasi pembelajaran sangat efektif berdasarkan persentase ketuntasan.
H, = Evaluasi pembelajaran efektif berdasarkan persentase ketuntasan.
H; = Evaluasi pembelajaran cukup efektif berdasarkan persentase ketuntasan.
H, = Evaluasi pembelajaran kurang efektif berdasarkan persentase ketuntasan.

H, = Evaluasi pembelajaran tidak efektif berdasarkan persentase ketuntasan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Data dalam penelitian ini
berupa data statistik yang diperoleh dari permasalahan yang sedang dikaji. Data
yang telah dianalisis tidak bertujuan untuk menerima atau menolak hipotesis,
melainkan untuk mendeskripsikan secara objektif dan apa adanya sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian ini adalah di MTsN 7 Malang. Alasan peneliti

memilih sekolah ini karena sekolah ini masih belum melakukan analisis soal

secara kuantitatif khususnya di mata pelajaran Fiqih kelas VIII.

C. Variable Penelitian

Terdapat dua variable pada penelitian ini, yaitu kualitas tes sumatif
akhir semester mata Pelajaran Fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 dan efektivitas hasil evaluasi pembelajaran di MTsN 7 Malang.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 7 Malang
sebanyak 220 siswa dari 7 kelas. Sampel adalah bagian dari populasi yang akan

diteliti. Untuk menentukan jumlah sampel, kalau subjek populasi kurang dari

56
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100 orang, maka diambil kesuluruhan populasi. Jika populasi lebih dari 100
orang, maka diambil 10-25%.5? Peneliti menggunakan sampel 20% dari jumlah

populasi yang berarti terdapat 20% x 220 = 44 siswa.

E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil perhitungan yang
dilakukan pada analisis butir soal. Perhitungan ini meliputi aspek validitas dan
reliabilitas soal, tingkat kesulitan, daya pembeda, serta efektivitas pengecoh
yang terdapat dalam setiap butir soal.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari data yang
dikumpulkan.®® Pengumpulan data didasarkan pada dua jenis sumber, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh
langsung dari sumber utama untuk pertama kalinya. Dalam penelitian ini, data
primer mencakup lembar jawaban siswa, naskah soal, kisi-kisi soal, dan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Sementara itu, data sekunder adalah
informasi yang berasal dari referensi tambahan, seperti buku atau tulisan yang
membahas evaluasi, Ujian Akhir Semester (UAS), dan analisis butir soal. Data
sekunder digunakan untuk mendukung dan memperkuat analisis yang
dilakukan terhadap butir soal.

F. Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman

dokumentasi dan pedoman wawancara. Pedoman dokumentasi berfungsi

sebagai panduan yang memuat kategori data yang akan dikumpulkan.

2 Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, 112.
63 Arikunto, 129.
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Sementara itu, pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan yang akan

diajukan kepada informan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas

Validitas empiris dapat diuji dengan korelasi product-moment®*,

Adapun rumusnya sebagai berikut:

a)

b)

Korelasi product-moment angka simpangan
Rumus:

_ XXy

Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variable X dan'Y
Yxy =jumlah hasil perkalian dari X dan Y

Yx? = hasil kuadrat X

Yy? =hasil kuadrat Y

Korelasi product moment angka kasar

. NYXY — XX)QXY)
VINZX2 - XN I Y2 - (V)2

Keterangan:

T = koefisien korelasi suatu butir/item
N =jumlah peserta

X = skor butir item

Y = skor total

4 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 319.
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»XY = jumlah hasil perkalian dari X dan Y
Yx? = hasil kuadrat X
Yy? =hasil kuadrat Y

Tabel 3. 1Klasifikasi Validitas Instrumen

Koefisien Validitas Makna
r hitung > r tabel Valid
r hitung <r tabel Tidak Valid

2. Reliabilitas

S

Menurut amalia,®> untuk menguji reliabilitas tes objektif dapat

menggunakan rumus:

2
e = () )

Keterangan:

1, = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

2pq =jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes
1 = bilangan tetap

Sedangkan untuk menguji reliabilitas tes uraian atau subjektif

dapat menggunakan rumus alpha:

5 Amelia, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 2020, 6—
7.
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2

_ n 1 2oj
ri = ((TL _ 1))( O_tz )
Keterangan:
r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan

Yo? =jumlah varians skor tiap item

o2 = varian total
n = banyaknya item
1  =bilangan tetap

Tabel 3. 2 Klasifikasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Reliabilitas Makna
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Cukup
0,60 - 0,79 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat tinggi

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Evaluasi adalah suatu proses yang direncanakan dengan tujuan

untuk mengumpulkan informasi atau data, yang kemudian digunakan
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sebagai dasar untuk mengambil suatu keputusan.’® Pada penelitian ini
observasi ini dilakukan di sekolah seperti ruang guru sebagai tempat
wawancara bersama guru mata pelajaran fiqih dan di lingkungan kelas VIII
MTsN 7 Malang sebagai tempat proses belajar. Nilai akhir pada tujuan
dilaksanakannya observasi ini dapat melihat secara langsung sesuai fakta
yang ada pada fokus penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode yang dilakukan dalam
pengumpulan data melalui pertanyaan secara lisan sesuai dengan tujuan
wawancara.’” Wawancara dilakukan guna untuk mengumpulkan informasi
terkait penelitian secara langsung kepada guru mata pelajaran Fiqih MTsN
7 Malang. Adapun beberapa hal yang perlu disiapkan dalam wawancara
ialah 1) menentukan tujuan wawancara 2) menyiapkan perrtanya sesuai
dengan tipik yang dibahas 3) mengatur jalannya wawancara, 4) memulai
wawancara, 5) mengatur jalannya wawancara, 6) merecord wawancara
bila dibutuhkan 7) mencatatat hasil wawancara, 8) Menindaklanjuti hasil
wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data melaui cara

pengutipan data di sekolah atau melalui cara mempelajari sumber data

>

% Sitti Mania, “Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengajaran,’
Lentera Pendidikan : Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan 11, no. 2 (2008): 220-33,
https://doi.org/10.24252/1p.2008v1 1n2a7.

87 Giandari Maulani et al., Evaluasi Pembelajaran (Serang: PT Sada Kurnia Pustaka, 2024).
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yang tercatat dan berkaitan dengan objek penelitian.®® Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data yang
relevan dengan kebutuhan penelitian. Data tersebut meliputi kisi-kisi soal,
soal, lembar jawaban siswa, serta kunci jawaban pada tes sumatif akhir
semester mata pelajarah Fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang.
I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan
program komputer, yaitu ANATES dan Excel. Kedua program tersebut
memudahkan guru dalam menganalisis kemampuan belajar siswa dan kualitas
butir soal, karena penggunaannya relatif sederhana dan mudah dipahami.
Program ANATES digunakan untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh soal. Sementara itu, program Excel
digunakan untuk menghitung persentase tingkat kesulitan soal serta merekap
hasil perhitungan dari program ANATES.
1. Validitas
Validitas empiris dapat diuji dengan korelasi product-moment®,
Adapun rumusnya sebagai berikut:
a) Korelasi product-moment angka simpangan

Rumus:

_ XXy

T Ay

8 Ata Nayla Amalia and Ani Widayati, “Analisis Butir Soal Tes Kendali Mutu Kelas XII SMA
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Di Kota Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia
X, no. 1(2012).

9 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 319.
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Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variable X dan Y
Y:xy = perkalian dari X dan Y

Y'x? = hasil kuadrat X

Yy? = hasil kuadrat Y

b) Korelasi product moment angka kasar

o NIXY — (ZXN)(EY)
JIVEX = EODHN T Y — TD2)

Keterangan:

T = koefisien korelasi suatu butir/item
N  =jumlah peserta

X =skor butir item

Y  =skor total

Y XY =jumlah hasil perkalian X dan Y

Tabel 3. 3 Klasifikasi Validitas Soal

Koefisien Validitas Makna
r hitung > r tabel Valid
r hitung <r tabel Tidak Valid

2. Reliabilitas
Menurut amalia,” untuk menguji reliabilitas tes objektif dapat

menggunakan rumus:

0 Amelia, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 2020, 6—
7.
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2
= ) D

Keterangan:

11, = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

2pq =jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item
Ny = standar deviasi dari tes
1 = bilangan tetap

Sedangkan untuk menguji reliabilitas tes uraian atau subjektif

dapat menggunakan rumus alpha:

2

(-2

1= —

7 Yn-1) o}

Keterangan:

11, = reliabilitas tes secara keseluruhan

Yo? =jumlah varians skor tiap item
07 = varians total

n = banyaknya item

1  =bilangan tetap
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Tabel 3. 4 Klasifikasi Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Makna
0,00 -0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Cukup
0,60 - 0,79 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat tinggi

3. Tingkat Kesukaran

Menghitung tingkat kesukan pada soal dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:’!

[ = B
N
Keterangan:

I = indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B = banyaknya siswa yang menjawab benar
N = jumlah siswa

Tabel 3. 5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Makna
0-0,30 Sukar

0,31 -0,70 Sedang

0,71 -1,00 Mudah

! Matondang, Evaluasi Pembelajaran, 105.
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4. Daya Pembeda
Menghitung koefisien daya beda dapat menggunakan rumus
berikut:”?

_ (WL—WH)
=

DP

Keterangan:

DP = daya pembeda

WL = jumlah siswa kelompok bawah
WH = jumlah siswa kelompok atas

n = jumlah siswa keseluruhan

Tabel 3. 6 Klasifikasi Daya Beda Soal

Daya Beda Makna

0,00 - 0,20 Jelek

0,21 -0,40 Cukup

0,41-0,70 Baik

0,71 -1,00 Baik Sekali
negatif Diganti/dibuang

5. Efektivitas Pengecoh
Pengecoh dikatakan efektif jika jumlah peserta didik yang memilih

opsi pengecoh tersebut sesuai atau mendekati jumlah yang dianggap ideal.

2 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 350.
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Merujuk pada pendapat Arikunto, pengecoh bisa dinyatakan efektif jika

pengecoh dipilih oleh sekurang-kurang 5% peserta tes. >

Tabel 3. 7 Klasifikasi Efektivitas Pengecoh Soal

Efektivitas Indeks Pengecoh Makna
IP > 5% Baik
IP <5% Kurang Baik

6. Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran
Untuk mengetahui hasil analisis hasil evaluasi pembelajaran
diperlukan data berupa nilai siswa pada tes sumatif akhir semester mata
pelajaran Figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Malang. Siswa dikatakan tuntas apabila
nilai siswa > nilai KKM, sebaliknya siswa dikatakan tidak tuntas

apabila nilai siwa < nilai KKM.”* Untuk mempermudah, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3. 8 Klasifikasi Ketuntasan Siswa

Aspek Keterangan
Nilai Siswa > nilai KKM Tuntas
Nilai Siswa < nilai KKM Tidak Tuntas

73 Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, 233.
74 Safiuddin, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Tema 1 Indahnya
Kebersamaan Dengan Menerapkan Pengelolaan Kelas,” 19.
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Analisis efektivitas hasil evaluasi pembelajaran menggunakan

skala persentase yang menggunakan rumus sebagai berikut:”

Persentase keberhasilan =

jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa

x 100%

Kemudian hasil dari analisis tersebut dikelompokan dengan

menggunakan klasifikasi berikut ini untuk menginterpretasikan

efektivitas tidaknya suatu hasil evaluasi pembelajaran berdasarkan

persentase siswa yang tuntas:’°

Tabel 3. 9 Klasifikasi Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Persentase
Ketuntasan

Kategori
Efektivitas

Keterangan

85%-100%

Sangat efektif

Hampir seluruh
siswa mencapai
ketuntasan belajar

70%-84%

Efektif

Mayoritas siswa
mencapai KKM,
pembelajaran
berjalan baik

55%-69%

Cukup efektif

Hanya sebagian
siswa yang tuntas,
ada beberapa kendala

40%-54%

Kurang efektif

Banyak siswa belum
tuntas, pembelajaran
perlu perbaikan

0%-39%

Tidak efektif

Sebagian besar siswa
tidak tuntas,
pembelajaran gagal
mencapai tujuan

75 Safiuddin, 19.
76 Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan.
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J. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah rangkaian langkah-langkah yang perlu
dijalankan oleh peneliti. Bagian ini menjelaskan tahapan penelitian secara
rinci, mulai dari tahap penelitian awal, pengembangan desain, pelaksanaan
penelitian utama, hingga penyusunan laporan akhir. Tahapan yang
dilakukan peneliti secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mengajukan permohonan izin kepada
lembaga terkait untuk melaksanakan penelitian yang melibatkan
sumber-sumber data yang dibutuhkan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data,
Adapun yang harus dilakukan peneliti di lokasi penelitian adalah
sebagai berikut:
1) Guru pembuat soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran
Fiqih
2) Pengumpulan data

3) identifikasi data

Setelah data terkumpul perlu dilakukan identifikasi untuk
memudahkan ketika proses analisis sehingga dapat sesuai dengan

tujuan penelitian.
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3. Tahap Akhir Penelitian
Tahap ini melibatkan analisis data, di mana peneliti memeriksa
keabsahan data dengan mengevaluasi fenomena atau hasil analisis.

Tujuannya adalah untuk memperoleh hasil penelitian yang jelas,

terperinci, dan sistematis. Analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi

Anates V4 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Download dan instal aplikasi Anates V4.

2) Buka aplikasi dan di menu utama, pilih buat file baru kemudian
pilih jumlah subjek dan jumlah butir soal serta jumlah pilihan
jawaban soal.

3) Tulis nama subjek satu persatu.

4) Masukan jawaban siswa satu-persatu sesuai kolom usahakan selalu
tepat dan teliti.

5) Setelah semua selesai, simpan file dan kembali ke menu utama

6) Pilih olah semua data kemudian pilih cetak ke file untuk
menyimpan hasil analisis.

7) Kemudian masukan hasil analisis tersebut dalam penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITTAN

A. Paparan Data
1. Latar Belakang Obyek

e. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : MTsN 7 Malang
NPSN : 20581340
Alamat : J Raya Pandanajeng No 25 PANDANAJENG

TUMPANG MALANG JAWA TIMUR

Telepon : 0341-8561108

Email : mtsntumpang@gmail.com
Website : http://www.mtsn7malang.sch.id
Status Sekolah : Negeri

Jenjang Pendidikan : MTs

Status Akreditasi  : Terakreditasi A

f. Latar Belakang Sejarah Sekolah
Bermula dari keinginan yang kuat dari para tokoh NU untuk
membangun Lembaga Pendidikan Islam, maka pada tahun 1984
berdirilah madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum yang saat itu masih
benaung di bawah kendali Pondok Pesantren Mambaul Ulum
dengan pengasuh Bapak K. H. Zainal Arifin (Almarhum).
Keberadaan madrasah ini mendapat antusias masyarakat sehingga

jumlah pendaftaran peserta didik baru saat itu mencapai 120 orang.

71
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Setahun kemudian pada tahun 1985 MTs Mambaul Ulum berubah
status menjadi MTs Negeri Malang II Fillial II. Tahun 1997
berdasarkan SK Menteri Agama RI nomor 107 tahun 1997 MTs
Malang II Filial II diresmikan menjadi MTsN dengan nama MTs
Negeri 7 Malang, yang beralamat di Desa Pandanajeng 6 km sebelah
barat kota Kecamatan Tumpang.

Dari tahun ke tahun MTsN 7 Malang berbenah diri dengan
melengkapi ruang belajar, program-program pengembangan dan
sarana pendukung lainnya. MTs Negeri 7 Malang merupakan
madrasah negeri termuda di kabupaten Malang. Namun, MTsN 7
Malang berusaha menjadi madrasah terbaik. Ini terbukti dari
banyaknya prestasi yang dicapai siswa/siswi baik di tingkat
kabupaten, provinsi maupun nasional, seperti: juara 1 olimpiade
matematika, juara 1 telling story, juara 1 pidato bahasa inggris, dan
juara 1 pramuka. Semua itu bermula dari keinginan kepala madrasah
yang bermimpi menjadikan MTsN 7 Malang sebagai madrasah
unggulan walaupun secara geografis terletak di daerah pedesaan.

Program unggulan pertama yang dicanangkan adalah
madrasah ramah anak, baik fisik, sosiokultural, sarana dan
prasarana, maupun tenaga pendidik dan kependidikan dengan
menerapkan prinsip 58 (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun)
dalam mendidik dan melayani siswa, sehingga siswa merasa
nyaman dalam belajar, serta termotivasi dalam belajar dan

berprestasi. Melalui program 5S, diharapkan siswa memiliki
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kepribadian yang baik, dan terjauh dari berbagai perilaku negatif
yang saat ini sedang melanda remaja.

Program unggulan kedua adalah madrasah beriman dan
bertagwa yang dimaksudkan untuk menguatkan keimanan dan
ketaqwaan siswa dan sivitas madrasah. Program ini mewajibkan
seluruh siswa mengikuti semua kegiatan keagamaan: seperti sholat
dhuha, tadarus Al Qur’an, sholat dhuhur berjamaah, istighosah
setiap hari jum’at, dan pondok Ramadhan. Untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan pondok Ramadhan, MTsN 7 Malang bekerja
sama dengan para ustadz (guru ngaji) di sekitar madrasah. Program
ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pengetahuan agama
dan perilaku ibadah siswa.

Program unggulan ketiga adalah madrasah bilingual.
Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan penguasaan bahasa
siswa yang meliputi: bahasa Inggris dan bahasa Arab. Penguasaan
bahasa Inggris diperlukan untuk menyiapkan siswa berkiprah di
tingkat internasional. Penguasaan bahasa Arab diperlukan agar
siswa mampu berijtihad mendalami ajaran agama.

Untuk mendukung program ini maka madrasah bekerjasama
dengan lembaga-lembaga yang kompeten, di antaranya Universitas
Negeri Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dan Lembaga Bahasa Inggris Pare Kediri. Selain itu juga
kerja sama dengan instansi-instansi lain seperti puskesmas, koramil,

polsek, dan lainnya. Semua ini dilakukan dengan harapan madrasah
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mampu mencetak peserta didik yang berakhlaqul karimah dan

berdaya saing tinggi dalam era globalisasi.

. Visi dan Misi MTsN 7 Malang

Visi MTsN 7 Malang adalah “Terwujudnya Madrasah

Berstandar Nasional Yang Unggul Dan Kompetitif Atas Dasar Nilai-

Nilai Keislaman Dan Pancasila serta berwawasan lingkungan”

Adapun indikator visi:

a.

b.

Terpenuhinya standar nasional pendidikan secara optimal;
Unggul dalam prestasi bidang akademik;

Unggul dalam prestasi bidang non akademik;

Berbudaya islami yang kokoh bersumber dari nilai-nilai iman
dan takwa dan nilai-nilai Pancasila.

Mampu bersaing di tingkat lokal, regional, nasional dan
global.

Peduli lingkungan dengan berupaya melestarikan lingkungan,
mencegah kerusakan lingkungan dan mencegah pencemaran

lingkungan.

Untuk mencapai visi di atas, maka MTs Negeri 7 Malang

mengembangkan misi yang dikenal dengan HASTA MARSUDI

(delapan usaha) sebagai berikut:

a.

Mengembangkan standar madrasah berdasarkan standar

nasional pendidikan secara optimal,
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. Menyelenggarakan pembelajaran yang kontekstual, aktif,
kreatif, inspiratif, menatang dan menyenangkan berbasis ICT,
sehingga dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi secara optimal;

Menfasilitasi, dan menumbuhkembangkan kemampuan, bakat
dan minat peserta didik sehingga peserta didik dapat tumbuh

kembang secara optimal;

. Mengembangkan dan menguatkan ciri khas Islam dalam

struktur dan kultur penyelenggaraan pendidikan;

Menumbuhkembangkan kesadaran beribadah bagi seluruh

warga madrasah sesuai dengan ajaran Islam,;

Menumbuhkembangkan sikap dan prilaku islami sesuai
dengan budaya bangsa bagi seluruh warga madrasah sehingga

terbentuk akhlakul karimah;

. Menunbuhkembangkan budaya mutu dalam setiap

penyelenggaraan kegiatan madrasah.

. Menumbuhkembangkan sikap dan kepekaan terhadap
lingkungan madrasah baik fisik maupun non fisik, memiliki
pola pikir dan budaya melestarikan lingkungan, membiasakan
perilaku mencegah kerusakan lingkungan dan pencemaran
lingkungan sehingga tercipta lingkungan madrasah yang
harmonis dan kondusif untuk penyelenggaraan pendidikan dan

kegiatan pembelajaran, bersih, sehat, indah, dan nyaman.
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B. Hasil Penelitian
1. Kualitas Soal
a) Validitas
Teknik pengujian validitas pada tes sumatif akhir semester ini
menggunakan program Anates V4 dengan rumus korelasi point biseral.
Kemudian hasil perhitungan dipertimbangkan dengan r table yang dirujuk
dari tabel r product moment pada nilai signifikasi sebesar 5%. Apabila r
hitung > r tabel maka butir soal dapat dikatakan valid. Sebaliknya, jika r
hitung < r tabel maka butir soal dikatakan tidak valid. Tabel r Product

Moment dapat dilihat melalui gambar dibawh ini:

TABEL r PRODUCT -MOMENT (two-tailed iesi)

Alpha Alpha Alpha Alpha
df 5 df 3T df % df 30
1 0997 | 26 | 0374 |51 | 0271 |76 | 0223
2 0950 | 27 | 036/ | 52 | 0268 | 77 | 0221
3 0876 | 28 | 0361 |63 | 0266 | 78 | 0220
4 0811 | 29 | 035 |54 | 0263 | 79 | 0,219
A 0775 | 30 | 0348 | &5 | 0261 |80 | 0217
B 0707 | 31 | 0344 | 56 | 0257 |81 | 0216
7 0 566 32 0,339 A7 0,256 g2 0215
B 0632 | 33| 0334 |58 | 0254 [83 | 0213
E] 0602 | 34 | 0329 |83 | 0252 |84 [ 0212
0| 0576 | 35| 0326 | 60| 0250 |85 | 0211
11 0553 | 36 | 0320 |61 | 0248 |86 | 0210
12 | 0532 |37 | 0316 |62 | 0246 |87 | 0208
13| 0514 | 3| 0312 |63 | 0244 [ BB | 0207
14 | 0497 | 38 | 03068 | 64 | 0242 | 89 | 0206
15 | 0482 | 40 | 0304 | 65 | D240 | 90 | 0,205
16 0,466 41 0,301 &5 0,239 91 0,204
17 | 0456 | 42| 0297 |67 | 0237 [ 92| 0,203
16 | 0444 | 43 | 0294 |68 | 0235 | 93 | 0202
19 | 0433 |44 | 0291 |69 | 0234 |94 | 0201
20 | 0423 [ 45| 0288 |70 | 0232 [ 95 | 0,200
21 0413 | 46 | 0285 |71 | 0230 |96 | 0,199
22 | D404 [ a7 | o282 [72] 0229 [ 97 [ D198
23 0,395 48 0,279 73 0227 g5 0,197
24 | 038 [ 49| o027 |74 | D226 [ 99 | D196
25| 038 [ A0 | 0273 |75 | 0224 [100] 0,195

Gambar 4. 1 Tabel r Product Moment (hitps.//images.app.goo.gl/y3MEL)
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Dalam uji validitas ini, taraf signifikasi sebesar 5% sehingga
diketahui r tabel sebesar 0,304. Maka, data dapat dikategorikan valid jika r
hitung > 0,304.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan bantuan
program Anates Versi 4, ditemukan dari 40 soal tes sumatif akhir semester
mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
MTsN 7 Malang terdapat 25 butir atau 62,5% yang dinyatakan valid dan 15
butir atau 37,5% yang dinyatakan tidak valid. Berikut merupakan

penjabaran dari pengujian validasi butir soal:

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Validitas Soal

No Indeks Validitas Butir Soal Jumlah | Persentase
3,5,9,10, 11, 13,
14, 16, 18, 19, 20,
r hitung > 0,304 22,24, 25,26, 29, o
I (valid) 3132333436, | > 62,5%
37, 38, 39, 40

) 1,2,4,6,7,8, 12,

2| T }3:31;1% ja(l)fg)m 15,17.21,23.27, | 15 37.5%

28, 30, 35

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengujian validasi
pada butir soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran fiqih kelas VIII
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang terdapat butir soal
dengan kategori valid dan tidak valid. Berikut merupakan contoh pada butir
soal nomor 3 dan 5 yang berkategori valid dan butir soal nomor 1 dan 2

yang berkategori tidak valid:
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a. Valid
1) Butir soal nomor 3
Pada butir soal ini diketahui r hitung sebesar 0,382. Karena nilai r
hitung lebih besar dari nilai r tabel maka butir soal dinyatakan
valid.
2) Butir soal nomor 5
Pada butir soal ini diketahui r hitung sebesar 0,338. Karena nilai r
hitung lebih besar dari nilai r tabel maka butir soal dinyatakan
valid.
b. Tidak valid
1) Butir soal nomor 1
Pada butir soal ini diketahui r hitung sebesar 0,284. Karena
nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka butir soal
dinyatakan tidak valid.
2) Butir soal nomor 2
Pada butir soal ini diketahui r hitung sebesar 0,167. Karena
nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka butir soal

dinyatakan tidak valid.

Pengujian secara lengkap validasi butir soal tes sumatif akhir
semester mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 MTsN 7 Malang tersedia pada lampiran 8.

b) Reliabilitas
Pengujian reliabilitas tes sumatif akhir semester mata pelajaran

figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang
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dilakukan dengan bantuan program Anates Versi 4 yang memperoleh hasil
besar keofisien R; sebesar 0,75. Berikut merupakan hasil paparan

mengenai pengujian reliabilitas soal tes:

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Reliabilitas Soal

Kategori Keterangan

Analisis Reliabilitas

R,=0,75 Reliabilitas Tinggi

Pengujian secara lengkap reliabilitas soal tes sumatif akhir
semester mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 MTsN 7 Malang tersedia pada lampiran 9.

¢) Tingkat Kesukaran
Pengujian Tingkat kesukaran tes sumatif akhir semester mata
pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7
Malang dilakukan dengan bantuan program Anates Versi 4 yang

memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No Kategori Nomor soal Jumlah | Persentase
1,3,4,5,6,7,9, 10,
1 Mudah 12,13, 19, 21, 22, 30, 16 40%
35,38

2,8,11, 14, 16, 17,
18, 20, 24, 25, 26, 28,
29, 31, 32, 33, 34, 36,

37,39, 40

4 Sukar 15, 23,27 3 7,5%

3 Sedang 21 52,5%
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Pengujian secara lengkap tingkat kesukaran soal tes sumatif akhir
semester mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 MTsN 7 Malang tersedia pada lampiran 10.

d) Daya Pembeda
Pengujian koefisian daya beda tes sumatif akhir semester mata
pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7
Malang dilakukan dengan bantuan program Anates Versi 4 yang

memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Daya Beda Soal

Daya Beda Nomor Soal Jumlah | Persentase
3,6,7,4,8,12,17, 21, o
Jelek (0,00-0,20) 22,27, 28. 30, 35 13 32,5%
Cukup (0.21-0,40) | 12> 133é 14,2429, 1 22,5%
10, 11, 16, 18, 19, 20,
Baik (0,41-0,70) 25,26, 31, 32,33, 34, 16 40%
36,37, 39, 40
Baik Sekali (0,71- i i i
1,00)
Tidak Baik / o
Dibuang (Negatif) 15,23 2 >%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengujian daya
beda pada butir soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran fiqih kelas
VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang terdapat butir
soal dengan kategori jelek, cukup, baik, baik sekali, dan tidak baik /
dibuang. Berikut merupakan contoh pada butir soal nomor 3 yang

berkategori jelek, butir soal nomor 1 yang berkategori cukup, butir soal
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nomor 10 yang berkategori baik, dan butir soal nomor 15 yang berkategori
tidak baik atau dibuang:
a. Jelek
1) Butir soal nomor 3
Pada butir soal ini diketahui indeks pembeda sebesar
0,1667 atau 16,67%. Jika merujuk pada tabel kriteria daya
pembeda, maka butir soal nomor 3 termasuk dalam kategori jelek
karena indeks daya pembedanya diantara 0,00 — 0,20.
b. Cukup
1) Butir soal nomor 1
Pada butir soal ini diketahui indeks pembeda sebesar
0,2333 atau 23,33%. Jika merujuk pada tabel kriteria daya
pembeda, maka butir soal nomor 1 termasuk dalam kategori cukup
karena indeks daya pembedanya diantara 0,21 — 0,40.
c. Baik
1) Butir soal nomor 10
Pada butir soal ini diketahui indeks pembeda sebesar
0,4333 atau 43,33%. Jika merujuk pada tabel kriteria daya
pembeda, maka butir soal nomor 10 termasuk dalam kategori jelek
karena indeks daya pembedanya diantara 0,41 — 0,70.
d. Tidak baik/dibuang
1) Butir soal nomor 15
Pada butir soal ini diketahui indeks pembeda sebesar -0,3

atau -30%. Jika merujuk pada tabel kriteria daya pembeda, maka
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butir soal nomor 3 termasuk dalam kategori jelek karena indeks

daya pembedanya diantara 0,00 — 0,20.

Pengujian secara lengkap tingkat kesukaran soal tes sumatif akhir
semester mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 MTsN 7 Malang tersedia pada lampiran 11.

e) Efektivitas Pengecoh
Pengujian efektivitas pengecoh tes sumatif akhir semester mata
pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7
Malang dilakukan dengan bantuan program Anates Versi 4. Merujuk pada
pendapat Arikunto, pengecoh bisa dinyatakan efektif jika pengecoh dipilih
oleh sekurang-kurang 5% peserta tes.”” Penjabaran dari hasil pengujian
efektivitas pengecoh soal menggunaan skala likert yang sebagai berikut:
a) Jika ketiga opsi pengecoh bekerja dengan baik, maka butir soal tersebut
memiliki kualitas pengecoh yang sangat baik.
b) Jika dua opsi pengecoh bekerja dengan baik, maka butir soal tersebut
memiliki kualitas pengecoh yang baik.
c) Jika hanya satu opsi pengecoh bekerja dengan baik, maka butir soal
tersebut memiliki kualitas pengecoh yang kurang baik.
d) Jika tidak ada opsi pengecoh bekerja dengan baik, maka butir soal

tersebut memiliki kualitas pengecoh yang tidak baik.

"7 Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, 233.
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Berdasarkan hasil pengujian efektivitas pengecoh yang dilakukan
dengan bantuan program Anates Versi 4, ditemukan Berikut merupakan

penjabaran dari pengujian validasi butir soal:

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Pengecoh Soal

Analisis

Nomor Soal Jumlah Persentase
Pengecoh

2,4,5,6,8, 10,

12,16, 17, 18,

Efektif 19, 20, 21, 25, 19 47,5%

26, 30, 36, 37,
40

1,3,7,9,11,
13, 14, 15, 22,
Tidak Efektif | 23, 24,27, 28, 21 52,5%
29,31, 32, 33,
34, 35, 38, 39

Dibawah ini merupakan tabel hasil analisis tiap butir soal:

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Efektifitas Pengecoh Tiap Butir Soal

No Efekfivitas Nomor Soal Jumlah | Persentase
Pengecoh
1 | Sangat Baik | 2,4, 6,10, 12, 16, 18, 25 8 20%
) 5,8,17, 19, 20, 21, 26, 30, o
2 Baik 36. 37, 40 11 27,5%
Kuran 3,7,9, 11,13, 14, 22,23,
3 . g 24,27, 29, 31, 32, 33, 34, 16 40%
Baik
38
4 | Tidak Baik 1, 15, 28, 35, 39 5 12,5%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengujian
efektifitas pengecoh pada butir soal tes sumatif akhir semester mata
pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7

Malang terdapat pengecoh dengan kategori efektif dan tidak efektif.
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Berikut merupakan contoh pada butir soal nomor 2 yang berkategori efektif
dan butir soal nomor 1 yang berkategori tidak efektif:
a. Efektif
1) Butir soal nomor 2
Pada butir soal ini opsi (b) sebagai kunci jawaban dan
didapatkan opsi (a) memiliki pengecoh yang sangat baik, opsi (c)
memiliki pengecoh yang baik, opsi (d) memiliki pengecoh yang

baik maka pengecoh pada butir soal nomor 2 tergolong efektif.

b. Tidak efektif
1) Butir soal nomor 1
Pada butir soal ini opsi (a) sebagai kunci jawaban dan
didapatkan opsi (b) memiliki pengecoh yang kurang baik, opsi (c)
memiliki pengecoh yang tidak baik, opsi (d) memiliki pengecoh
yang tidak baik maka pengecoh pada butir soal nomor 1 tergolong

tidak efektif.

Pengujian secara lengkap efektivitas pengecoh soal tes sumatif
akhir semester mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 MTsN 7 Malang tersedia pada lampiran 12.

2. Efektifitas Hasil Evaluasi Pembelajaran
Pengujian efektivitas hasil evaluasi pada mata pelajaran fiqgih kelas
VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang dilakukan

dengan menghitung jumlah siswa yang tuntas dan kemudian di persentase lalu

diklasifikasikan dengan teori interval yang peneliti gunakan. Dikatahui nilai
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah sebesar 75 maka hasil dari analisis
adalah dari 44 siswa yang digunakan sebagai sampel dengan metode random
sampling terdapat 34 siswa tuntas atau nilai siswa > 75 dan 10 siswa tidak tuntas
atau nilai siswa < 75. Untuk mempermudah penafsiran data, dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. 7 Analisis Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Aspek Jumlah siswa Keterangan
Nilai siswa = 75 34 Tuntas
Nilai siswa < 75 10 Tidak Tuntas

Pengujian secara lengkap efektivitas hasil evaluasi pembelajaran
tes sumatif akhir semester mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil

tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang tersedia pada lampiran 13.
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PEMBAHASAN
1. Kualitas Soal

a) Validitas

Validitas adalah kesahihan atau ketepatan suatu instrumen sebagai alat
ukur dalam pengumpulan data.”® Validitas soal merupakan ketepatan soal yang
diukur untuk mengetahui kemampuan siswa. Validitas soal juga digunakan
untuk menghitung korelasi dari nilai setiap butir dengan nilai keseluruhan.
Teknik pengujian validitas pada tes sumatif akhir semester ini menggunakan
program Anates V4 dengan rumus korelasi point biseral. Kemudian hasil
perhitungan dipertimbangkan dengan r table pada nilai signifikasi sebesar 5%.
Apabila r hitung > r tabel maka butir soal dapat dikatakan valid. Sebaliknya,
jika r hitung <r tabel maka butir soal dikatakan tidak valid. Dalam uji validitas
ini, taraf signifikasi sebesar 5% sehingga diketahui r tabel sebesar 0,304. Maka,

data dapat dikategorikan valid jika r hitung > 0,304.

Validitas Butir Soal Tes Sumatif Akhir
Semester Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025
MTsN 7 Malang

37,50%

62,50%
= Soal Valid Soal Tidak Valid

Diagram 5. 1 Tingkat Validitas Soal

8 Winarti et al., Evaluasi Pembelajaran, 91.
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan bantuan program
Anates Versi 4, ditemukan dari 40 soal tes sumatif akhir semester mata
pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7
Malang terdapat 25 butir atau 62,5% yang dinyatakan valid dan 15 butir atau
37,5% yang dinyatakan tidak valid.

Dipembahasan pertama ini, peneliti akan membahas validitas soal yang
berkategori valid. Butir soal yang tergolong valid yaitu butir soal nomor 3, 5,
9,10, 11, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38,

39, 40 dan sebagai contoh, peneliti mengambil nomor 3 dan 5.

Soal nomor 3

(3) Marelda sedang melaksanakan salat Maghrib, di akhir salat dia tidak yakin
apakah jumlah rakaatnya sudah tiga atau belum, jika Marelda benar-benar
lupa hitungan rakaatnya dalam salat hendaknya sebelum salam melakukan
sujud ....
A. tilawah
B. syukur
C. sahwi

D. witir

Kunci jawaban : C
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Tabel 5. 1 Hasil Analisis Validitas Soal Nomor 3

Butir Soal Nomor 3
r Hitung 0,382
r Tabel 0,304
r Hitung > r Tabel
Keterangan 0.382 > 0,304
Kategori Valid

Tabel diatas menjelaskan hasil dari pengujian validitas soal melalui
bantuan program Anates Versi 4 yang memperoleh r hitung sebesar 0,382
dan r tabel sebesar 0,304 sesuai dengan tabel r product moment. Merujuk
pada teori yang digunakan peniliti, jika r hitung diketahui lebih besar
daripada r tabel maka butir soal dinyatakan valid. Pada butir soal nomor 3
telah diketahui bahwa r hitung diketahui lebih besar dari r tabel, maka butir

soal nomor 3 dinyatakan valid.
Soal nomor 5

(5) Cermati terjemahan hadis riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah yang artinya
“Dari Abi Barkrah, sesungguhnya Nabi Saw. Apabila mendapatkan
sesuatu yang disenanggi atau diberi kabar gembira, dia segera tunduk dan
sujud sebagai tanda syukur kepada Allah Swt”. Berdasarkan terjemahan

hadis tersebut hukum melakukan sujud syukur adalah ....

A. wajib kifayah

B. fardu ain
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C. sunah

D. mubah

Kunci jawaban : C

Tabel 5. 2 Hasil Analisis Validitas Soal Nomor 5

Butir Soal Nomor 5
r Hitung 0,338
r Tabel 0,304
r Hitung > r Tabel
Keterangan 0,338 > 0,304
Kategori Valid

Tabel diatas menjelaskan hasil dari pengujian validitas soal melalui
bantuan program Anates Versi 4 yang memperoleh r hitung sebesar 0,338
dan r tabel sebesar 0,304 sesuai dengan tabel r product moment. Merujuk
pada teori yang digunakan peniliti, jika r hitung diketahui lebih besar
daripada r tabel maka butir soal dinyatakan valid. Pada butir soal nomor 5
telah diketahui bahwa r hitung diketahui lebih besar dari r tabel, maka butir

soal nomor 5 dinyatakan valid.

Dipembahasan kedua ini, peneliti akan membahas validitas soal yang
berkategori tidak valid. Butir soal yang tergolong tidak valid yaitu butir soal
nomor 1, 2, 4,6, 7,8, 12, 15, 17, 21, 23, 27, 28, 30, 35 dan sebagai contoh,

peneliti mengambil nomor 1 dan 2.
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Soal nomor 1

(1) Salah satu kepasrahan dan penghambaan diri manusia kepada Allah Swt.
Adalah dengan cara bersujud. Menurut pandangan Islam, sujud hanya

boleh dilakukan terhadap ....
A. Allah Swt.

B. hal-hal yang terpuji

C. khalik dan makhluk-Nya
D. Allah Swt. dan Rasul-Nya
Kunci jawaban : A

Tabel 5. 3 Hasil Analisis Validitas Soal Nomor 1

Butir Soal Nomor 1

r Hitung 0,284
r Tabel 0,304
r Hitung r Tabel
Keterangan 0.28 4g< 0.304
Kategori Tidak Valid

Tabel diatas menjelaskan hasil dari pengujian validitas soal melalui
bantuan program Anates Versi 4 yang memperoleh r hitung sebesar 0,284
dan r tabel sebesar 0,304 sesuai dengan tabel r product moment. Merujuk
pada teori yang digunakan peniliti, jika r hitung diketahui lebih kecil

daripada r tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. Pada butir soal
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nomor 1 telah diketahui bahwa r hitung diketahui lebih kecil dari r tabel,

maka butir soal nomor 1 dinyatakan tidak valid.

Soal nomor 2

(2) Sebagai umat muslim sudah selayaknya melakukan salat wajib yang mana
ada gerakan sujud yaitu kening menempel di lantai. Akan tetapi ada sujud
yang dilakukan dan hal ini bagian dari ibadah yang dilakukan di dalam

salat. Bagian dari ibadah tersebut dinamakan sujud ....

A. salat

B. sahwi

C. syukur

D. tilawah

Kunci jawaban : B

Tabel 5. 4 Hasil Analisis Validitas Soal Nomor 2

Butir Soal Nomor 2

r Hitung 0,167
r Tabel 0,304
r Hitung r Tabel
Keterangan 0.1 67i 0304
Kategori Tidak Valid

Tabel diatas menjelaskan hasil dari pengujian validitas soal melalui
bantuan program Anates Versi 4 yang memperoleh r hitung sebesar 0,167

dan r tabel sebesar 0,304 sesuai dengan tabel r product moment. Merujuk
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pada teori yang digunakan peniliti, jika r hitung diketahui lebih kecil
daripada r tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. Pada butir soal
nomor 2 telah diketahui bahwa r hitung diketahui lebih kecil dari r tabel,

maka butir soal nomor 2 dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat diketahui bahwa butir soal tes
sumatif akhir semester mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang termasuk dalam kategori baik dalam hal
validitasnya. Pada butir soal tes sumatif tersebut diketahui Tingkat validitasnya
sebesar 62,5% yang memiliki arti bahwa soal tes sumatif tersebut sudah tepat
dalam menjadi alat ukur yang sesuai dengan barometer yang sudah ditentukan.
Soal yang tergolong valid layak untuk digunakan kembali pada tes sumatif
berikutnya atau disimpan dalam bank soal sekolah dan soal yang tergolong

tidak valid disarankan untuk direvisi atau dibuang.

b) Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah tingkat konsistensi dalam soal. Suatu
soal dapat dikatakan reliabilitas jika soal yang telah diujikan memperoleh hasil
yang konsisten ketika diujikan ke kelompok yang sama di waktu yang
berbeda.” Pengujian reliabilitas tes sumatif akhir semester mata pelajaran figih
kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang dilakukan
dengan bantuan program Anates Versi 4. Menilik teori yang peniliti gunakan,
soal yang memiliki reliabilitas sangat rendah adalah jika nilai r berada diantara

0,0 — 0,19. Kemudian soal yang memiliki reliabilitas rendah adalah jika nilai r

" Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 326.
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berada diantara 0,20 — 0,39. Lalu soal yang memiliki reliabilitas cukup adalah
jika nilai r berada diantara 0,40 — 0,59. Dan soal yang memiliki reliabilitas
tinggi adalah jika nilai r berada diantara 0,60 — 0,79. Kemudian soal yang
memiliki reliabilitas sangat tinggi adalah jika nilai r berada diantara 0,80 — 1.
Pengujian reliabilitas tes sumatif akhir semester mata pelajaran fiqih
kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang memiliki
hasil nilai R; sebesar 0,75 yang dapat dinyatakan memiliki reliabilitas tinggi.
Karena memiliki reliabilitas tinggi, maka butir soal tes sumatif akhir semester
mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN
7 Malang sudah menjadi soal yang konsisten dalam menjadi alat ukur sebuah

tes.

¢) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah metode pengukuran berdasarkan tingkat
kesulitan pada suatu soal. Tingkat kesulitan soal akan ditentukan setelah
membandingkan jawaban benar setiap soal dengan jumlah seluruh siswa yang
diuji. Sebuah soal dianggap sulit jika mayoritas peserta tes tidak berhasil
menyelesaikannya. Sebaliknya, soal dianggap mudah jika sebagian besar
peserta tes berhasil menyelesaikannya.®

Soal yang baik adalah soal dengan tingkat kesulitan yang seimbang,
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah cenderung
tidak mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dalam menyelesaikannya.

Sebaliknya, soal yang terlalu sulit dapat membuat siswa merasa putus asa dan

80 Inanna, Rahmatullah, and Hasan, Evaluasi Pembelajaran : Teori Dan Praktek, 74.
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kehilangan motivasi untuk mencoba lagi karena dirasakan berada di luar

kemampuan mereka.?!

Tingkat Kesukaran Tes Sumatif Akhir Semester Mata
Pelajaran Fiqgih Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang

‘ 7,50%

40%
52,50%
= Sukar = Sedang = Mudah

Diagram 5. 2 Tingkat Kesukaran Soal

Pengujian tingkat kesukaran tes sumatif akhir semester mata pelajaran
figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang
dilakukan dengan bantuan program Anates Versi 4 memperoleh hasil soal
dengan tingkat kesukaran yang tergolong sukar sebanyak 3 soal atau 7,5%.
Kemudian soal dengan tingkat kesukaran yang tergolong sedang sebanyak 21
soal atau 52,5%. Serta soal dengan tingkat kesukaran yang tergolong mudah
sebanyak 16 soal atau 40%.

Ssecara teori, soal yang baik adalah soal yang sebagian besar berada
dalam kategori sedang, sementara soal dalam kategori mudah dan sukar

didistribusikan secara proporsional. Misalnya, perbandingan jumlah soal dapat

81 Rahman and Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, 130.
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dibuat dalam rasio 3:4:3, yang berarti 30% soal tergolong mudah, 40%
tergolong sedang, dan 30% tergolong sukar. Proporsi ini memungkinkan
evaluasi yang lebih seimbang dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.*?

Penjabaran dari uji tingkat kesulitan dengan program Anates Versi 4
adalah diketahui soal berkategori sukar dengan nomor soal 15, 23, 27 kemudian
soal berkategori sedang dengan nomor soal 2, §, 11, 14, 16, 17, 18, 20, 24, 25,
26, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 39, 40 serta soal berkategori mudah dengan
nomor soal 1, 3,4, 5,6,7,9,10, 12, 13, 19, 21, 22, 30, 35, 38

Dilihat dari penjabaran penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesukaran tes sumatif akhir semester mata pelajaran figih kelas
VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang tergolong
seimbang karena indeks tingkat kesukaran berada diporsi yang seimbang sesuai

teori yang digunakan oleh peneliti.

d) Daya Pembeda

Daya beda merupakan kemampuan sebuah soal untuk membedakan
siswa yang sudah memenuhi maupun yang belum memenuhi dari tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. 53

Dalam menentukan kodefisien daya beda soal pada tes sumatif akhir
semester mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang, peneliti mengacu pada tabel kriteria daya beda
yang jika indeks daya beda diantara (0,00-0,20) maka daya beda soal tergolong

jelek, jika indeks daya beda diantara (0,21-0,40) maka daya beda soal tergolong

82 Matondang, Evaluasi Pembelajaran, 102-3.
85 Khasanah and Fuady, “Analisis Soal Ulangan Harian Matematika Bentuk Pilihan Ganda,” 114.
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cukup, jika indeks daya beda diantara (0,41-0,70) maka daya beda soal
tergolong baik, jika indeks daya beda diantara (0,71-1,00) maka daya beda soal
tergolong baik sekali, jika indeks daya beda hasilnya negatif maka daya beda
soal tergolong tidak baik atau disarankan untuk dibuang.®*

Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu soal, semakin efektif soal
tersebut dalam membedakan peserta didik yang menguasai kompetensi dengan
yang tidak. Artinya, soal dengan daya pembeda tinggi dapat lebih jelas
mengidentifikasi perbedaan kemampuan antara siswa yang memahami materi
dengan yang kurang memahaminya.®

Berikut peneliti sajikan diagram tentang rincian koefisien daya beda
soal pada tes sumatif akhir semester mata pelajaran figih kelas VIII semester

ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang :

Indeks Daya Beda Soal Tes Sumatif Akhir Semester Mata
Pelajaran Figih Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang

5%
‘ 32,50%
40%
22,50%

= Jelek = Cukup =Baik = Baik Sekali = Dibuang

Diagram 5. 3 TIngkat Daya Beda Soal

84 Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, 232.
85 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 350.
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Diagram diatas menunjukan hasil analisis daya beda soal tes sumatif
akhir semester mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang dengan menggunakan program Anates Versi 4
yang mendapatkan hasil soal yang dengan daya beda jelek terdapat 13 soal atau
32,5%, soal yang dengan daya beda cukup terdapat 9 soal atau 22,5%, soal
yang dengan daya beda baik terdapat 16 soal atau 40%, soal yang dengan daya
beda baik sekali tidak ada, soal yang dengan daya beda tidak baik atau dibuang
terdapat 2 soal atau 5%. Berikut akan peneliti sajikan contoh analisis daya beda

soal untuk tiap kategori:

Kategori jelek

Pada soal yang berkategori jelek, telah diketahui hasil indeks daya beda
setelah dianalisis berada diantara 0,00-0,20 yaitu nomor 3, 6, 7, 4, 8, 12, 17,
21, 22, 27, 28, 30, 35. Peneliti akan memberikan contoh analisis pada soal

nomor 3 dengan kutipan soal sebagai berikut:

(3) Marelda sedang melaksanakan salat Maghrib, di akhir salat dia tidak yakin
apakah jumlah rakaatnya sudah tiga atau belum, jika Marelda benar-benar
lupa hitungan rakaatnya dalam salat hendaknya sebelum salam melakukan

sujud ....

A. tilawah

B. syukur

C. sahwi

D. witir



Kunci Jawaban : C

Tabel 5. 5 Hasil Analisis Daya Beda Soal Nomor 3

Butir Soal Nomor 3
Nilai Indeks 0,1667
Indeks Daya Pembeda 0,00-0,20
Kategori Jelek

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa butir soal nomor
3 memperoleh nilai indeks sebesar 0,1667 sesuai dengan analisis yang
dilakukan dengan progarm Anates Versi 4. Merujuk pada teori yang
peneliti gunakan, apabila nilai indeks berada diantara 0,00-0,20 maka soal

tersebut memilki daya beda yang tergolong jelek.

Kategori cukup

Pada soal yang berkategori cukup, telah diketahui hasil indeks daya
beda setelah dianalisis berada diantara 0,21-0,40 yaitu nomor 1, 2, 5,9, 13, 14,

24,29, 38. Peneliti akan memberikan contoh analisis pada soal nomor 1 dengan

kutipan soal sebagai berikut:

(1) Salah satu kepasrahan dan penghambaan diri manusia kepada Allah Swt.

Adalah dengan cara bersujud. Menurut pandangan Islam, sujud hanya

boleh dilakukan terhadap ....

A. Allah Swit.

B. hal-hal yang terpuji

C. khalik dan makhluk-Nya
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D. Allah Swt. dan Rasul-Nya

Kunci Jawaban : A

Tabel 5. 6 Hasil Analisis Daya Beda Soal Nomor 1

Butir Soal Nomor 1
Nilai Indeks 0,2333
Indeks Daya Pembeda 0,21-0,40
Kategori Cukup

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa butir soal nomor
1 memperoleh nilai indeks sebesar 0,2333 sesuai dengan analisis yang
dilakukan dengan progarm Anates Versi 4. Merujuk pada teori yang
peneliti gunakan, apabila nilai indeks berada diantara 0,21-0,40 maka soal

tersebut memilki daya beda yang tergolong cukup.
Kategori baik

Pada soal yang berkategori baik, telah diketahui hasil indeks daya beda
setelah dianalisis berada diantara 0,41-0,70 yaitu nomor 10, 11, 16, 18, 19, 20,
25,26,31, 32, 33, 34, 36, 37, 39, 40. Peneliti akan memberikan contoh analisis

pada soal nomor 10 dengan kutipan soal sebagai berikut:
(10)Perhatikan hal-hal berikut!

1) Suci dari hadas dan najis

2) Menghadap kiblat

3) Melakukan sujud setelah membaca atau mendengar ayat sajadah

4) Menutup aurat



100

5) Berpakaian serba putih

6) Dilakukan kemauan sendiri

Yang termasuk syarat sujud tilawah terdapat di nomor ....

A. 1,2,3,dan 4

B. 2,3,4,dan 5

C. 34,5,dan6

D. 4,5,6,dan 1

Kunci Jawaban : A

Tabel 5. 7 Hasil Analisis Daya Beda Soal Nomor 10

Butir Soal Nomor 10
Nilai Indeks 0,4333
Indeks Daya Pembeda 0,41-0,70
Kategori Baik

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa butir soal nomor
10 memperoleh nilai indeks sebesar 0,4333 sesuai dengan analisis yang
dilakukan dengan progarm Anates Versi 4. Merujuk pada teori yang
peneliti gunakan, apabila nilai indeks berada diantara 0,41-0,70 maka soal

tersebut memilki daya beda yang tergolong baik.
Kategori tidak baik

Pada soal yang berkategori tidak baik, telah diketahui hasil indeks daya

beda setelah dianalisis berada diangka negatif yaitu nomor 15 dan 23. Peneliti
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akan memberikan contoh analisis pada soal nomor 15 dengan kutipan soal

sebagai berikut:

(15) Keluarga pak Nadim Makarim terdiri dari 1 istri, 2 orang anak perempuan,
1 anak laki-laki, 2 asisten rumah tangga, 1 orang sopit dan 1 orang satpam.

Berapakah zakat fitrah yang harus dikeluarkan pak Nadin Makarim? ....
A. 20 kg beras
B. 23 kg beras
C. 26 kg beras
D. 27 kg beras
Kunci Jawaban : D

Tabel 5. 8 Hasil Analisis Daya Beda Soal Nomor 15

Butir Soal Nomor 15
Nilai Indeks -0,3000
Indeks Daya Pembeda negatif
Kategori Tidak Baik / Dibuang

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa butir soal nomor
15 memperoleh nilai indeks sebesar 0,3000 sesuai dengan analisis yang
dilakukan dengan progarm Anates Versi 4. Merujuk pada teori yang
peneliti gunakan, apabila nilai indeks berada diangka negatif maka soal

tersebut memilki daya beda yang tergolong tidak baik atau dibuang.
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e) Efektifitas Pengecoh

Pengecoh soal merupakan jawaban alternatif yang dapat dipilih dalam
jawaban namun bersifat salah. Pengecoh dapat dikatakan efektif apabila dipilih
oleh siswa yang tidak menguasai materi. Begitu sebalilknya, jika pengecoh
dipilih oleh siswa yang menguasai materi maka pengecoh dikatakan tidak
efektif.3¢

Maka dapat disimpulkan pengecoh adalah cara mengetahui berfungsi-
tidaknya option (pilihan) jawaban pada tes pilihan ganda. Pengecoh dikatakan
efektif jika jumlah peserta didik yang memilih opsi pengecoh tersebut sesuai
atau mendekati jumlah yang dianggap ideal.

Pada soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran figih kelas VIII
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang, terdapat emapat
pilihan atau jawaban diantaranya yaitu a, b, ¢, dan d. Diantara empat jawaban
tersebut, terdapat satu jawaban benar yang menjadi kunci jawaban. Sedangkan
tiga jawaban lain merupakan jawaban salah yang berfungsi sebagai pengecoh.
Merujuk pada pendapat Arikunto, pengecoh bisa dinyatakan efektif jika
pengecoh dipilih oleh sekurang-kurang 5% peserta tes.’” Peneliti akan
menyajikan persentase efektifitas pengecoah soal tes sumatif akhir semester
mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN

7 Malang dalam bentuk diagram dibawah ini:

86 Khasanah and Fuady, “Analisis Soal Ulangan Harian Matematika Bentuk Pilihan Ganda,” 114.
87 Arikunto, Dasar Dasar Evaluasi Pendidikan, 233.



103

Efektifitas Pengecoh Soal Tes Sumatif Akhir Semester Mata
Pelajaran Figih Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran
2024/2025 MTsN 7 Malang

47,50%

52,50%

= Efektif = Tidak Efektif

Diagram 5. 4 Tingkat Efektivitas Pengecoh Soal

Melihat diagram diatas, tes sumatif akhir semester mata pelajaran figih
kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang diketahui
efektifitas pengecoh melalui hasil analisis dengan program Anates Versi 4
mendapat hasil dari total 40 soal pilihan ganda, terdapat 19 soal atau 47,5%
yang tergolong memilki pengecoh efektif dan 21 soal atau 52,5% yang
tergolong memiliki pengecoh tidak efektif. Berikut akan peneliti sajikan contoh

efektivitas pengecoh soal untuk tiap kategori:

Kategori efektif

Pada pengecoh soal yang berkategori efektif , telah diketahui yaitu
nomor 2,4, 5,6,8, 10,12, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 25, 26, 30, 36, 37, 40. Peneliti
akan memberikan contoh analisis pada soal nomor 2 dengan kutipan soal

sebagai berikut:
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(2) Sebagai umat muslim sudah selayaknya melakukan salat wajib yang mana

ada gerakan sujud yaitu kening menempel di lantai. Akan tetapi ada sujud

yang dilakukan dan hal ini bagian dari ibadah yang dilakukan di dalam

salat. Bagian dari ibadah tersebut dinamakan sujud ....

A. salat

B. sahwi

C. syukur

D. tilawah

Kunci Jawaban : B

Pada soal nomor 2 diatas, diketahui terdapat empat pilihan

jawaban dengan pilihan (b) sebagai kunci jawaban. Kemudian hasil dari

analisis soal yang diujikan pada 110 siswa menghasilkan 20 siswa

memilih pilihan jawaban (a), 12 siswa memilih jawaban (c), 30 siswa

memilih pilihan jawaban (d). Berikut peneliti sajikan tabel hasil analisis

dengan program Anates Versi 4:

Tabel 5. 9 Hasil Analisis Pengecoh Butir Soal Nomor 2

Nomor | Pilihan Distribusi Kualitas
Jawaban | Persentase Keterangan
Soal | Jawaban . Pengecoh
Siswa
A 20 18% ++
B 48 44% ok
2 Efektif
C 12 11% +
D 30 27% +
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Keterangan:

** - Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

+  :Baik

- :Kurang Baik

- Jelek

--- : Sangat Jelek

Berdasarkan data tabel tersebut, diketahui 20 siswa atau 18%
memilih pilihan jawaban (a), 48 siswa atau 44% memilih pilihan jawaban
(b), 12 siswa atau 11% memilih jawaban (c), 30 siswa atau 27% memilih
pilihan jawaban (d). Merujuk pada teori yang peniliti gunakan, jika
pilihan jawaban dipilih minimal 5% dari total peserta tes maka pengecoh
berfungsi dengan baik dan merujuk pada skala likert, jika ketiga opsi
pengecoh bekerja dengan baik, maka butir soal tersebut memiliki kualitas
pengecoh yang sangat baik. Jadi dapat disimpulkan pilihan jawaban a, c,
dan d berfungsi dengan baik dan soal nomor 2 memiliki pengecoh yang

efektif.

Kategori tidak efektif

Pada pengecoh soal yang berkategori tidak efektif, telah diketahui yaitu
nomor 1, 3,7,9, 11, 13, 14, 15, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 38,
39. Peneliti akan memberikan contoh analisis pada soal nomor 1 dengan

kutipan soal sebagai berikut:
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(1) Salah satu kepasrahan dan penghambaan diri manusia kepada Allah Swt.

Adalah dengan cara bersujud. Menurut pandangan Islam, sujud hanya

boleh dilakukan terhadap ....

A. Allah Swt.

B. hal-hal yang terpuji

C. khalik dan makhluk-Nya

D. Allah Swt. dan Rasul-Nya

Kunci Jawaban : A

Pada soal nomor 2 diatas, diketahui terdapat empat pilihan

jawaban dengan pilihan (a) sebagai kunci jawaban. Kemudian hasil dari

analisis soal yang diujikan pada 110 siswa menghasilkan 2 siswa memilih

pilihan jawaban (b), 1 siswa memilih jawaban (c), 15 siswa memilih

pilihan jawaban (d). Berikut peneliti sajikan tabel hasil analisis dengan

program Anates Versi 4:

Tabel 5. 10 Hasil Analisis Pengecoh Butir Soal Nomor 1

Nomor | Pilihan Distribusi Kualitas
Jawaban | Persentase Keterangan
Soal Jawaban . Pengecoh
Siswa
A 92 84% HoE
B 2 2% - Tidak
1 .
C 1 1% . Efektlf
D 15 13% +
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Keterangan:

** - Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

+  :Baik

- :Kurang Baik

- Jelek

--- : Sangat Jelek

Berdasarkan data tabel tersebut, diketahui 92 siswa atau
84% memilih pilihan jawaban (a), 2 siswa atau 2% memilih pilihan
jawaban (b), 1 siswa atau 1% memilih jawaban (c), 15 siswa atau 13%
memilih pilihan jawaban (d). Merujuk pada teori yang peniliti gunakan,
jika pilihan jawaban dipilih minimal 5% dari total peserta tes maka
pengecoh berfungsi dengan baik dan merujuk pada skala likert, jika hanya
satu opsi pengecoh bekerja dengan baik, maka butir soal tersebut
memiliki kualitas pengecoh yang kurang baik. Jadi dapat disimpulkan
pilihan jawaban b, ¢, dan d berfungsi kurang baik dan soal nomor 1

memiliki pengecoh yang tidak efektif.

2. Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan standar pencapaian
belajar yang harus dipenuhi pada setiap mata pelajaran. KKM merupakan batas
nilai minimum yang digunakan untuk menentukan apakah siswa telah berhasil

menguasai kompetensi dasar. Selain sebagai tolok ukur pencapaian belajar,
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KKM juga menjadi acuan bagi guru dalam merancang program remedial atau
pengayaan bagi siswa.®® Satuan pendidikan wajib menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebelum tahun ajaran baru dimulai. Jumlah
peserta didik yang berhasil melewati batas ketuntasan tersebut, berapa pun
banyaknya, tidak memengaruhi keputusan pendidik dalam menentukan
kelulusan atau ketidaklulusan siswa dalam proses pembelajaran.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merepresentasikan persentase
pencapaian kompetensi, yang dinyatakan dalam bentuk angka maksimal 100.
Angka 100 mencerminkan standar ketuntasan yang ideal. Secara nasional,
tingkat ketuntasan yang diharapkan minimal adalah 75. Satuan pendidikan
diperbolehkan menetapkan KKM di bawah target nasional pada awalnya,
namun diharapkan dapat meningkatkannya secara bertahap.®’

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menghitung jumlah siswa yang tuntas dan kemudian di persentase lalu
diklasifikasikan dengan teori interval yang peneliti gunakan. Dikatahui nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII
MTsN 7 Malang adalah sebesar 75 maka hasil dari analisis adalah dari 44 siswa
yang digunakan sebagai sampel dengan metode random sampling terdapat 34
siswa tuntas atau nilai siswa=75 dan 10 siswa tidak tuntas atau nilai siswa<75.

Untuk mempermudah penafsiran data, dapat dilihat pada tabel berikut:

88 Hidayat, Ikhsanudin, and Ridha, “Penerapan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) Dalam
Kurikulum Merdeka : Tantangan Dan Solusi Di Madrasah.”
8 pangastuti and Munfa’ati, “Penilaian Acuan Norma, Penilaian Acuan Patokan, Riteria

Ketuntasan Minimal Di Madrasah Ibtidaiah an-Nur Plus Junwangi Krian Sidorajo Jawa Timur,’

204.

J
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Tabel 5. 11 Analisis Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Aspek Jumlah siswa Keterangan
Nilai siswa > 75 34 Tuntas
Nilai siswa < 75 10 Tidak Tuntas

Untuk mengetahui tingkat efektivitas hasil evaluasi pembelajaran, data

diatas perlu diubah ke skala persentase yang menggunakan rumus sebagai
berikut:”

. jumlah siswa yang tuntas
Persentase keberhasilan = — - x 100%
jumlah seluruh siswa

Maka:

34
Persentase keberhasilan = 1 x 100%

Persentase keberhasilan = 77%

Berikut peneliti akan sajikan persentase efektifitas hasil evaluasi
pembelajaran soal tes sumatif akhir semester mata pelajaran figih kelas VIII
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang dalam bentuk diagram

dibawah ini:

90 safiuddin, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Tema 1 Indahnya
Kebersamaan Dengan Menerapkan Pengelolaan Kelas,” 19.



Persentase Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran Soal
Tes Sumatif Akhir Semester Mata Pelajaran Figih Kelas
VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 MTsN 7

23%

Diagram 5. 5 Persentase Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Kemudian hasil

m Siswa Tuntas

Malang

dari analisis tersebut

77%

Siswa Tidak Tuntas

110

dikelompokan dengan

menggunakan klasifikasi berikut ini untuk menginterpretasikan efektivitas

tidaknya suatu hasil evaluasi pembelajaran berdasarkan persentase siswa yang

tuntas:*!

Tabel 5. 12 Klasifikasi Efektivitas Hasil Evaluasi Pembelajaran

Persentase Kategori Keteranoan
Ketuntasan Efektivitas g
Hampir seluruh
85%-100% Sangat efektif siswa mencapai
ketuntasan belajar
Mayoritas siswa
70%-84% Efektif mencapai KKM,
pembelajaran
berjalan baik

91 sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan.



55%-69%

Cukup efektif

Hanya sebagian
siswa yang tuntas,
ada beberapa kendala

40%-54%

Kurang efektif

Banyak siswa belum
tuntas, pembelajaran
perlu perbaikan

0%-39%

Tidak efektif

Sebagian besar siswa
tidak tuntas,
pembelajaran gagal
mencapai tujuan
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Berdasarkan tabel klasifikasi diatas, maka persentase ketuntasan

sebesar 77% yang merupakan hasil analisis efektivitas hasil evaluasi

pembelajaran termasuk dalam kategori efektif dengan keterangan mayoritas

siswa sudah mencapai nilai KKM dan kegiatan pembelajaran berjalan dengan

baik. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi soal tes sumatif akhir

semester mata pelajaran figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran

2024/2025 MTsN 7 Malang tergolong efektif.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian analisis kualitas soal tes sumatif akhir
semester mata pelajaran Fiqih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 di MTsN 7 Malang dan efektivitas hasil evaluasi pembelajaran,
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan nilai validitas terdapat 25 butir (62,5%) yang dinyatakan valid
dan 15 butir (37,5%) yang dinyatakan tidak valid. Hasill uji reliabilitas tes
ditemukan nilai R; = 0, 75 yang dapat dinyatakan memiliki reliabilitas
tinggi. Kemudian analisis uji tingkat kesukaran terdapat soal sukar
sebanyak 3 soal (7,5%) dan soal sedang sebanyak 21 soal (52,5%) serta
soal mudah sebanyak 16 soal (40%). Dalam uji daya beda, soal jelek
terdapat 13 soal (32,5%), soal cukup terdapat 9 soal (22,5%), soal baik
terdapat 16 soal (40%), soal baik sekali tidak ada dan soal tidak baik
terdapat 2 soal (5%). Selanjutnya pada analisis efektivitas pengecoh
terdapat 19 soal (47,5%) tergolong efektif dan 21 soal (52,5%) tergolong
tidak efektif. Persentase ketuntasan sebesar 77% maka hasil evaluasi
pembelajaran tergolong efektif.

2. Efektivitas hasil evaluasi pembelajaran memperoleh hasil analis dari 44
siswa terdapat 34 siswa tuntas dan 10 siswa tidak tuntas. Untuk
mengetahui persentase ketuntasan, jumlah siswa tuntas diubah ke skala

persentase dan memperoleh hasil 77%. Maka persentase ketuntasan
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sebesar 77% yang merupakan hasil analisis efektivitas hasil evaluasi

pembelajaran termasuk dalam kategori efektif dengan keterangan

mayoritas siswa sudah mencapai nilai KKM dan kegiatan pembelajaran

berjalan dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi soal

tes sumatif akhir semester mata pelajaran fiqih kelas VIII semester ganjil

tahun ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang tergolong efektif.

B. Saran

1.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi yang nantinya mampu menjadi bahan pertimbangan dalam
peningkatan kualitas soal pada tes sumatif akhir semester serta dapat
dijadikan sumber informasi untuk mengetahui tingkat efektivitas hasil
pembelajaran. Hasil dari peneliitian ini juga dapat dijadikan refrensi
bagi guru dalam melakukan analisis soal baik secara kualitatif atau
kuantitatif agar soal yang akan diujikan kepada peserta didik memiliki
kualitas yang tinggi. Guru dalam pembuatan soal diharapkan selalu
mengikuti prosedur yang telah ditentukan agar soal memiliki kualitas
yang baik. Dalam pembuatan soal, sebaiknya guru tetap memperhatikan
susunan kata dan pemilihan bahasa yang tepat agar soal mudah
dipahami. Ketepatan dan kejelasan kalimat dalam soal sangat
mempengaruhi tingkat pemahaman siswa ketika mengerjakan soal,
maka dari itu guru harus selalu memperhatikan ketepatan dan kejelasan

kalimat dalam pembuatan soal. Guru juga sebaiknya selalu melakukan
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uji kualitas soal tes agar kualitas soal tes tidak menurun dari soal tes
sebelumnya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam hal subjek penelitian
yang hanya menggunakan siswa kelas VIII MTsN 7 Malang dan pada
mata pelajaran Fiqih saja. Sehingga diharapkan ada penelitian lebih
lanjut pada sekolah lain atau mata pelajaran lain serta penelitian ini
diharapkan dapat menjadi refrensi untuk penelitian tentang analisis

kuantitatif,
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Observasi Pra Lapangan
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 4 Instrumen Wawancara

Informan dan Materi Wawancara

No

Informan Kode Materi

Penyusun Soal 1.TES |1. Latar belakang penyusunan kisi-kisi
dan soal UAS mata pelajaran

2. Langkah-langkah penyusunan kisi-kisi
dan soal

3. Penyesuaian soal dengan kondisi
lingkungan dan perkembangan
kognitif

4. Analisis yang dilakukan oleh tim
penyusun soal

5. Tindak lanjut analisis hasil UAS
terhadap soal UAS

Instrumen Wawancara

Informan : Penyusun Soal

Kode : 1. PS
No Pertanyaan
1. | Siapa yang menyusun kisi-kisi dan soal tes sumatif akhir semester mata

pelajaran Figih kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 ?

2. | Kapan tim penyusun kisi-kisi dan soal dibentuk?

3. | Bagaimanakah pembagian tugas tim penyusun kisi-kisi dan soal ?

4. | Berapa lama penyusunan kisi-kisi dan soal dibuat ?

5. | Bagaimana prosedur penyusunan kisi-kisi dan soal tersebut ?

6. | Apakah dalam menyusun soal Bapak/Ibu memerhatikan distribusi jenjang
ranah kognitifnya ?

7. | Apakah dalam penyusunan soal Bapak/Ibu melakukan analisis untuk
mengetahui kualitas soal UAS tersebut ?

8. | Bagaimana analisis yang Bapak/Ibu lakukan dalam penyusunan soal UAS
tersebut?

9. | Bagaimana tindak lanjut analisis hasil UAS terhadap soal UAS?
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Lampiran S Lembar Soal

SUMATIF AKHIR SEMESTER
TINGKAT MADRASAH TSANAWIYAH
TAHUN PELAJARAN 2024 - 2025

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas : VIII (Delapan)

Pilihlah satu jawaban yang paling benar.

1. Salah satu kepasrahan dan penghambaan diri manusia kepada Allah Swt.

Adalah dengan cara bersujud. Menurut pandangan Islam, sujud hanya
boleh dilakukan terhadap ....

E. Allah Swt.

F. hal-hal yang terpuji

G. khalik dan makhluk-Nya
H. Allah Swt. dan Rasul-Nya

2. Sebagai umat muslim sudah selayaknya melakukan salat wajib yang mana
ada gerakan sujud yaitu kening menempel di lantai. Akan tetapi ada sujud
yang dilakukan dan hal ini bagian dari ibadah yang dilakukan di dalam
salat. Bagian dari ibadah tersebut dinamakan sujud ....

E. salat

F. sahwi
G. syukur
H. tilawah

3. Marelda sedang melaksanakan salat Maghrib, di akhir salat dia tidak yakin
apakah jumlah rakaatnya sudah tiga atau belum, jika Marelda benar-benar
lupa hitungan rakaatnya dalam salat hendaknya sebelum salam melakukan
sujud ....

E. tilawah
F. syukur
G. sahwi
H. witir

4. Cermati beberapa pernyataan berikut!
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1) Seseorang lupa kelebihan rakaat salat
2) Memperoleh nikmat yang luar biasa.
3) Mendengar atau membaca ayat-ayat sajdah
4) Meninggalkan salah satu rukun salat karena lupa
5) Lupa kekurangan jumlah rakaat salat
6) Selamat dari bahaya atau musibah
Penyebab melaksanakan sujud sahwi ditunjukkan pada nomor ....

A. 1,2, dan 3

B. 2,3,dan 4

C. 14,dan5

D. 4,5,dan 6

5. Cermati terjemahan hadis riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah yang arinya”
Dari Abi Barkrah, sesungguhnya Nabi Saw. Apabila mendapatkan sesuatu
yang disenanggi atau diberi kabar gembira, dia segera tunduk dan sujud
sebagai tanda syukur kepada Allah Swt”.

Berdasarkan terjemahan hadis tersebut hukum melakukan sujud syukur adalah ....
E. wajib kifayah
F. fardu ain
G. sunah
H. mubah

6. Di awal bulan Juli di setiap tahun pelajaran baru sekolah-sekolah
membuka pendaftaran, dan ketika tiba hari pengumuman penerimaan
siswa baru pada sekolah favorit di kota Semarang, di papan pengumuman
tertera nama Ibrahim . Sebagai bentuk syukur atas diterimanya disekolah
tersebut maka yang dilakukan Ibrahim adalah sujud ....

A. dalam salat
B. tilawah
C. syukur
D. sahwi

7. Kanaya melakukan sujud syukur dikarenakan beberapa sebab tertentu.
Berikut ini yang termasuk sebab-sebab dilaksanakan sujud syukur adalah



A
B.
C

D.
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. lupa tahiyat awal

terhindar dari musibah

. mendapat cobaan dari Allah

mempunyai masalah yang rumit

8. Di saat salat berjamaah Duhur di Masjid al Kindi, imam membaca salah
satu ayat sajadah tetapi tidak melakukan sujud tilawah, maka sebagai
makmum yang dilakukan adalah ....

A. menegur imam

B. sujud tilawah sendirian

C. mengajak teman di samping untuk sujud tilawah

D. mengikuti imam untuk tidak sujud, karena sujud tilawah sunah

9. Bimantara adalah seorang siswa yang taat beribadah dan rajin membaca al
Qur’an. Suatu ketika ia membaca al Qur’an sampai pada ayat sajadah, lalu
ia langsung melakukan sujud. Sujud yang dilakukan Bimantara dinamakan
sujud ....

A.
B.
C.
D.

ketika salat
tilawah
syukur

sahwi

10. Perhatikan hal-hal berikut!

7) Suci dari hadas dan najis

8) Menghadap kiblat

9) Melakukan sujud setelah membaca atau mendengar ayat sajadah

10) Menutup aurat

11) Berpakaian serba putih

12) Dilakukan kemauan sendiri

Yang termasuk syarat sujud tilawah terdapat di nomor ....

E. 1,2,3,dan 4
F. 2,3,4,dan 5
G. 3,4,5,dan 6
H. 4,5,6, dan 1



11.

12.

13.

14.

15.
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Zakat sering kali terdengar di telingga kita, Hal ini merupakan bagian dari
kewajiban setiap muslim yang memenuhi syarat. Dalam hal ini kata zakat
secara bahasa artinya ....

A. sejuk

B. bersih
C. berkah
D. tumbuh

Pak Hendra hidup dengan keluarganya dan memiliki dua orang anak
termasuk keluarga yang berkecukupan dan telah memenuhi syarat untuk
membayar zakat anggota keluarganya, maka hukum membayar zakat bagi
dirinya dan keluarganya adalah ....

A. wajib
B. sunah
C. wajib kifayah
D. sunah muakad

Membayar zakat bagi umat muslim dan tentunya yang mampu, karena
zakat sebagai pembersih harta benda yang dimiliki dan juga sebagai
bentuk kepedulian sosial. Dalam hal ini perintah zakat ditegaskan di dalam
qur;an surat ....

A. at Taubah ayat 103
B. at Taubah ayat 110
C. al Baqarah ayat 124
D. al Baqarah ayat 145

Syarat wajib zakat fitrah adalah syarat yang menyebabkan wajib
mengeluarkan zakat fitrah. Berikut ini yang termasuk syarat wajjib zakat
fitrah adalah ....

A. berniat untuk mengeluarkan zakat

B. ada orang yang menerima zakat tersebut

C. ada orang yang ikhlas untuk mengeluarkan zakat
D.

orang tersebut mempunyai kelebihan makanan untuk sehari semalam
bagi seluruh anggota keluarganya

Keluarga pak Nadim Makarim terdiri dari 1 istri, 2 orang anak perempuan,
1 anak laki-laki, 2 asisten rumah tangga, 1 orang sopit dan 1 orang satpam.
Berapakah zakat fitrah yang harus dikeluarkan pak Nadin Makarim? ....



16.

17.

18.

19.
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E. 20 kg beras
F. 23 kg beras
G. 26 kg beras
H. 27 kg beras

Selain zakat bahan pokok ada lagi zakat harta ( maal ), jika seseorang telah
memenuhi nisab dan haul maka seseorang tersebut hukumnya wajib
mengeluarkan zakatnya. Adapun yang di maksud dengan Haul adalah
batas ....

A. minimal wajib zakat

B. minimal jumlah harta

C. waktu kepemilikan harta

D. maksimal harta yang dimiliki

Ibu Ariyana mempunyai gelang 5 buah dengan berat 50 gram, cincin 5
buah yang masing-masing beratnya 5 gram, kalung 5 buah dengan berat
100 gram, dan 5 emas batangan masing seberat 10 gram. Barang-barang
tersebut telah dimiliki bu Ariyana selama 1 tahun. Maka beliau wajib
membayar zakatnya sebesar ... gram.

A. 10
B. 11
C. 12
D. 13

Setelah Pak Billar di PHK dari perusahan Garmin yang berlokasi di kota
Gersik mendapat pesangon sebesar Rp. 150.000.000. Beliau pulang
kampung dan memelihara sapi, setelah 5 tahun sapinya berkembang biak
dan akhirnya harus mengeluarkan zakat karena sapinya sudah mencapai 50
ekor. Berapakah zakat yang harus dikeluarkan pak Billar? ...

A. 1 ekor sapi berumur 1 tahun
B. 1 ekor sapi berumur 2 tahun
C. 1 ekor sapi berumur 1 tahun lebih
D. 2 ekor sapi berumur 3 tahun lebih

Ibuku seorang ibu rumah tangga, jika ada kelebihan uang untuk belanja
selalu di tabung sampai akhirnya dalam satu tabungan ibu menembus
angka 100 juta. Apabila harga emas saat ini Rp. 500.000,- pergram maka
ibu wajib mengeluarkan zakatnya sebesar ....
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Rp. 11.700.000,-
Rp. 2.500.000,-

o w o>

Rp. 1.170.000,-
D. Rp. 170.000,-
20. Baca hadis berikut!
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Berdasarkan hadi riwayat Abu Daud tersebut, bahwa harta yang wajib di zakaki
sebesar 2,5 persen. Sesuai dengan hadis tersebut harta itu berupa! ....

A. harta temuan

B. perniagaan ( perdagangan )

C. perkebunan dan pertanian

D. barang temuan yang terpendam

21. Cara terbaik agar anak mampu melaksanakan puasa dengan baik setiap
tahun adalah dengan melatih berpuasa sejak sebelum baligh walaupun
belum penuh satu hari. Dengan latihan seperti ini sekaligus dukungan
keluarga yang taat agama maka puasa akan menjadi ringan baginya jika
sudah baligh. Pengertian puasa menurut bahasa adalah ....

berdiam diri
menahan diri

taat beribadah

o0 ® >

mematuhi perintah
22. Cermatilah ayat berikut!
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Berdasarkan ayat tersebut, waktu pelaksanaan puasa yang tepat di mulai dari ....
A. terbit fajar sampai terbit matahari
. terbit fajar sampai terbenam matahari

B
C. terbenam matahari sampai terbit matahari
D

. tergelincir matahari sampai terbenam matahari



128

23. Perhatikan tabel berikut !

HK | Siswi Madrasah Ibtidaiyah, tengah menempuh semester akhir dan
sangat pandai membaca al Qur’an

MK | Remaja laki-laki, mengalami gangguan mental karena ditinggal
bercerai orang tua

JK | Siswi kelas VII dan sedang mengami menstruasi untuk pertama
kalinya sehingga sakit perut

KK | Pekerja buruh bangunan dengan durasi waktu jam 07.00 — 17.00
WIB

Berdasarkan tabel tersebut yang merupakan peserta dengan kategori memenuhi
syarat wajib puasa adalah ...

A. HK
B. MK
C. JK
D. KK

24. Puasa dapat dikatakan sah jika sesuai dengan syarat yang telah terpenuhi.
Berikut merupakan syarat sah puasa yang tepat adalah ...

Islam, baligh, berakal sehat dan merdeka
laki-laki, merdeka, mampu berpuasa dan musafir

Islam, baligh, berakal sehat dan suci dari haid dan nifas

o 0w »

Islam, tamyiz, suci dari haid dan nifas dan bukan hari yang diharamkan
berpuasa

25. Pak Jayadi adalah seorang muallaf, sekitar 3 bulan yang lalu. Ramadhan
kali ini adalah Ramadhan pertama kalinya beliau melaksanakan puasa. Tak
lupa beliau mengikuti salat jamaah tarawih di Masjid kampunnya, berniat
puasa secara bersama di pimpin imam salat tarawih, bangun pada jam
03.00 WIB untuk salat tahajud di lanjutkan dengan makan sahur berama
istri tercintanya, kemudian beranjak ke Masjid mengikuti salat jamaah
subuh dan mendengarkan kuliah subuh.

Kegiatan yang merupakan rukun puasa pada ilustrasi tersebut adalah ....
A. salat tarawih
B. niat puasa bersama imam
C. salat tahjud di tengah malam

D. makan sahur dengan keluarga
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26. Perhatikan hadis berikut !

Qe 19l plig s U Lo Al Jsdey L8 I8 < 52y ol (=
Sy syl

Hal sunah yang sangat dianjurkan oleh Nabi Saw. sebagaimana dalam hadis
tersebut adalah...

A. memberi makan orang berbuka puasa
B. bersedekah selama bulan Ramadhan
C. makan sahur mendekati subuh

D. bertadarus al qur’an

27. Hasan sangat ingin puasanya di tahun demi tahun semakin meningkat
kualitasnya. Sehingga ia terus berbenah dengan cara meningkatkan amal
dan mempelajari fikih puasa secara maksimal. Berikut merupakan cara
yang tepat agar Hasan dapat memperoleh dua pahala sekaligus di setiap
harinya adalah...

A. memberi ta’jil buka puasa

B. membantu melunasi hutang saudara

C. mengkhatamkan al Qur’an setiap hari

D. mengisi waktu dengan mengkaji ilmu agama

28. Perhatikan pernyataan berikut !

-_—

Mengunyah, atau mengincipi makanan

N

Suntik atau berbekam

w

Membaca doa ketika berbuka puasa

o b

Sikat gigi atau bersiwak setelah masuk waktu dzuhur

)
)
)
) Muntah dengan sengaja
)
6)

Memberi makan untuk berbuka pada orang yang berpuasa
7) Memperbanyak tidur ketika siang hari puasa

Dari beberapa pernyataan tersebut yang termasuk hal-hal makruh di waktu
melaksanakan puasa adalah ....

A. 1,2dan 5
B. 2,5dan7
C. 3,4dan6



D. 4,6 dan 7

29. Perhatikan bagan berikut !

yang
membatalkan

Murtad

haid dan nifas

Isian yang tepat untuk melengkapi bagan tersebut adalah ....

A. mencicipi makanan

B. hilang akal ( mabuk,pingsan)

C. menahan diri dari semua makanan

D. berkumur-kumur secara berlebihan

30. Perhatikan pernyataan berikut !

Puasa wajib
B Puasa sunnah
Puasa haram

Puasa makrukh

Yang di maksud dengan “B” pada koloml tersebut adalah ... puasa.

A. syarat
B. rukun
C. sunah

D. macam
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31. Bulan yang selalu dinantikan oleh seluruh masyarakat muslim seluh dunia

adalah “Ramadhan”, yang merupakan bulan penuh berkah karena semua
umat muslim di seluruh dunia diwajibkan untuk melaksanakan puasa
didalamnya bagi yang sudah mampu dan memenuhi persyaratannya.
Ramadhan menurut bahasa artinya ....

A. penghapusan
B. pengendalian
C. pembakaran

D. pemanasan

32. Bacalah hadis berikut!
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Dalam hadis tersebut dinyatakan bahwa ketika hilal tidak dapat dilihat maka harus

menyempurnakan hitungan bulan menjadi 30 hari baru diperbolehkan memulai
puasa Ramadhan atau merayakan idul fitri, metode seperti ini disebut dengan...

A. rukyatul hilal
B. astronomi
C. istikmal
D. hisab

33. Kakek Marjani saat ini sudah tua dan berusia delapan puluh lima tahun,
beliau tidak mampu melaksanakan puasa Ramadhan tahun ini, maka
sebagai gantinya kakek harus membayar fidyah. Fidyah yang dilakukan
adalah dengan memberi makan kepada fakir miskin setiap hari sebanyak
.... setiap hari.

4 kg beras
3 kg beras

%, liter beras

o0 w >

Y liter beras

34. Setelah 3 tahun menikah Arya Untung dan istrinya belum dikaruniai
momongan, usaha apapun sudah mereka lakukan demi hadirnya sang buah
hati. Namun mereka berdua tidak putus asa, bahkan bernadzar jika nanti di
beri keturunan akan melakukan puasa selama 7 hari. Alhamdulillah tahun
ini istrinya hamil dan kemudian lahir seorang putri yang cantik. Jika
nadzar tidak dapat dilakukan maka sebagai kafarat (tebusannya) adalah ...

memberi makan sebanyak sepuluh fakir miskin
bershadaqah kepada anak-anak yatim piatu

mengganti puasa selama yang ditinggalkan

o0 w >

memberi makanan kepada tetangga dekat

35. Setiap tanggal 10 Muharram di Masjid Al Amin mengadakan acara
santunan untuk anak yatim sebagai bentuk kepedulian dan mengamalkan
sunah. di tanggal 10 Muharram itu pula Rasulullah SAW menganjurkan
untuk berpuasa yang pahalanya “menutup dosa dosa tahun yang telah
lalu”. Puasa tersebut disebut dengan puasa ....

A. Tasu’a
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B. Asyura
C. Arafah
D. Ayamil bidh

36. Pada tanggal 9 Dzulhijjah saat jamaah haji wukuf di padang Arafah umat
Islam yang tidak melaksanakan ibadah haji dianjurkan untuk
melaksanakan puasa sunah. Puasa ini sangat dianjurkan Rasulullah SAW
dikarenakan besarnya pahala yang terkandung di dalamnya. Jika umat
muslim melaksanakan puasa tersebut pahalanya adalah ....

A. menghapus dosa dua tahun yaitu tahun lalu dan yang akan datang
B. pahalanya sama dengan puasa sepanjang masa

C. mendapat kemudahan dalam mencari rizki

D. menghapus dosa-dosa tahun lalu

37. Puasa adalah ibadah yang telah dilaksanakan sejak dulu kala sehingga
setiap umat terdahulu pernah merasakannya bahkan sangat
menganjurkannya. Menurut pak Jayadi saat membahas Bab puasa dikelas
kemarin terdapat puasa dengan hukum haram, salah satunya adalah puasa
Dahri. Yang dimaksud puasa Dahri adalah ....

A. puasa yang dilakukan secara menyambung tanpa berbuka
B. menahan untuk tidak makan dan yang membatalkan berpuasa

C. berpuasa secara terus setiap hari tanpa terputus meskipun dia
sanggup untuk mengerjakannya

D. dilakukan pada pertengahan bulan setiap bulan Qomariyah atau di
hari-hari putih setiap bulan.

38. Saat bulan Ramadhan banyak sekali orang yang melakukan kegiatan
1’tikaf di Masjid. Mereka ingin lebih tenang dan lebih khusyu’ dalam
beribadah. Berikut yang termasuk dalam arti kata i’tikaf adalah...

A. beribadah
B. berdzikir
C. berdiam
D. belajar
39. Perhatikan hadis berikut!
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Sepeninggal Rasulullah SAW banyak orang yang meneruskan kebiasaan beliau
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beri’tikaf. Yang meneruskan kebiasaan i’tikaf beliau setelah beliau wafat menurut

hadis tersebut adalah....
A. sahabat
B. keluarga
C. istri beliau

D. sahabat khusus

40. perhatikan pernyataan berikut!

Rukun 1’tikaf

Arti

K | Niat

L | Orang yang
berl’tikaf

N | Mu’takif

Y | Menyengaja
melakukan

T | Mu’takaf
Fih

Z | Menentap di
masjid
minimal
seukuran
tumakninah

H | Diam/
Menetap

J | Tempat atau
masjid

Pasangan yang tepat untuk rukun i’tikaf dan artinya adalah...

A. (H)J)), (K,L), (N,Y), (T.Z)
B. (K,J), (N,L), (H,Z2), (T,Y)
C. (K)Y), (N,L), (H,Z2), (T,J)
D. (HY), (T.L), (N,J), (Z,K)
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Lampiran 6 KlIsi-kisi Penilaian Akhir Semester Madrasah

KISI-KISI PENILATIAN AKHIR SEMESTER MADRASAH
SEMESTER GANJIL
TAHUN 2024 - 2025

Jenjang : Mits Kurikulum : Kurmer

Mata Pelajaran : Fikih bentukSoal : Pilihan Ganda
Anik Muflihah, Abd. Rouf

N| Capaian . | Indikator | Indikator | Lev No. K
. Materi . Soa Soal
o | Pembelajaran Capaian Soal el 1 J
menganalisis Sujud Mengident | Disajikan 2 1 Salah satu kepasrahan dan
tatacara sujud | sahwi, | ifikasi ilustrasi penghambaan diri manusia
sahwi,syukur syukur | sujud Peserta kepada Allah Swt. Adalah
dan tilawah, dan didik dapat dengan  cara  bersujud.
mengamalkan | tilawah Mengident Menurut pandangan Islam,
nya dengan ifikasi sujud hanya boleh dilakukan
baik dan benar sujud terhadap ....
dalam konteks dengan
kehidupan benar A. Allah Sw.
sehari-hari B. hal-hal yang terpuji
pada A
masyarakat C. khalik dan makhluk-
global, Nya
liehlngga D. Allah Swt. Dan Rasul-
ewajiban
ibadah Nya
dijalankan
secara
istiqgomah
pada kondisi
apapun dan
dimanapun
Mengident | Disajikan 1 2 Sebagai umat muslim sudah
ifikasi ilustrai , selayaknya melakukan salat
penjelasan | Peserta wajib yang mana ada gerakan
sujud didik dapat sujud yaitu kening menempel B
sahwi Mengident di lantai. Akan tetapi ada
ifikasi sujud yang dilakukan dan hal
penjelasan ini bagian dari ibadah yang
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sujud dilakukan di dalam salat.
sahwi Bagian dari ibadah tersebut
dengan dinamakan sujud ....
benar
A. salat
B. sahwi
C. syukur
D. tilawah
menentuka | Disajikan Marelda sedang
n sebab ilustrasi, melaksanakan salat Maghrib,
. Peserta di akhir salat dia tidak yakin
Sujud_ didik dapat apakah jumlah rakaatnya
sahwi menentuka sudah tiga atau belum, jika
n sebab Marelda benar-benar lupa
. hitungan rakaatnya dalam
sujud. salat hendaknya sebelum
sahwi salam melakukan sujud ....
dengan
benar A. tilawah
B. syukur
C. sahwi
D. witir
Mengident | Disajikan Cermati beberapa
ifikasi beberapa pernyataan berikut!
penyebab pernyataan
sujud . Peserta 1) Seseqrang lupa
sahwi didik dapat kelebihan rakaat salat
Meng.ldent 2) Memperoleh nikmat
ifikasi yang luar biasa.
penyebab
sujud 3) Mendengar atau
sahwi membaca ayat-ayat
dengan sajdah
benar

4) Meninggalkan salah
satu rukun salat karena
lupa

5) Lupa kekurangan
jumlah rakaat salat

6) Selamat dari bahaya at
au musibah

Penyebab melaksanakan
sujud sahwi ditunjukkan
pada nomor ....

A. 1,2,dan3

B. 2,3,dan4
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C. 1,4,dan5

D. 4,5, dan6

Menentuka | Disajikan Cermati terjemahan hadis
n hukum terjemahan riwayat Abu Daud dan Ibnu
sujud hadis dari Majah yang arinya” Dari Abi
syukur Abu Daud Barkrah, sesungguhnya Nabi
dan Ibnu Saw. Apabila mendapatkan
Majah, sesuatu yang disenanggi atau
peserta diberi kabar gembira, dia
didik dapat segera tunduk dan sujud
Menentuka sebagai tanda syukur kepada
n hukum Allah Swt”.
sujud ]
syukur Berflasarkan terjemahan
dengan ha.dls tersebut melakukan
benar sujud syukur hukumnya
adalah ...
A. wajib kifayah
B. farduain
C. sunah
D. mubah
Mengident | Disajikan Di awal bulan Juli di setiap
ifikasi ilustrasi, ajaran baru sekolah-sekolah
pelaksanaa | peserta membuka pendaftaran, dan
n sujud didik dapat ketika tiba hari
sukyur Mengident pengumuman  penerimaan
ifikasi siswa baru pada sekolah
pelaksanaa favorit di kota Semarang, di
n sujud papan pengumumun tertera
sukyur nama Ibrahim dan termasuk
dengan anak yang di terima di
benar sekolah  favorit tersebut.
Sebagai  bentuk  syukur
masuk sekolah tersebut maka
yang dilakukan Ibrahim
adalah sujud ....
A. dalam salat
B. tilawah
C. syukur
D. sahwi
Mengident | Disajikan Kanaya melakukan sujud
ifikasi ilustrasi , syukur dikarenakan beberapa
sebab peserta sebab tertentu. Berikut ini

didik dapat

yang termasuk sebab-sebab
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sujud Mengident dilaksanakan sujud syukur
syukur ifikasi adalah ....
sebab )
sujud A. lupa tahiyat awal
syukur B. terhindar dari musibah
dengan
benar. C. mendapat cobaan dari
Allah
D. mempunyai masalah
yang rumit
mengidenti | Disajikan 8 Di saat salat berjamaah
fikasi ilustrasi dhuhur di Masjid al Kindi,
tatacara peserta imam membaca salah satu
sujud didik ayat sajadah tetapi tidak
tilawah mampu melakukan  sujud  sujud
mengidenti tilawah, maka  sebagai
fikasi tatat makmum yang dilakukan
cara sujud adalah ....
tilawah .
dengan A. menegur imam
benar. B. sujud tilawah sendirian
C. mengajak teman di
samping untuk sujud
tilawah
D. mengikuti imam untuk
tidak sujud, karena
sujud tilawah sunah
mengidenti | Disajikan 9 Bimantara adalah seorang
kasikasi ilustrasi siswa yang taat beribadah
sebab peseerta dan rajin membaca al
sujud didik Qur’an. Suatu ketika ia
tilawah mampu membaca al Qur’an sampai
mengidenti pada ayat sajadah, lalu ia
kasikasi langsung melakukan sujud.
sebab Sujud  yang  dilakukan
sujud Bimantara dinamakan sujud
tilawah
dengan ]
benar A. ketika salat
B. tilawah
C. syukur
D. sahwi
mengklasif | Disajikan 10 Perhatikan hal-hal berikut!
ikasikan beberapa L
syarat pernyataan 1) Su.(?l dari hadas dan
sujud peserta najis
tilawah didik

mampu

2) Menghadap kiblat
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mengklasif 3) Niat
ikasikan
syarat 4) Menutup aurat
sujud 5) Berpakaian serba putih
tilawah
dengan 6) Dilakukan kemauan
benar sendiri
Yang termasuk syarat sujud
tilawah terdapat di nomor ....
A. 1,2,3,dan 4
B. 2,34,dan 5
C. 34,5,dan6
D. 4,5,6,dan 1
menganalisis Zakat mengidenti | Disajikan 11 Zakat sering kali terdengar di
zakat dan fitrah fikasi ilustrasi telingga kita, apalagi kita
mengamalkan | dan pengerian | peserta seorang muslim yang hal ini
nya dengan maal zakat didik dapat selalu kita lakukan apabila
baik dan benar secara mengidenti kita sudah memenuhi
dalam konteks bahasa fikasi persyaratannya. Dalam hal
kehidupan pengerian ini kata zakat secara bahasa
sehari-hari zakat artinya ....
pada secara )
masyarakat bahasa A. sejuk D
global, dengan B. bersih
sehingga benar
kewajiban C. berkah
ibadah
dijalankan D. tumbuh
secara
istigomah
pada kondisi
apapun dan
dimanapun
menentuka | Disajikan 12 Pak Hendra hidup dengan
n hukum ilustrasi keluarganya dan memiliki
zakat peserta dua orang anak termasuk
didik dapat keluarga yang berkecukupan
menentuka dan telah memenuhi syarat
n hukum untuk  membayar  zakat
zakat anggota keluarganya, maka
dengan hukum membayar zakat bagi |A
benar. dirinya dan keluarnya adalah

A. wajib
B. sunah

C. wajib kifayah
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D. sunah muakad

menentuak | Disajikan 13 Membayar zakat bagi umat
n dalil ilustrasi, muslim dan tentunya yang
zakat peserta mampu, karena zakat sebagai
didik dapat pembersih harta benda yang
menentuka dimiliki dan juga sebagai
n dalil bentuk kepedulian sosial.
zakat fitrah Dalam hal ini perintah zakat
dengan ditegaskan di dalam qur;an
benar surat ....
A. At taubah ayat 103
B. At taubah ayat 110
C. Al baqarah ayat 124
D. Al bagarah ayat 145
mengklasif | Disajikan 14 Syarat wajib zakat fitrah
ikasikan penjelasan, adalah syarat yang
syarat peserta menyebabkan wajib
zakat fitrah | didik mengeluarkan zakat fitrah.
mampu Berikut ini yang termasuk
mengklasif syarat wajjib zakat fitrah
ikasikan adalah ....
syarat .
zakat fitrah A. berniat untuk
dengan mengeluarkan zakat
benar B. ada orang yang
menerima zakat
tersebut
C. ada orang yang ikhlas
untuk mengeluarkan
zakat
D. orang tersebut
mempunyai kelebihan
makanan untuk sehari
semalam bagi seluruh
anggota keluarganya
menentuka | Disajikan 15 Keluarga pak Nadin
n berat ilustrasi Makarim terdiri dari i istri, 2
zakat fitrah | peserta orang anak perempuan, 1
yang didik anak laki-laki, 2 asisten
dikeluarka | mampu rumah tangga, 1 orang sopit
n perjiwa menentuka dan 1 orang satpam.
n berat Berapakah zakat fitrah yang
zakat fitrah harus dikeluarkan pak Nadin
yang Makarim? ....
dikeluarka

n perjiwa

A. 20 kg beras
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dengan B. 23 kg beras
benar
C. 26 kg beras
D. 27 kg beras
mengidenti | Disajikan 16 Selain zakat bahan pokok ada
fikasi penjelasan, lagi zakat harta ( maal ), jika
pengertian | Peserta seseorang telah memenuhi
haul didik nisab dan haul maka
mampu seseorang tersebut
mengidenti hukumnya wajib
fikasi mengeluarkan zakatnya.
pengertian Adapun yang di maksud
haul dengan Haul adalah batas ....
dengan - .
benar A. minimal wajib zakat
B. minimal jumlah harta
C. waktu kepemilikan
harta
D. maksimal harta yang
dimiliki
menentuka | Disajikan 17 Ibu Ariyana mempunyai
n ukuran ilustrasi, gelang 5 buah dengan berat
ukuran Peserta 50 gram, cincin 5 buah yang
zakat maal | didik masing-masing beratnya 5
berupa mampu gram, kalung 5 buah dengan
emas menentuka berat 100 gram, dan 5 emas
n ukuran batangan masing seberat 10
ukuran gram. Barang-barang
zakat maal tersebut telah dimiliki bu
berupa Ariyana selama 1 tahun.
emas Maka beliau wajib
dengan membayar zakatnya sebesar
benar ... gram.
A. 10
B. 11
C. 12
D. 13
menentuka | Disajikan 18 Setelah Pak Billar di PHK
n nisabnya | ilustrasi dari perusahan Garmin yang
zakat Peserta berlokasi di kota Gersik
peternakan | didik mendapat pesangon sebesar
mampu Rp. 150.000.000. Beliau
menentuka pulang kampung dan
n nisabnya memelihara sapi, setelah 5
zakat tahun sapinya berkembang
peternakan biak dan akhirnya harus

mengeluarkan zakat karena
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dengan sapinya sudah mencapai 50
benar ekor. Maka berapakah zakat
yang harus dikeluarkan pak
Billar? ...
A. 1 ekor sapi berumur 1
tahun
B. 1 ekor sapi berumur 2
tahun
C. 1 ekor sapi berumur 1
tahun lebih
D. 2 ekor sapi berumur 3
tahun lebih
mengidenti | Disajikan 19 Ibuku seorang ibu rumah
fikasi ilustrasi tangga, jika ada kelebihan
nisabnya Peserta uang untuk belanja selalu di
emas didik tabung sampai akhirnya
mampu dalam satu tabungan ibu
mengidenti menembus angka 100 juta.
fikasi Apabila harga emas saat ini
nisabnya Rp. 500.000,- pergram maka
emas ibu wajib mengeluarkan
dengan zakatnya sebesar ....
benar
A. Rp. 11.700.000,-
B. Rp. 2.500.000,-
C. Rp. 1.170.000,-
D. Rp. 170.000,-
mampu Disajikan 20 Baca hadis berikut!
menentuka | hadis
n kadar peserta
zakat didik
periiagaan rr;l:rr?el::tluka Berdasarkan hadi riwayat
Abu Daud tersebut, bahwa
n kadar oy .
harta yang wajib di zakaki
zakat
erniagaan adalah sebesar 2,5 persen.
P Sesuai dengan hadis tersebut
dengan i
b harta itu berupa apa! ....
enar

A. Harta temuan

B. Perniagaan (
perdangan )

C. Perkebunan dan
pertanian

D. Barang temuan yang
terpendam
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menganalisis Puasa mengidenti | Disajikan Cara terbaik agar anak
tatacara puasa fikasi ilustrasi mampu melaksanakan puasa
mengamalkan pengertian | peserta dengan baik setiap tahun
nya dengan puasa didik dapat adalah  dengan  melatih
baik dan benar secara mengidenti berpuasa sejak  sebelum
dalam konteks bahasa fikasi baligh walaupun belum
kehidupan pengerian penuh satu hari. Dengan
sehari-hari puasa latihan seperti ini sekaligus
pada secara dukungan keluarga yang taat
masyarakat bahasa agama maka puasa akan
global, dengan 21 menjadi ringan baginya jika |B
sehingga benar sudah baligh. Pengertian
kewajiban puasa menurut bahasa adalah
ibadah
dijalankan A. berdiam diri
secara
istigomah B. menahan diri
pada kondisi )
apapun dan C. taat beribadah
dimanapun D. mematuhi perintah
mengidenti | Disajikan 22 Cermatilah ayat berikut!
fikasi dalil | ayat, T
a3l el 51 A G il o3 180 G 5 120 14K
puasa peserta -
didik dapat
mengidenti Berdasarkan ayat tersebut,
fikasi waktu pelaksanaan puasa
waktu yang tepat adalah ....
pelaksanaa S )
n puasa A. mplal dari tf:rb1t .
sesuai ayat fajar sampai terbit
dengan matahari
benar B. mulai dari terbit
fajar sampai
terbenam matahari
C. mulai dari terbenam
matahari sampai
terbit matahari
D. mulai dari
tergelincir matahari
sampai terbenam
matahari
mengidenti | Disajikan 23 Perhatikan tabel berikut !
fikasi tabel, S—
syarat peserta H | Siswi madrasah
wajib didik dapat K | ibtidaiyah, tengah
puasa mengidenti menempuh semester D
fikasi akhir dan sangat pandai
syarat membaca al Qur’an
wajib

pelaksanaa
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n puasa
dengan
benar

Remaja laki-laki,
mengalami gangguan
mental karena ditinggal
bercerai orang tua

~

—

Siswi kelas VII dan
K | sedang mengami
menstruasi untuk
pertama kalinya
sehingga sakit perut

K | Pekerja buruh bangunan
K | dengan durasi waktu
jam 07.00 — 17.00 WIB

Berdasarkan tabel tersebut
yang merupakan peserta
dengan kategori memnuhi
syarat wajib puasa adalah ...

A. HK
B. MK
C. JK
D

KK

mengidenti
fikasi
syarat
wajib
puasa

Disajikan
tabel,
peserta
didik dapat
mengidenti
fikasi
Syarat
wajib
pelaksanaa
n puasa
dengan
benar

24

Puasa dapat dikatakan sah
jika sesuai dengan syarat
yang telah terpenuhi. Berikut
merupakan syarat sah puasa
yang tepat adalah ...

A. {Islam, baligh,
berakal sehat dan
merdeka }

B. { Laki-laki,
merdeka, mampu
berpuasa dan
musafir}

C. {Islam, baligh,
berakal sehat dan
suci dari haid dan
nifas }

D. {Islam, tamyiz,
suci dari haid dan
nifas,dan bukan
pada hari
diharamkan
berpuasa }

mengidenti
fikasi

Disajikan
kisah,
peserta

25

Pak Jayadi adalah seorang
Muallaf sekitar 3 bulan yang B
lalu. Ramadhan kali ini
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rukun didik dapat adalah Ramadhan pertama
puasa mengidenti kalinya beliau melaksanakan
fikasi puasa. Tak Iupa beliau
rukun mengikuti  salat jamaah
puasa tarawih di masjid
dengan kampunnya, berniat puasa
benar secara bersama di pimpin
imam salat tarawih, bangun
pada jam 03.00 WIB untuk
salat tahajud di lanjutkan
dengan santap sahur berama
istri tercintanya, kemudian
beranjak ke masjid mengikuti
salat jamaah subuh dan
mendengarekan kuliah
subuh.
Kegiatan yang merupakan
rukun puasa pada ilustrasi
tersebut adalah ...
A. salat tarawih
B. niat puasa bersama
imam
C. salat tahjud di
tengah malam
D. santap sahur
dengan keluarga
mengidenti | Disajikan 26 Perhatikan hadis berikut !
fikasi hadis, . S
sunah peserta S
puasa didik dapat
mengidenti Hal sunah yang sangat
fikasi dianjurkan oleh Nabi SAW
sunah sebagaimana dalam hadis
puasa tersebut adalah...
gengan A. memberi makan
enar
orang berbuka
puasa
B. bersedekah selama
bulan ramadhan
C. makan sahur
mendekati subuh
D. bertadarus al qur’an
mengidenti | Disajikan 27 Hasan sangat ingin puasanya
fikasi ilustrasi, di tahun demi tahun semakin
sunah peserta meningkat kualitasnya.
puasa didik dapat Sehingga ia terus berbenah
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mengidenti dengan cara meningkatkan
fikasi amal dan mempelajari fikih
sunah puasa secara  maksimal.
puasa Berikut merupakan cara yang
dengan tepat agar Hasan dapat
benar memperoleh dua pahala
sekaligus di setiap harinya
adalah...
A. memberi ta’jil buka
puasa
B. membantu
melunasi hutang
saudara
C. mengkhatamkan Al
Qur’an setiap hari
D. mengisi waktu
dengan mengkaji
ilmu agama
mengidenti | Disajikan 28 Perhatikan pernyataan
fikasi ilustrasi, berikut !
makruh peserta
puasa didik dapat D Meng,‘mya.h’ atau
mengidenti mengincipi makanan
fikasi 2) Suntik atau berbekam
makruh
puasa 3) Membaca doa ketika
dengan berbuka puasa
benar
4) Muntah dengan
sengaja

5) Sikat gigi atau
bersiwak setelah
masuk waktu dzuhur

6) Memberi makan untuk
berbuka pada orang
yang berpuasa

7) Memperbanyak tidur
ketika siang hari puasa

Dari pernyataan tersebut
yang  termasuk  hal-hal
makruh di waktu

melaksanakan puasa adalah

A. 12dan5
B. 2,5dan7
C. 34dan6
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D. 4,6dan7
mengidenti | Disajikan 29 Perhatikan bagan berikut !
fikasi hal ilustrasi,
yang peserta membatalkan
membatalk | didik dapat —
an puasa mengidentl Murtad  § R ... haid dan nifas

fikasi yang
membatalk .

Isian yang tepat untuk
an puasa ;

melengkapi bagan tersebut
dengan

adalah ....
benar

A. Mencicipi

makanan

B. hilang akal (

mabuk,pingsan)

C. menahan diri dari

semua makanan

D. berkumur-kumur

secara berlebihan
Macam- Disajikan 30 Perhatikan pernyataan
macam sebuah berikut !
puasa tabel -
secara siswa Puasa wajib
dengan dapat B | Puasa sunnah
benar menentuka
n Puasa haram
macamnya
puasa Puasa makrukh
dengan Yang di maksud dengan “B”
benar pada tabel tersebut adalah ...
puasa.

A. syarat

B. rukun

C. sunah

D. macam
Pengertian | Di sajikan 31 Bulan yang selalu dinantikan
puasa sebuah oleh seluruh masyarakat

ilustrasi muslim seluh dunia adalah
siswa “Ramadhan”, yang
dapat merupakan bulan penuh
menentuka berkah karena semua umat
n muslim di seluruh dunia

pengertian

diwajibkan untuk
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puasa melaksanakan puasa
secara didalamnya bagi yang sudah
bahasa mampu dan  memenuhi
dengan persyaratannya. Ramadhan
benarl menurut bahasa artinya ...
penghapusan
B. pengendalian
C. pembakaran
D. pemanasan
Cara Disajikan 32 Bacalah hadis berikut!
menentuka | sebuah L . )
. sl g " g e o 06 00 B o
n waktu ayat siswa (gl G313 20 201
awal dan dapat
akhir puasa | menentuka Dalam hadis tersebut
Ramdhan | n waktu dinyatakan bahwa ketika
awal dan hilal tidak dapat dilihat maka
akhir puasa harus menyempurnakan
Ramdhan hitungan bulan menjadi 30
dengan hari baru diperbolehkan
benar mamulai puasa ramadhan |C
atau merayakan idul fitri,
metode seperti ini disebut
dengan...
A. rukyatul hilal
B. astronomi
C. istikmal
D. hisab
Membayar | Disajikan 33 Kakek Marjani saat ini sudah
fidyah sebuah tua dan berusia delapan
ilustrasi puluh lima tahun, beliau
siswa tidak mampu melaksanakan
dapat puasa Ramadhan tahun ini,
menetukan maka sebagai gantinya kakek
fidyah bagi harus membayar fidyah.
seseorang Fidyah yang dilakukan
yag adalah  dengan memberi |C
meninggal makan kepada fakir miskin
kan puasa setiap hari sebanyak
ramadhan setiap hari.
dengan
benar A. 4 kg beras
B. 3 kg beras

C. % liter beras
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D. Y% liter beras

Kafarat Disajikan 34 Setelah 3 tahun menikah
puasa sebuah Arya Untung dan istrinya
nadzar ilustrasi, belum dikaruniai
peserta momongan, usaha apapun
didik dapat sudah mereka lakukan demi
menentuka hadirnya sang buah hati.
n kafarat Namun mereka berdua tidak
puasa putus asa, bahkan bernadzar
nadzar jika nanti di beri keturunan
dengan akan  melakukan  puasa
benar selama 7 hari. Alhamdulillah
tahun ini istrinya hamil dan
kemudian lahir seorang putri
yang cantik. Jika nadzar tidak
dapat  dilakukan = maka
sebagai kafarat (tebusannya) |z
adalah ...

A. memberi makan
sebanyak sepuluh
fakir miskin

B. bershadagah
kepada anak-anak
yatim piatu

C. mengganti puasa
selama yang
ditinggalkan

D. memberi makanan
kepada tetangga
dekat

Puasa Disajikan 35 Setiap tanggal 10 Muharram

arafah buah di  masjid Al Amin
ilustrasi mengadakan acara santunan
siswa untuk anak yatim sebagai
dapat bentu kepedulian dan
menetukan mengamlakan  sunah. di
puasa tanggal 10 Muharram itu
sunnah pula  Rasulullah SAW
dengan menganjurkan untuk
benar berpuasa yang pahalanya |B

“menutup dosa dosa tahun
yang telah lalu”. Puasa
tersebut  disebut  dengan
puasa ....

A. Tasu’a
B. Asyura
C. Arafah
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D. Ayamil bidh

Pahala Disajikan 36 Pada tanggal 9 Dzulhijjah
Puasa sebuah saat jamaah haji wukuf di
arafah ilustrasi, padang Arafah umat Islam
peserta yang tidak melaksanakan
didik dapat ibadah haji dianjurkan untuk
menentuka melaksanakan puasa sunah.
n pahala Puasa ini sangat dianjurkan
puasa Rasulullah SAW dikarenakan
arafah besarnya  pahala  yang
dengan terkandung di dalamnya. Jika
baik umat muslim melaksanakan
puasa tersebut pahalanya
adalah ....
A
A. menghapus dosa
dua tahun lalu dan
yang akan datang
B. pahalanya sama
dengan puasa
sepanjang masa
C. mendapat
kemudahan dalam
mencari rizki
D. menghapus dosa-
dosa tahun lalu
Puasa Disajikan 37 Puasa adalah ibadah yang
dahri sebuah telah dilukan sejak dulu kala
ilustrasi sehingga setiap umat
siswa terdahulu pernah
dapat merasakannya bahkan sangat
menjelaska menganjurkannya. Menurut
n pak Jayadi saat membahas
pengertian Bab puasa dikelas kemarin
puasa dahri terdapat  puasa  dengan
dengan hukum haram, salah satunya
benar. adalah puasa Dahri. Yang
dimaksud puasa Dabhri adalah |¢

Al Puasa yang dilakukan
secara menyambung
tanpa berbuka

B| Menahan untuk tidak
makan dan yang
membatalkan berpuasa

C| Berpuasa secara terus
setiap hari tanpa
terputus meskipun dia
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sanggup untuk
mengerjakannya

D| Dilakukan pada
pertengahan bulan
setiap bulan qomariyah
atau di hari-hari putih
setiap bulan.

menganalisis Pngertian Disajikan 38 Saat bulan Ramadhan banyak
tatacara i’tikaf I’tikaf sebuah sekali orang yang melakukan
mengamalkan secara ilustrasi kegiatan [I’tikaf di masjid.
nya dengan bahasa siswa Mereka ingin lebih tenang
baik dan benar dapat dan lebih khusyu’ dalam
dalam konteks menjelaska beribadah. Berikut yang
kehidupan n termasuk dalam arti kata
sehari-hari pengertian I’tikaf adalah...
pada i’tikaf )
masyarakat - secara A.  beribadah
I’tikaf C
global, bahasa B. berdzikir
sehingga dengan
kewajiban benar. C. berdiam
ibadah )
dijalankan D.  belajar
secara
istigomah
pada kondisi
apapun dan
dimanapun
dalil I'tikaf | Disajikan 39 Perhatikan hadis berikut!
Sebuah ) a0 803 e i e 2 Y 50 g 8 Al e S 200 5
hadis siswa T
dapat
menjelaska Sepeninggal Rosululloh
n SAW banyak orang yang
kebiasaan meneruskan kebiasaan beliau
’tikaf beri’tikaf. Yang meneruskan
Rasulullah kebiasaan ~ I'tikaf  beliau |~
SAW setelah beliau wafat menurut
dengan hadis tersebut adalah....
benar. A. sahabat
B. keluarga
C. istri beliau
D. sahabat khusus
Rukun Disajikan 40 perhatikan pernyataan
I'tikaf tabel siswa berikut!
dapat C
mengidenti Ru.kun Arti
fikasi I’'tikaf

rukun
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i’‘tikaf
dengan
benar.

K Niat | Lj Orang yang
berl’tikaf

N Mu’ | Y| Menyengaja
takif melakukan

T| Mu’ | Z| Menentap di

taka masjid

f Fih minimal
seukuran
tumakninah

H Dia | J| Tempat atau
m/ masjid

Men
etap

Pasangan yang tepat untuk
rukun TI’tikaf dan artinya
adalah...

A, (H)J), (K,L),
N,Y), (T,2)

B. (K,J), N,L),
H,Z2), (T,Y)

C. (K)Y),(N,L),
H,2), (T,J)

D. (HY),(T.L), N.J),
(Z.K)




Lampiran 7 Daftar Nilai

Daftar Nilai

Tes Sumatif Akhir Semester Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 MTsN 7 Malang
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PG
No.| No. Peserta Nama Kelas |Ruang| Sesi | Mulai | Durasi a2l G total
LAB- .
2 | 2425.08.308 | ABDUL AZIZ Semua | 10:07 | 1j13m| 36| 4 | 90
8B | KOM
ALEESYA LAB-
19 | 2425.08.325 | HANNA EL KOM Semua | 10:05 1j8m| 30| 10| 75
KHALILA 8B
ALVINO LAB-
25 | 2425.08.331 | FAHREZA KOM Semua | 10:07 | 1j5m| 27| 13| 68
RAHMADHEKA 8B
APRILIA NUR LAB-
33 | 2425.08.339 | FIRDAUS KOM Semua | 10:07 | 1j16m| 35| 5 | 88
KHOIRIL 8B
BELINA LAB- .
47 | 2425.08.353 CHAIRUNISA 88 | KOM Semua | 10:06 | 1j16m| 30| 10| 75
FITRI LAB-
79 | 2425.08.385 | MAULINDA KOM Semua | 10:07 1j9m| 32| 8 | 80
APRILIA 8B
GHITA KARTIKA LAB- .
81 | 2425.08.387 RADISTY 88 | KOM Semua | 10:08 | 1j13m| 31| 9 | 78
KAMISIA NUR LAB- .
93 | 2425.08.399 ZAKIYAH 88 | KOM Semua | 10:08 | 1j13m| 32| 8 | 80
M FITRA LAB- .
107| 2425.08.413 MAULANA 88 | KOM Semua | 10:11 | 1j2m| 27| 13| 68
111| 2425.08.417 | M. IDRIS LAB- Semua | 10:08 | 49m | 27| 13| 68
88 | KOM
MASLIKHATUL LAB- .
115| 2425.08.421 17ZAH 88 | KOM Semua | 10:02 | 1j4m| 32| 8 | 80
MOCHAMMAD LAB-
127| 2425.08.433 | ALIFFIAN KOM Semua | 10:03 54m | 28| 12| 70
HIDAYATULLOH | 8B
MUHAMMAD LAB-
145| 2425.08.451 ARFA HAQIQI 88 | KOM Semua | 10:09 | 52m | 30| 10| 75
MUHAMMAD LAB-
147| 2425.08.453 | DETTA KOM Semua | 10:13 54m | 25| 15| 63
JHOVIARDHY 8B
MUHAMMAD LAB-
151| 2425.08.457 | FERI KOM Semua | 10:04 | 1j2m| 30| 10| 75
ARDIANSAH 8B
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MUHAMMAD B

154| 2425.08.460 | LUTFI oM | Semua | 10:06 | 1jem| 31| 9| 78
ARDIANSYAH 8B
MUHAMMAD AR

156| 2425.08.462 | NEVAN oM | Semua | 10:08 | 1j2m| 30| 10| 75
AMIRULHAQ | 8B
MUKHAMMAD AR

161| 2425.08.467 | ZAKARIA AL oM | Semua | 10:06 | 49m | 31| 9| 78
FARISI 8B
NADIRA SAFA LAB- .

16| 2425.08.472 | \ oy g | Kom |Semua | 10:06 | 1j8m| 30| 10| 75
NADIRA
SYAFARANA LAB-

167| 2425.08.473 | o0y oM | Semua | 10:05 | 59m | 28 12| 70
PUTRI 8B
POPY LAB-

175| 2425.08.481 | Lo oo g8 | Kom |Semua | 10:06 | 46m | 37| 3 | 93
RAFA RIDHO LAB- .

179| 2425.08.485 | |\ g8 | Kom |Semua | 10:10 | 1j12m| 33| 7| 83
RAHMAD AR

182 | 2425.08.488 | VERGIAWAN oM | semua | 10:07 | 1j12m) 23| 17| 58
LISTANTO 8B
SABRINA LAILIA LAB- .

191| 2425.08.497 | o\ oo g8 | Kom |Semua | 10:10 | 1j9m | 29] 11| 73
SAVA FITRIA LAB- .

199 2425.08.505 | )iy g | Kom |Semua | 10:08 | 1j15m| 29] 11| 73
SUKMA DWI LAB- .

208 2425.08.514 | o g8 | Kom |S€mua | 10:09 | 1j13m 28| 12| 70
SYEEFA AR

211| 2425.08.517 | ROHIMA oM | Semua | 10:08 | 1j16m 35| 5| 88
ALMUNNA 8B
TIRTA DWI LAB-

212 2425.08.518 | ) -\ g | Kom |Semua | 10:26 | d6m | 26| 14| 65
TISHA AURA LAB- .

213| 2425.08519 | oo b gg | Kow |Semua | 10:08 | 1j2m| 26| 14| 65
TRISTAN B

214 | 2425.08.520 | RADITYA AZD coN | Semua | 10:07 | 54m | 32| 8 | 80
zAQl 8B
YURISA LAB- .

218 2425.08.524 | o g | Kom |Semua | 10:11 | 1j2m| 30| 10| 75
ZASKIA AYU LAB- .

221| 2425.08.527 | ;o g8 | Kom |Semua | 10:07 | 1jam| 33| 7 | 83
AFRIDA ZAHRA LAB- .

9 | 2425.08315 | o L gc | Kom |Semua | 1006 | 1j6m | 19| 21| 48
ALMYRA LAB- .

23 | 2425.08.329 | o O gc | Kom |Semua | 1011 | 1j | 25] 15| 63
AMIRA ADIBA LAB- .

27| 242508333 | | oiiaoiien | ge | kowm | S€MU@ | 10:07 | 1j10m| 26| 14/ 65
ANINDYA LAB- .

32| 2425.08.338 | (oo gc | Kom |Semua | 1004 | 1jom| 32| 8 | 80
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AZ ZAHRA AR

42 | 2425.08.348 | AULIA NUR oM | Semua | 10:06 | 1j6m| 27| 13| 68
HABIBAH 8C
CINDY AR

55 | 2425.08.361 | VALENZA oM | Semua | 10:11 | 1j3m| 29| 11| 73
PINKAN 8C
DENDI AR

57 | 2425.08.363 | FIRDIANSYAH oM | Semua | 10:12 | 1j10m| 26| 14| 65
RAHMATULLAH | 8¢

63 | 2425.08.369 | ELSA ARISANDI LAB- | semua | 10:12 | 1j3m| 30| 10| 75

8C | KOM

FAUZIA VIAN LAB- .

72| 2425.08378 | (oo gc | Kom |Semua | 1011 | 1j2m| 29| 11| 73
FIORENTIO LAB- .

78 | 242508384 | Lo iomvan | se | kom | S€MU@ | 100 |1 | 26] 14/ 65
IKHLILATUL AR

87 | 2425.08.393 | JIHAN oM | Semua | 10:02 | 1j11m| 36| 4 | 90
RAMADANI 8C
IRSYAD AR

88 | 2425.08.394 | MAULANA oM | Semua | 10:08 | 1j3m| 25| 15| 63
FIRDAUS 8C
KINARA FURI LAB- .

98 | 2425.08.404 | ooy hcrac gc | Kom |Semua | 10:03 | 1j18m| 29| 11| 73
M ZAINAL LAB-

109| 2425.08415 | oo cinn | go | kowm |S€MUa | 1005 | 47m | 21] 19| 53
MAGHFIROTUS LAB- .

112| 2425.08.418 | (yoon gc | Kowm | Semua | 10:06 | 1j16m| 22| 18| 55
MASLUKHIL LAB- .

116| 2425.08.422 | . o gc | Kom |Semua | 10:04 | 1j8m | 22| 18| 55
MAULANA LAB- .

117 2425.08.423 | |0 gc | kom |Semua | 1008 | 1j12m 24| 16| 60
MEILIAWATI LAB- .

120| 2425.08.426 | |\ gc | Kowm | Semua | 10:06 | 1j16m| 21| 19| 53
MEVANESA LAB- .

121] 2425.08.427 | ccq o iin | ge | kom |SeMua | 1004 | 1j11m 32| 8 | 80
MOHAMAD AR

130| 2425.08.436 | TEGAR EKA oM | Semua | 10:04 | 56m | 22| 18| 55
PRASETIO 8C
MUCHAMAD AR

133| 2425.08.439 | RESHA FIUL oM | semua | 10:07 | 1jam| 23| 17| 58
MAULANA 8C
MUHAMMAD AR

149 | 2425.08.455 | FATIH AKHTAR oM | Semua | 10:07 | 1j7m| 20| 20| 50
ZAFARANI 8C
NISWA AMALIA LAB- .

170| 2425.08.476 | , ooy gc | kom |Semua | 1008 | 1j | 27| 13| 68
RIFANO APRIL LAB-

186| 2425.08.492 | o) oo gc | Kom |Semua | 10:09 | 53m | 21| 19| 53
ROBIATUL LAB- .

190| 2425.08.496 | , oo gc | Kowm | Semua | 10:04 | 1j18m| 24| 16| 60
SANDY FEBRI LAB- .

196 2425.08.502 | )\ oo gc | Kom |Semua | 1008 | 1j14m 24| 16| 60
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SESYA ANANTA LAB- :

201| 2425.08.507 | 3 o ticvien | ge | Kom |S€MUA | 1007 | 1j12m) 21| 19| 53
YUKE DIANA LAB-

217| 2425.08523 | | ovwat | gc | kom |Semua | 10:06 | d6m | 22| 18| 55
ZACKY B

219| 2425.08.525 | ACHMAD coN | Semua | 10:03 | d6m | 24| 16| 60
WIAYANTO 8C
ABDULLAH LAB- :

3| 242508309 | 0o conoid | gp | kom |S€MUa | 1009 | 1j7m| 27| 13| 68
AHMAD RIO LAB-

15 | 2425.08.321 | oo oo g | Kom |Semua | 10:05 | d6m | 21| 19 53
ALFI NAURA LAB-

20 | 2425.08.326 | (oooinnaoa | gp | Kom |SeMua | 10:14 | 53m | 24 16| 60
ARDITA NAZRIL LAB- :

35 | 2425.08341 | g0 | Kom |Semua | 10:05 | 1j15m 24| 16| 60
36 | 2425.08.342 | ARMA INSANU A8 | Semua | 10:07 | 1j10m| 24| 16| 60
8D | kOM

LAB- .
50 | 2425.08.356 | BIMA ADITYA Semua | 10:06 | 1j18m| 19| 21| 48
8D | KOM
CHELVIN AR
54 | 2425.08.360 | SEPTINO oM | Semua | 1007 | 54m | 21| 19| 53
AIRLANGGA 8D
DESY LAB-
58 | 2425.08.364 | |\ C '\ can g0 | Kom |Semua | 1007 | d6m | 19| 21| 48
DEVITA WULAN LAB-
59 | 2425.08.365 | )\ o0 g0 | Kom |Semua | 10:06 | 4s5m | 21] 19| 53
EVI LAB-
64 | 2425.08.370 | | (o ca g0 | Kom |Semua | 10:06 | 59m | 26| 14| 65
FATHIYYATUZ LAB- :
71| 2425.08.377 | , o0 g0 | Kom |Semua | 10:07 | 1j2m | 22| 18| 55
GILANG MESSI LAB- .

82 | 2425.08.388 | Lo\ cina | gp | Kom |SeMu@ | 10:05 | 1j15m| 26| 14/ 65
89 | 2425.08.395 | IVA SAVIRA A8 | Semua | 10:08 | 48m | 26| 14| 65
8D | KOM

KAAMILIYYA AR

92 | 2425.08.398 | GHINAA oM | Semua | 10:09 | 1j5m| 29| 11| 73
RAMADHANI | 8D
LAILY ALIFA LAB-

99 | 2425.08.405 | Lo g | Kom |Semua | 10:10 | 47m | 18] 22| 45
LAILY RIZQY LAB- .

100| 2425.08.406 | . ) g | Kowm |Semua | 10:09 | 50m | 15| 25| 38
LIDYA LUCITA B

102| 2425.08.408 | HADI cov | Semua | 10:41 | 51m | 30| 10| 75
RAKHMAWATI | 8D
LIVITA ADELIA LAB-

104 2425.08.410 | oo g0 | Kom |Semua | 10:11 | 49m | 25] 15| 63
M FEBY LAB-

106| 2425.08.412 | pyincian | ap | kow | S8MUA | 10:14 | 48m | 16| 24| 40
MAULIDA AR

118| 2425.08.424 | FARADINA oM | Semua | 10:14 | d6m | 19| 21| 48
AGUSTIN 8D
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MUHAMAD LAB-
137| 2425.08.443 | FADIL KOM Semua | 10:05 | 1j20m| 18| 22| 45
ALFIANSYAH 8D
MUHAMAD LAB-
138| 2425.08.444 | FATKHUR KOM Semua | 10:06 | 1j18m| 22| 18| 55
ROHMAN 8D
MUHAMMAD
146 | 2425.08.452 23_':1?(\'/\'(/?RA tgi/] Semua | 10:06 55m | 23| 17| 58
MUSTHOFA 8D
MUHAMMAD LAB-
157| 2425.08.463 | NIZAM KOM Semua | 10:08 49m | 23| 17| 58
ARDIANSYAH 8D
MUHAMMAD LAB-
159| 2425.08.465 | TEGAR KOM Semua | 10:05 42m | 23| 17| 58
ANGGARAKSA 8D
NADIN FITRA LAB-
165| 2425.08.471 | ANGGUN KOM Semua | 10:11 54m | 19| 21| 48
WINDARI 8D
NAILA LAB-
168| 2425.08.474 | SYARIFATUL Semua | 10:08 1j 24| 16| 60
KOM
ILMI 8D
183 | 2425.08.489 Eﬁ)%ﬁﬂdATULLAH 8D Ilggi;l Semua | 10:08 | 1j3m| 31| 9| 78
REVANI ASSIFA LAB-
185| 2425.08.491 | FADHINA KOM Semua | 10:04 | 1j14m| 24| 16| 60
PUTRI 8D
ACHMAD LAB-
4 | 2425.08.310 | ILHAM KOM Semua | 10:03 46m | 20| 20| 50
AMIRUDIN 8E
ADHELIA LAB-
6 | 2425.08.312 | GALUH KOM Semua | 10:03 49m | 17| 23| 43
SASMITA 8E
AHMAD LAB-
13 | 2425.08.319 | REYHAN KOM Semua | 10:07 | 1jém| 26| 14| 65
ADITYA 8E
17 | 2425.08.323 QQZ'\:/IA;(DYUSUF SE thlv] Semua | 10:08 | 1j16m| 22| 18| 55
18 | 2425.08.324 ':/IFX\LAJ'?Z;:HRIL 8E Ilggi;l Semua | 10:07 | 1j3m| 26| 14| 65
24 | 2425.08.330 Q/I-\\IQANREEI-L: SE :Zgi/_l Semua | 10:05 56m | 27| 13| 68
ANDREA LAB-
30 | 2425.08.336 | KANAYYA KOM Semua | 10:05 48m | 16| 24| 40
AZZAHRA 8E
37 | 2425.08.343 ]’-\ASII\:I,IATI;(E;HISMA 8E Ilggi;l Semua | 10:09 5Im | 17| 23| 43
38 | 2425.08.344 QLISKAALINA 8E Ilggi/_l Semua | 10:10 | 46m | 18| 22| 45
39 | 2425.08.345 ?:ILDIQ:NNA 8E tgﬁ/] Semua | 10:09 49m | 9| 31| 23
41 | 2425.08.347 l:TI;JASYIAN'II'DII SE ||<_'CA)||2\’/_| Semua | 10:14 50m | 11| 29| 28
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AZZAM AR

45 | 2425.08.351 | FAISHAL oM | SEmua | 10:09 | 1j15m| 25| 15| 63
FARRAS 8E
BIMO SATRIO LAB- .

51| 2425.08.357 | \ o gE | Kom |Semua | 10:08 | 1jSm| 27| 13| 68
CALISTA SALSA LAB- .

52 | 2425.08.358 | o g | Kom | Semua | 10:07 1j | 26| 14| 65
DEWI AULIYA LAB-

60 | 2425.08.366 | | o\ gE | Kom |Semua | 10:11 | 45m | 22| 18| 55
FAIDATUL LAB.

66 | 2425.08.372 | FIRSYA AGISTA oM |semua [ 10:10 | 58m | 26| 14| 65
RAMADHANI 8E
FAIZI RYUTA LAB-

68 | 2425.08.374 | |\ 1\ gE | Ko |Semua | 10:11 | S1m | 29 11| 73
FARAKHUL LAB-

69 | 2425.08.375 | |\ i g | kom |Semua | 10:10 | 58m | 24/ 16| 60
FEBY MAULA LAB-

75 | 2425.08381 | |\ g | Kom |Semua | 10:08 | 53m | 27| 13| 68
HANFRYZAL LAB.

85 | 2425.08.391 | NAYAKA SENDY com | Semua | 10:19 | 1j2m| 26| 14| 65
RAMADHAN 8E
M SUTAN
ADITYA LAB-

108 2425.08.414 | om0y oM |semua [ 10:14 | 53m | 27| 13| 68
LUBIS 8E
MIFTAHUL
NOVITA LAB-

123| 2425.08.429 | o o oM |semua | 10:08 | 36m | 23 17| 58
QODRIYAH 8E
MOCH AZRIEL LAB-

124 2425.08.430 | ¢\ 110 iron g | Kom |Semua | 10:08 | 48m | 16 24| 40
MUCHAMAD LAB.

132| 2425.08.438 | MAHSA o |semua | 10:08 | dom | 17 23| 43
RAMADANI 8E
MUHAMMAD AR

143| 2425.08.449 | ALIM oM | SEmua | 10:12 | som | 17| 23| 43
ADHINULLOH 8E
MUHAMMAD LAB.

144 | 2425.08.450 | ANHAR oM |semua [ 10:09 | 47m | 11 29| 28
FEBRIANSAH 8E
MUHAMMAD AR

150| 2425.08.456 | FAUZAN AFIF oM | Semua | 10:09 | 1j3m| 13| 27/ 33
AL ZAAHIY 8E
MUHAMMAD AR

160| 2425.08.466 | WAHYU com | Semua | 10:12 | sem | 23| 17| 58
IZULMUTTAQIN | 8E
RIZKI BAYU LAB-

188| 2425.08.494 | Lo g | kom |Semua | 10:10 | 50m | 12| 28/ 30
SHAFIYYAH AR

202 | 2425.08.508 | ANDIENY com | Semua | 10:11 | s6m | 28| 12| 70
RAMADHANI 8E
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209| 2425.08.515 i;ﬁ;’éf'm o Itgi;l Semua | 10:12 | 1j6m| 24| 16| 60

215| 2425.08.521 g:(“’;:i’;lGAB' oF Itgi/'l Semua | 10:12 | 46m | 19| 21| 48
ZILVILIYA B

224 2425.08.530 | SALWA cov | Semua | 10:13 | s54m | 29] 11| 73
RAMADHANI | 8E
ABDALLAH AR

1 | 2425.08.307 | HABBA com | Semua | 10:11 | 1j7m| 30| 10| 75
THARIQULHAQ | 8F
ACHSANU

5 | 2425.08.311 QX/’ZL,\/?A Itgi/] Semua | 10:10 | 46m | 19| 21| 48
AHMAD 8F

11 | 2425.08.317 QQ'L\J/'&DLSA“D o IE/SBN] Semua | 10:10 | 54m | 22| 18| 55

16 | 2425.08.322 ’;SM?@AN o ltg'; Semua | 10:14 | 1j10m| 22| 18| 55

22 | 2425.08.328 ﬁb'\\/'A;iﬁDAH o Itgi/'l Semua | 10:08 | 1j12m| 26| 14| 65
ANDHIKA B

28 | 2425.08.334 | BINTANG con | Semua | 10:21 | d6m | 15 25| 38
PRAWIRA 8F

29 | 2425.08.335 QELDI:\'SARI o Itgi’/'l Semua | 10:08 | 1j8m| 20| 20| 50
AZKA AR

44 | 2425.08.350 | KHOMSIYATUL Semua | 10:08 | 1j11m| 30| 10| 75

KOM

ABIDAH 8F
DAFA PUTRA AR

56 | 2425.08.362 | KURNIA oM | Semua | 10:11 | s6m | 23| 17| 58
RAMADHAN 8F

70 | 2425.08.376 (F:/:ITL'\C(ES:LYA o lthlv] Semua | 10:08 | 1j10m| 29| 11| 73
FAVIAN AB.

73 | 2425.08.379 | AWIGYA coN | Semua | 10:09 | 58m | 24| 16| 60
BAGASKARA 8F

74 | 2425.08.380 EEHE/T MAULID o ltg'; Semua | 10:07 | 1j17m| 32| 8 | 80
GIO FALEN AR

83 | 2425.08.389 | ARGA oM | Semua | 10:07 | 45m | 16| 24| 40
PRANATA 8F
HAFIZH B

84 | 2425.08.390 | AMRULLAH con | Semua | 10:06 | s55m | 29] 11| 73
QUINN 8F
KANAYA NINDY

94 | 2425.08.400 gﬁ'g’fﬁw ltgi/] Semua | 10:06 | 9m | 16| 24| 40
PRANOTO 8F
KEISHA AR

95 | 2425.08.401 | ZAKIRAH oM | Semua | 10:08 | 1j12m| 29| 11| 73
FAUDIA 8F

113| 2425.08.419 gﬁ?ﬁiﬁ'ﬁ& o Itgi;l Semua | 10:07 | 56m | 14| 26| 35
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MARTIANA B

114 | 2425.08.420 | ANGGUN oM | Semua | 10:06 | 1j17m| 28| 12| 70
SABRINA 8F
MAURA PUTRI AR

119| 2425.08.425 | PATRICIA oM | Semua | 10:08 | 1jam| 25| 15| 63
AMANDA 8F
MOCH DIRGA LAB- .

125 2425.08.431 | o gF | kowm |SeMua | 10:08 | 1j6m| 15| 25| 38
MOCHAMMAD B

128| 2425.08.434 | RAFA cov | Semua | 10:12 | 1j8m| 17| 23| 43
ARDIANSYAH 8F
MOHAMMAD B

131| 2425.08.437 | NAUFAL NUR Semua | 10:06 | 44m | 22| 18| 55

KoM

AFANDI 8F
MUCHAMMAD LAB- .

134| 2425.08.440 | (o e | ae | kowm | 8MUa | 10:09 | 1j5m | 24| 16| 60
MUHAMMAD LAB- .

152| 2425.08.458 | o o iren | gr | com | SEMUa | 10:09 | 1j27m)| 18] 22| 45
MUHAMMAD
NAUFAL YUSUF LAB- .

15| 2425.08.461 | Lo oM | Semua | 10:07 | 1j5m| 25| 15| 63
GHAZY 8F
OKA MEGA LAB- .

174 2425.08.480 | (oo g | Kom |Semua | 10:11 | 1j15m 28 12| 70
PRAWIRA LAB- .

176 2425.08.482 | /ooy gF | Kom |Semua | 10:06 | 1j20m 20| 20| 50
RAFA PUTRA LAB- .

178| 2425.08.484 | oo o gF | Kom |Semua | 07:56 | 1j19m 12 28| 30
RISYA AMELIA LAB-

187| 2425.08.493 | oo g | Kom |Semua | 10:07 | 53m | 23| 17| 58
SANDI HILMI LAB- .

195 2425.08.501 | '\ o gF | Kom |Semua | 10:07 | 1j3m| 12 28| 30
SHAYNA SHAFA LAB-

203| 2425.08.509 | C\ o po ) gF | Kom |Semua | 10:07 | 60m | 28 12| 70
SOFIA NUR LAB-

207 2425.08.513 | [ro oo gF | Kowm |Semua | 10:05 | 55m | 22| 18/ 55
ZUBAIDAHTUL LAB- .

225| 2425.08.531 | o\ gF | Kom |Semua | 10:09 | 1j6m| 22| 18 S5
ADI LAB-

7| 2425.08313 | oo gc | Kom |Semua | 10:07 | S0m | 25] 15| 63
ADISTA AB.

8 | 2425.08.314 | BALQIST oM | Semua | 10:06 | 59m | 30| 10| 75
RACHMA JUNIA | 8G
AHMAD HUDA LAB- .

10 | 2425.08.316 | |\ o g | kom |Semua | 10:05 | 1j8m| 20| 20| 50
AHMAD LAB- .

12 | 2425.08318 | Lo g | kom |Semua | 10:07 | 1j3m| 19 21| 48
ANDRIAN AB.

31 | 2425.08.337 | REFANGGA oM | Semua | 10:07 | 53m | 22| 18| 55
PUTRASATRIA | 8G
AQILA SILMI LAB- , .

34 | 2425.08340 | [\ o gc | Kom |Semua | 10:06 | 1j7m| 26| 14| 65
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BERNADINE AR

49 | 2425.08.355 | SHABIRAH oM | Semua | 10:05 | 1j9m| 17| 23| 43
HAYUSYIFA 86
DHEA AR

61 | 2425.08.367 | ANANDYA oM | Semua | 1007 | 1jam| 30| 10| 75
SUGIANTO 86
FAHRIZAL AZKA LAB-

65 | 2425.08.371 | Lo o gc | Ko |Semua | 1008 | 48m | 21| 19| 53
FITRI AR

80 | 2425.08.386 | SALSABILA oM | Semua | 10:06 | 57m | 26| 14| 65
RAHMADANI 86
JUAN DWI AR

90 | 2425.08.396 | ANGGA oM | Semua | 1001 | 47m | 25| 15| 63
SAPUTRA 86
JUANDA ADI LAB-

91 | 2425.08.397 | o\ oy g6 | Kom |Semua | 10:06 | S5m | 18] 22| 45
KEVIN FABIAN LAB-

96 | 2425.08.402 |\ © o gc | Ko |Semua | 10:02 | 44m | 24| 16| 60
LUCIA LAB-

105| 2425.08.411 | oo oo oo g | Kom |Semua | 10:03 | 49m | 27| 13| 68
MOCH VINO AR

126 | 2425.08.432 | WAHYU com | Semua | 10:05 | 1j | 27| 13| 68
PRATAMA 86
MUHAMAD AR

136| 2425.08.442 | ALBIN NUR oM | Semua | 1001 | 58m | 18| 22/ 45
ROHMAN 86
MUHAMMAD AR

148 | 2425.08.454 | FAHRIZAL com | SEmua | 10:07 | 48m | 22| 18 55
KURNIAWAN 86
MUHAMMAD AR

158 | 2425.08.464 | ROBET DAVID oM | Semua | 10:11 | d6m | 24| 16| 60
CANIAGO 86
MUTIARA LAB- .

162| 2425.08.468 | J 0 g | Kom |Semua | 10:07 | 1j19m| 25] 15| 63
NABILA ARIFA LAB-

163| 2425.08.469 | gc | Kow |Semua | 1002 | 49m | 29 11| 73
NADHIRA LAB-

164| 2425.08.470 | o gc | Ko |Semua | 1004 | d6m | 14/ 26| 35
NAYSILA AISAH LAB-

169| 2425.08.475 | o\ g | Kom |Semua | 10:10 | 42m | 26| 14| 65
NUR AMIRAH LAB-

172| 242508478 | gc | Ko |Semua | 1001 | 46m | 15| 25| 38
NUZUL ILHAM LAB-

173| 2425.08.479 | o\ oo gc | Ko |Semua | 1006 | 45m | 18| 22| 45
PUTRI LAB-

177| 2425.08.483 | | 0\ o g | Kom |Semua | 1001 | 54m | 17] 23| 43
RAFI AHMAD LAB-

180| 2425.08.486 | \ '\ gc | Ko |Semua | 10:12 | 58m | 25| 15| 63
RAFI DWI LAB-

181| 2425.08.487 | ([ rnn gc | Ko |Semua | 1012 | 5im | 18| 22| 45
RIZKY ADI LAB-

189| 2425.08.495 | ¢\ o o gc | Ko |Semua | 1005 | 58m | 18| 22| 45
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192| 2425.08.498 ;’zzﬁlmg'um 5 Itgi;l Semua | 10:12 | 1j3m| 17| 23| 43
197 2425.08.503 fﬁz:ﬂANfPR'“A 8 Itg'i/'l Semua | 10:09 | 54m | 31| 9 | 78
SATRIA B
198| 2425.08.504 | FRANANDA coN | Semua | 10:10 | 4sm | 19 21 48
RADITYA 86G
SEPTIANO FIGO AR
200| 2425.08.506 | PRANATA oM | Semua | 10:16 | 58m | 20| 20| 50
ZUHRIANANDA | 86
SHOLAHUDDIN AR
205| 2425.08.511 | AHMAD AL Semua | 10:18 | 44m | 15| 25| 38
KOM
FAIZ 86
21| 2425.08.327 é;g@i:gf& o Itgi/'l Semua | 10:06 | 58m | 12| 28| 30
26 | 2425.08.332 ’;’X’;EQALCA - Itgi;l Semua | 10:13 | 44m | 20| 20| 50
40 | 2425.08.346 ’:éJBLF':ANTI o Itg'i/'l Semua | 10:12 | 50m | 13| 27| 33
AZHAM B
43 | 2425.08.349 | SYAWALUN con | Semua | 10:09 | 53m | 19 21 48
RISCKY 8H
AZZANETA AR
46 | 2425.08.352 | MARWAH oM | Semua | 10:08 | 53m | 23| 17| 58
BATRIANSYAH | 8H
BERLIANA AR
48 | 2425.08.354 | NURIS oM | Semua | 10:09 | 1jem| 19| 21| 48
KALIMULLOH | 8H
CAMELIA B
53 | 2425.08.359 | KHUSNUL coN | Semua | 10:07 | 57m | 24| 16| 60
KHOTIMAH 8H
62 | 2425.08.368 EA&%:;KANY - Itg?v'l Semua | 10:11 | 60m | 21| 19| 53
76 | 2425.08.382 ZELA'\)LiiRD' o Itgi/] Semua | 10:07 | 1j6m| 22| 18| 55
77 | 2425.08.383 :E{D'?LNSAH o Itgi/'l Semua | 10:06 | 1j2m| 15| 25| 38
HASNA AR
86 | 2425.08.392 | KHANSA oM | Semua | 10:07 | 1j13m) 28| 12| 70
RAHMADHANI | 8H
97 | 2425.08.403 g:ﬂsmuwm - lthlv] Semua | 10:07 | 1j3m| 15| 25| 38
LEVI LAA B
101| 2425.08.407 | MUKHTALIN coN | Semua | 10:07 | 1jSm| 24| 16| 60
FAKHUUR 8H
103| 2425.08.409 | LIVIA PUTRI A8 | semua | 10:07 | 1j5m| 28| 12| 70
8H | KOM
110| 2425.08.416 E"H/:\I;GNAEL o Itgi/'l Semua | 10:10 | 50m | 18| 22| 45
MEYSYA B
122| 2425.08.428 | ANGGUN con | Semua | 10:06 | 1j3m| 24| 16| 60
LESTARI 8H
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MOHAMAD

129| 2425.08.435 | REFAL Itgi/'l Semua | 10:07 | 52m | 29| 11| 73
RISKYANSYAH | 8H
MUHAMAD AR

139| 2425.08.445 | SYAFIQ oM | Semua | 10:07 | 1j13m| 10| 30| 25
HIDAYAT 8H

140| 2425.08.446 g"ELZJ:’;X'ﬁJTRA o ltgi/] Semua | 10:06 | 45m | 25| 15| 63
MUHAMMAD AB

141| 2425.08.447 | AKHMAL AL con | Semua | 10:07 | s5m | 23| 17| 58
AKBAR 8H
MUHAMMAD

142| 2425.08.448 AMKm/:ALKJLlN Itgi;l Semua | 10:06 | 1j16m| 22| 18| 55
ATTUQO 8H
MUHAMMAD AR

153| 2425.08.459 | KHAFID oM | Semua | 10:02 | 52m | 25| 15| 63
FURQORU 8H
NONA ALVIERA AR

171| 2425.08.477 | JUWITA BILQIS cov | Semua | 10:10 | 1j3m| 25] 15| 63
SAFANA 8H

193| 2425.08.499 ;ﬁfﬁ?gﬁ\ o Itgi/'l Semua | 10:06 | 1j3m| 29| 11| 73

194 2425.08.500 Z/;LE\C/Y/ZASHA o Itgi/] Semua | 10:07 | 1j11m| 26| 14| 65
SHELA AB

204| 2425.08.510 | NURJIANNATUN ~|semua | 10:11 | 1j3m| 25| 15| 63

KOM

NAIMA 8H

206| 2425.08.512 i:ILAVLIJLIDDIA o Itgi/] Semua | 10:07 | 52m | 19| 21| 48
SYAHDAN AR

210| 2425.08.516 | ALFARIQ oM | Semua | 10:10 | dom | 19| 21| 48
DAUDY 8H

216| 2425.08.522 ;“E)FYT'I'\/L?\‘DW' - Itgi/'l Semua | 10:13 | 1j5m| 29| 11| 73
ZANUAR A

220| 2425.08.526 | RENDIKA lto'; Semua | 10:15 | 33m | 12| 28| 30
PRATAMA 8H
ZERLYNA AR

222| 2425.08.528 | FAUSTINA oM | Semua | 10:12 | 1j6m| 32| 8| 80
HARIS 8H




Lampiran 8 Hasil Analisis Validitas Soal

FORELAST SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 118
Butir Socal= 48

Mama berkas: DK UL T A HAWEKRIPSIWFROPOZALDATADATA MENTAM . Ak

Mo Butir Korelagi
1 &. 284
2 a.167
3 @, 382
4 @.23%
5 @ 138
& #.231
7 &. 284
B 8. 846
k) & 488

13 #3163
11 8,348
12 a.172
13 #3148
14 &.484
15 -@. 218
16 B.465
17 @.13%
18 &.43%
15 @158
I &.45%
X1 #3181
12 &.37%
21 -@. 862
24 8. 366
25 #.361
26 #.431
27 & BER
18 B854
5 @.31%
1B #.1231
11 @.474
12 #.441
i1 &.41%
14 @.354
a5 &.21a
16 #3186
7 #5588
18 @.432
5 8.524
A @.322

Signiftikansi

Sangat

Sangat
Sangat

Sangat
Sangat
Sangat

Sangat

Sangat
Sangat
Sangat

Sangat
Sangat
Sangat

Signifikan

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Signifikan
Signifikan
Signitikan
Signifikan

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Catatan: Batas signifikansi koeficien korelasi sebagaal berikot:

df (N-2) P=2,8% P=8,81 df (N-2) P=2,8% P=8,81
1a 8,576 @a,7aE &8 8,258 @,125
15 8,482 8,686 Ta 8,211 @,382
28 @,4231 &,54% Ba 8,217 @,281
15 8,381 &,456 o8 8,285 8,267
18 8,345 @8,445% 18 8,155 8,254
4 8,38 8,353 125 8,174 &,22E
S8 8,271 8,154 *158 8,155 @,laE

Bila koeticsien = &,888 Dberarti tidak dapat dihitong.
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Lampiran 9 Hasil Analisis Reliabilitas Soal

RELIABILITAS TES

Ratal= 25. 26

Simpang Baku= 5.11

Korelagiy= 8,68

Reliabilitas Tes= @&.75

Mama berkas: DOWK U L T A WA SKRIPSTWPFROPOSALDATADATA MENTAM . AMA

Mo Urut Kode/Mama Subyek Skor Ganjll  Skor Genap  Skor Total

1 ABDUL AZTZ
1E 17 15
2  ALEESYA HAMMA. . . 15 14 25
1  ALVINO FAMREZ. .. 11 1& 7
4  AFRILIA WUR F... 17 17 14
5 BELIMA CHATRUL .. 14 16 38
& FITRI MAULTIMD. .. 15 1% 18
T GHMITA KARTIEA. .. 14 1& 18
B KAMISTA MWUR Z... 14 1% L
% M FITRA MaULA. .. 13 12 15
1a M. IDRIS
11 11 26
11 MASLIEKMATUL I... 14 14 1B
12 MOCHAMMAD ALT. .. 1% 13 1E
13 MUsaMMal ARFA. .. 15 14 5
14 MUMaMMAD DETT. .. 13 12 25
1% MUHAMMAD FERI. .. 17 11 18
16 MUHAMMAD LUTF. .. 15 1% 18
17 MUHAMMAD MEVA. . . 14 13 7
1B  MUKHAMMAD ZAK. . . 15 16 11
1% MADIRA SAFA A. .. 15 15 38
28 MADTRA SYAFAR. .. 13 14 27
21 POPY PRADELLI... 1E 1E 16
22 RAFA RIDHO MA. .. 1% 16 11
11  RAMMAD WERGIA. .. 18 12 12
24  SABRIMA LATILT. .. 14 14 FJ 3
1% SAVA FITRIA R... 13 1& FL
26 SUEKMA DWI AIM. .. 12 14 26
27 SYEEFA ROHIMA. .. 1% 1% 14
18 TIRTA DWI AGA. .. 15 11 26
X% TISHA AURA FE... 14 12 26
12 TRISTAN RADIT... 16 1% 11
11 YURISA AMELYA
1% 1% 13
12 ZASKTA AYU PU. .. 17 1% 12
11 AFRIDA ZAMREA ... 9 18 1%
14 ALMYRA RAMADA. . . 14 11 15
1% AMIRA ADTEA M. .. 14 12 26
16 ANIMDYA SALSA. .. 17 1% 1z
17 AZ ZAaMRA AULT. .. 16 11 7
18 CTMDY VALEMZA. . . 13 15 FJ 3
1% DEMDI FIRDIAM. .. 12 11 15
48 ELS5A ARISAMDI
14 1% L
41 FAUZTA WIAM &. .. 14 1% 5
42 FIOREMTIO ZEM... 13 11 26
41 TEMLILATUL II... 18 17 15
44 TRESYAD MAULAM. .. 12 11 15
45 KIMARA FURT P. .. 12 16 1E
46 M ZAIWAL ABID. .. 11 18 21
47 MAGHFIROTUS 5. .. 18 12 22
48 MASLUKMIL IMA. .. 12 ] 1
4% MalLaWa JaLal. .. 11 12 131
S8 MEILTAWATI MU. .. 11 ] Fl ]
51 MEVAMESA JESS. .. 15 17 12
52 MOHAMAD TEGAR. .. 11 11 22

51 MUHAMAD RESH. .. 12 11 131



BEEORAE

RHEDEE

=1}
=

B R

MUHAMMAD FATI. ..
HISWA AMALTA ...

RIFAMO AFRIL

ROBTATUL ADMA. ..
SAMDY FEERT P...
SESYA AMAMTA ...
WUKE DIAMA LU, ..
ABDULLAM AQTR. ..
AMMAD RIO DEM. ..
ALFT BAURA 5D, ..
ARDITA MAZRTL. ..

ARMA TRESAMY
11
EIMA ADITYA
5
CHELVIM SEPTI.
DESY WULAMEART
[

-
DEVITA WULAN ...

EVI RMOVITASARI
12
FATHIYYATUZ Z.
GILAMG MESET
IVA SAVIRA
1z

1z

o

14

13

14

KAOMILIY YA GH. ..
LATLY ALIFA F...
LATLY RIZONY A. ..
LIDYA LULCITA ...
LIVITA ADELTIA...
M FEEY RAMMAT. ..
MAULTDN FARAD. . .
MUHAMAD FADTL. ..
MUHAMAD FATEM. . .
MUHAMMAD DANT . . .
MUHAMMAD MIZA. ..
MUHAMMAD TEGH. . .
HADTH FITRA A. ..
HATLA SYARIFA. ..
RAMMATULLAH 5. ..
REVANI ASSIFA...
ACHMAD TLHAM ...
ADHELTA GALLUM. . .
AHMAD REYHAM ...
AHMAD YUSUF &, ..

AHMAT ZAHRIL

ALVINM TEMU ZA. ..
AMDREA KAMAYY . . .
ASFAR BMISMA ...

ATIKA RUSALTHA
]

5

AULTA AMMA Fa. ..
AU STMDT MID. ..
ATTAM FATSMAL . ..
BEIMO SATRIO M. ..
CALTSTA SALSA. ..
DEWI AULTYA T...
FAIDATUL FIRS...
FATZI RYUTA H...
FARAKHUL EHUS. ..
FEEY MAULA Da. ..
HAMFRYZAL MAY. ..

el el el el el e
it sl el o il il ST

21

mobbnreohilEERobBoeRhabRE

EEREEREDRwebE

11
11

11
12

11

13

1z

11

uBwRERo® R

1

15
7
15
Fird
16
5

7
i
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Lampiran 10 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

TINGKAT KESUKARAN

Jumlah Subyek= 11
Butir Socal= 38

Mama berkas: D:\K U L I A H\SKRIPSI'PROPOSAL\DATA\DATA MENTAH.ANA

2

Mo Butir Jml Betul Tkt. Kesukaran{®)

=
[ T N T RS S Ty B S Y R R =)

11
12
13
14
15
16
17
18
15
28
21
22
23
24
25
26
27
28
25
g
31
32
33
34
35
36
37
EE
35

92
48
las
1a7
2a
1@z
laa
37
laa
83
48
laa
25
&7
26
53
57
44
74
e
188
183
25

75
53
21
44
72
1as
e
52
Sa
57
7B
79
79
85
G2
1)

23.
43.
g4,
97.
2.
93.
o8 .
33.
q9e.
84,
3e.
S
7.
.
23.
48.
5l1.
44,
71.
G3.
9E.
93.
22.
48,
G2,
48.
19.
44,
.45
.45
32.
47.
.45
5l1.
T7a.
&7,
&7,
2G.
54,
.45

a5
95

45

45

o4
54
55
27
e
4
91
649
91
55
E1
91
27
91
&4
18
822
55
g2
o4
12
54
73
e
18
18
&a
55

73
27

g2
91
27
27
E1
55

Tafsiran
Mudah
Sedang
Sangat Mudah
Sangat mMudah
Mudah

sangat mudah
sangat mudah
Sedang
Sangat mMudah
Mudah
Sedang
Sangat Mudah
Mudah
Sedang

Sukar

Sedang
Sedang
Sedang

Mudah
Sedang
Sangat Mudah
Sangat Mudah
Sukar

Sedang
Sedang
Sedang

Sukar

Sedang
Sedang
Sangat mMudah
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sangat mMudah
Sedang
Sedang
Sangat mMudah
Sedang
Sedang

166



Lampiran 11 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 118

Klp atas/bawah{n}= 3@

Butir Soal= 48

Nama berkas: D:%K U L I A HA\SKRIPSI%PROPOSAL\DATANDATA MENTAH.ANA

Mo Butir kKel. At

[y
[E R I - WS, T . TN T T ey

11
12
13
14
15
16
17
18
15
28
21
22
23
24
25
26
27
28
25
38
31
32
33
34
35
36
a7
38
35

as
28
19
38
e
29
29
28
18
e
gL
19
27
28
24

4
21
28
25
25
26
38
e

&
19
27
28

5
15
23
29
21
23
22
25
22
28
gL
e
28
28

kKel. Bawah
21
18
25
28
28
2B
23
2
22
17
B
26
16
12
13
-t
14
5
12
18
28
25
g
2
14
B
&
1z
14
27

Beda

[y
[ T TR - R RT RN TTRNT. AT, RV |

[ o R [
LR I e O L Y R L ]

14

Indeks DP (%)
23.33
Jg.88
1c.67

.57
J8.98
18,28
16.67

G.&7
26.67
43,33
43.33

3.33
48 .82
48,28

-38.82
53.33
28,98
G .E7
43,33
£3.33

G.&7

16.67
-18.28
3.7
43,33
4g.67
1a.88

G.&7
Jg.88

6.7
&g .88
53.33
4G.67
53.33
28,98
43.33
Ja.e0
Jg.88
Ja.e0
46.67
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Lampiran 12 Hasil Analisis Kualitas Pengecoh Soal

FUALITAS PERGECOH

Jumlah Subyek= 118

Butir Soal= 48

MNama berkas: D:WK U L I A HASKRIPSIYWPROPOSALWDATA\DATA MENTAH.ANA

Mo Butir

(¥ = S . T T VO TY R Ry

[y
= W

12
13
14
15
16
17
1B
15
28
21
22
23
249
25
26
27
28
29
E1t]
31
32
33
34
35
36
37
38
39
48

=
ga=*
28++
A
1++
la+
I+
I++
15+
2+
==

lgg==
goE=
28--
B5---
16++
G7==
15+
B+

O+

1+
=S
El1--
21++
11++
18++
21%=
B3---
G-

1+
Ed---
a4 __
G-
C7==
3-
JaE=
1+
das
38---
32-

C

1--
12+
1@
15+
gg*"
1@3%=

194+
1-

18++
J++
15--
18+
13-
La==
26+
234+
17-
22-
1+

=
31++
45---
T+
53!{!{
3244
1--
28-
1+
35!{!{
La==
Cg==
27-
25---
T+
?4!{!{
EEKK
o=
Cg==

d
15---
I8+
b
1++
1--
24+
1-
JFE=
Fem-
C++
_q_EHH
dss
-
B7E*

19++
-
23+
e
O+
Be-
e
25%=
aq=%
17+
18+
LE--
7-
13++
1@6%#=
a__
1+
18++

4-
22--
15++

-
11+

kA

e R R« R < e« < L < < I < < < = < R« e < << < = < R < < - < < < < < < R < <
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Lampiran 13 Data Nilai Ketuntasan

Nomor Soal PG PG
No.| No. Peserta Nama | |

2 | 2425.08.308 |ABDUL AZIZ

19 | 2425.08.325 |ALEESYA HANNA EL KHALILA

25 | 2425.08.331 |ALVINO FAHREZA RAHMADHEKA
33 | 2425.08.339 |APRILIA NUR FIRDAUS KHOIRIL

47 | 2425.08.353 |BELINA CHAIRUNISA

79 | 2425.08.385 |FITRI MAULINDA APRILIA

81 | 2425.08.387 |GHITA KARTIKA RADISTY

93 | 2425.08.399 |KAMISIA NUR ZAKIYAH
115| 2425.08.421 | MASLIKHATUL IZZAH
127 2425.08.433 |MOCHAMMAD ALIFFIAN HIDAYATU|
145| 2425.08.451 [MUHAMMAD ARFA HAQlQI
147] 2425.08.453 |MUHAMMAD DETTA JHOVIARDHY
151| 2425.08.457 [MUHAMMAD FERI ARDIANSAH
154 2425.08.460 |MUHAMMAD LUTFI ARDIANSYAH
156| 2425.08.462 [MUHAMMAD NEVAN AMIRUL HAQ
161| 2425.08.467 |MUKHAMMAD ZAKARIA AL FARISI
166| 2425.08.472 INADIRA SAFA AVRILIA
167| 2425.08.473 |INADIRA SYAFARANA ANINDYA PUT|
175| 2425.08.481 |POPY PRADELLITA
179| 2425.08.485 |RAFA RIDHO MAULANA
211| 2425.08.517 [SYEEFA ROHIMA ALMUNNA
214| 2425.08.520 [TRISTAN RADITYA AZD ZAQl
218| 2425.08.524 |YURISA AMELYA
221 2425.08.527 [ZASKIA AYU PUSPITA

32 | 2425.08.338 |ANINDYA SALSABILA

57 | 2425.08.363 | DENDI FIRDIANSYAH RAHMATULLA
63 | 2425.08.369 |ELSA ARISANDI

78 | 2425.08.384 |FIORENTIO ZENKY IRAWAN

87 | 2425.08.393 | IKHLILATUL JIHAN RAMADANI

88 | 2425.08.394 | IRSYAD MAULANA FIRDAUS
121| 2425.08.427 | MEVANESA JESSICA AULIA
102| 2425.08.408 |LIDYA LUCITA HADI RAKHMAWATI
104 2425.08.410 [LIVITA ADELIA FEBRIANTI
183| 2425.08.489 |RAHMATULLAH SIDDIQ

Ket:

- = Tuntas

|:| = Tidak Tuntas

=

-

[y

=

[y




2425.08.307

ABDALLAH HABBA THARIQULHAQ

2425.08.350

AZKA KHOMSIYATUL ABIDAH

2425.08.379

FAVIAN AWIGYA BAGASKARA

2425.08.380

FEBRI MAULID DINA

2425.08.313

ADI WICAKSONO

2425.08.314

ADISTA BALQIST RACHMA JUNIA

2425.08.367

DHEA ANANDYA SUGIANTO

2425.08.503

SASKIA APRILIA LUSIANI

2425.08.528

ZERLYNA FAUSTINA HARIS

2425.08.529

ZHIFARA RIVI KHOIRIYAH
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